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ABSTRAK

Provinsi Jawa Timur vang terdiri dari 38 kabupaten/kota dengan kondisi
geografis yang beragam mendorong tiap kabupaten/kota memiliki kemampuan yang
berbeda dalam menjalankan pemerintahan yang otonom. Perbedaan kemampuan
tersebut mendorong timbulnya kesenjangan antara kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Timur. Kesenjangan yang semakin meningkat dari tahun ke tahun, mendorong
Pemerintah menetapkan kebijakan Rencana Tata Ruang Provinsi tentang kawasan
andalan untuk mengurangi kesenjangan di Provinsi Jawa Timur.

Penelitian imi bertujuan untuk mendiskripsikan tentang kebijakan kawasan
andalan dan ketepatan penetapan kawasan andalan. Pendekatan penelitian ini
adalah penelitian diskriptif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode
dokumenter. Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder yang
merupakan data runtut waktu atau time series selama kurun waktu tahun 1996
sampai dengan tahun 2005, pada 38 kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Timur,
Teknik analisis yang digunakan adalah Tipologi Klassen, Location Quotient atau
Kuosien Lokasi, Indeks Spesialisasi Regional, dan Model logit atau Binary Logistic
Regression.

Hasil penelitian adalah (1). Hasil Tipologi Klassen menunjukkan yang
tergolong daerah cepat maju dan cepat tumbuh adalah 6 kabupaten/kota, 1 kota yang
tergolong daerah maju tapi tertekan, 15 kabupaten/kota yang tergolong daerah cepat
berkembang, dan 16 kabupaten vang tergolong daerah relatif tertinggal (2). Location
Quotient menunjukan semua kabupaten/kota memiliki sektor unggulan yang berbeda
satu sama lain. Akan tapi tidak ada kabupaten ataupun kota yang kesembilan
sektornya merupakan sektor unggulan, akan ada satu atau lebih sektor yang bukan
merupakan sektor unggulan (3). Hasil perhitungan indeks spesialisasi menunjukkan
adanya kenaikan nilai rata-rata indeks spesialisasi kabupaten/kota sektor atas dasar
lapangan usaha sebesar 0.57, yaitu dari (0,03) pada tahun 2001 menjadi 0,60 pada
tahun 2005. Kenatkan nilai rata-rata indeks spesialisasi tersebut didorong oleh
terjadinya kenaikan nilai rata-rata pada beberapa kabupaten/kota walaupun
dibeberapa kabupaten/kota terjadi penurunan (4). Berdasarkan hasil uji Binary
Logistic Regression tidak terjadi perubahan jumlah kawasan andalan. Kawasan
andalan tetap terdiri dari 23 kabupaten/kota dan 15 kabupaten/kota kawasan bukan
andalan, tetapi terjadi perubahan susunan kabupaten/kota yang masuk dalam
kawasan andalan dan yang masuk dalam kawasan bukan andalan. Kemampuan
prediksi dari model yang digunakan cukup bagus di mana tingkat sukses total
sebesar 63,20% dengan 69,60% kawasan andalan dan 53,30% kawasan bukan
andalan mampu diprediksi secara benar

Kata Kunci : Kesenjangan, Kawasan Andalan, Tipologi Klassen, Location Quotient,
Indeks Spesialisasi Regional, Binary Logistic Regression.
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ABSTRACT

East Java Province has 38 residence and cities which have various geog
raphical condition, It is stimulating every each city has different capability in running
autonomous government, so it stimulate the gap between every each city in East Java
Province. The gap improvement in year to year is stimulate the government in
making the program of province layout policy, it is including the main area to
decrease gap in East Java Province.

The purpose of this research is describe the main area policy and the accuracy
of main area establishment. The approaching of this research is descriptive research.
The technique of collecting data with documenter metode. This research is using
sekunder data which has time series among 1996 until 2005 in 38 residence and cities
in East Java Province. The technique of analysis is Tipology Klassen, Location
Quotient, Regionat Specialization and Binary Logistic Regression.

This research is : (1). Tipology Klassen research showing that the advance and
movement area 1s 6 residence or cities, 1 cities are rapid are but suppressed, the
growing area are 15 residence or cities, and 16 residence is backward district (2).
Based on Location Quotient, every residence or cities have another different main
sector but it is not any residence or 9 sector residence or cities are main sector (3).
The Specialization Index calculation resuld showing the increasing of specialization
index average value based on industry business is 0,57 in 2001 is (0,03) become 0,60
in 2005. The increasing specialization index that average value was stimulated by the
increasing average value in several residence or cities although it is decreasing (4).
Based on Binary Logistic Regression test result, there is any transmutation the main
are still 23 residence or cities and 15 residence or cities is hot transmutation of
residence or cities, structure into the main area or not. The prediction capability of
using model is quite great , in this case the total success is 63,20% with 69,60% main
area and it is fact predict that 53,30% is not main area.

Keyword : Differences, Main Area, Tipology Klassen, Location Quotient, Regional
Specialization Index, Binary Logistic Regression.
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Lamptran 15 Binury Logistic Regression
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasﬁl#han

Tujuan pembangunan ekonomi adalah untuk meningkatkan taraf hidup suatu
bangsa yang diukur dengan tinggi rendahnya pendapatan riil per kapita (Irawan dan
Suparmoko, 2002 : 5). Peningkatan Pendapatan Na_sional Bruto atau PNB rill yang
mencerminkan pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu ukuran dan indikasi
penting untuk menilai keberhasilan pembangunan ekonomi. Meningkamya
pendapatan per kapita rill atau pendapatan per kapita atas dasar harga konsta.n.pada
suatu tahun tertentu. merupakan salah satu ukuran kemajuan perckonomian suatu
negara (Kamaludin, 1999 : 39). .

Produk Domestlk Regmnal Bruto Per Kapita di Indonesna antara tahun 2001-
2005 selalu meningkat, seperti tercantum pada Tabel 1.1. sebagai berikut: |

Tabel 1.1 : Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Per Kapita Indonesia Atas
- Dasar Harga Konstan 2000 Tahun 2001-2005 (dalam milyar rupigh)

PDRB Per Kapita _ _
Tahun :[nadrog';e;ézlﬁ:ls,ﬁ 13:; Selisih Keterangan
- 2000
2001 . 6.922.888 - -
2002 7.135.900 213.012 Naik
2003 7.390.707 254.807 Naik
2004 7.674.106 283.399 Naik

2005 8.012.151 338.045 _ Naik
' Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), Statistik Indonesia tahun 2001-2005
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Meningkatnya pendapatan per kapita atau pendapatan rata-rata per penduduk
belum mencerminkan terdistribusinya secara merata pendapatan nasional dalam
masyarakat. Ada sebagian kecil masyarakat yang memperoleh keuntungan besar dari
hasil pembangunan, namun ada sebagian besar masyarakat yang tidak atau hampir
tidak merasakan peningkatan kesejahteraan (Kamaludin, 1999 : 39). Ketidakmerataan
pendistribusian pendapatan nasional kepada masyarakat diakibatkan oleh adanya
perbedaan PDRB per kapita yang dimiliki oleh tiap provinsi di Indonesia,
mentmbulkan kesenjangan pertumbuhan antar wilayah.

Kesenjangan antar wilayah akibat perbedaan PDRB per kapita di Indonesia
selama lima tahun terakhir cenderung meningkat. Penyebab kesenjangan tersebut
adalah tingginya PDRB per kapita yang dimiliki oleh Provinsi Riau, Provinsi Daetah
Khusus Ibukota atau DKI Jakarta, dan Provinsi Kalimantan Timur, yang semuanya
berada di Kawasan Barat Indonesia atau KBI. Hal tersebut yang menjadi penyebab
semakin tingginya kesenjangan antara KBI yang terdiri dari Pulau Sumatera, Jawa,
Bali dan Kalimantan dengan Kawasan Timur Indonesia ataau K'TT yang terdiri dari
Pulau Sulawesi, Maluku, Papua, dan Kepulauan Nusa Tenggara. Sedangkan kondisi
di provinsi yang lain cenderung tidak jauh berbeda satu sama lain. Adapun PDRB per

kapita di Indonesia seperti tersebut pada Gambar 1.1 sebagai berikut.
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PDRB PER KAPITA DI INDONESIA TAHUN 1924-2003
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Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), Stitistik Indonesia Tahun 1996-2005 (data diolah)

Grafik 1.1. PDRB Per Kapita Di Indonesia Tahun 1994.2003

Untuk memperkecil kesenjangan pembangunan antardaerah, perlu diambil
langkah-langkah guna menyempurnakan sistem perencanaan pembangunan yang
selama ini diterapkan di Indonesia. Rencana Pembangunan Lima Tahun Kedua atau
REPELITA II pada tahun 1974 sampai dengan tahun 1978 pemerintah telah
menerapkan konsep kutub pertumbuhan dengan melakukan pengelompokan Wilayah
Pengembangan atau WP, yang membagi Indonesia dalam empat Wilayah
Pengembangan Utama atau WPU. Ke empat WPU tersebut adalah (1). WPU A yang
terdiri dari Propinsi Aceh, Sumatera Utara, Sumetera Barat dan Riau dengan Medan
sebagal pusat pengembangan; (2). WPU B terdiri dari Propinsi Jambi, Sumetera

Selatan, Bengkulu, Lampung, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah
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Istimewa Yogyakarta, dan Kalimantan Barat, dengan Jakarta sebagai pusat
pengembangan; (3). WPU C terdiri dari Propinsi Jawa Timur, Bali, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Selatan, dan Kahmantan Timm’ dengan Surabaya sebagai pusat
pengembangaﬁ; | (4) WPU D terdiri dari | Propinsi Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggﬁra Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggafa, Sulawesi
- Selatan, Maluku, dan Papua dengan Makasar sebagai pusat pengembangan. Masing-
masing pusat pengembangan dari WPU diharapkan akan menjadi motor penggerak
kegiatan pembangunan pada wilayah bersangkutan. Pembagian empat WPU tersebut
| - masih dilanjutkan hingga Rencana Pembangunan Lima Tahun Ketiga atau
" REPELITA TII pada tahun 1979 sampai dengan tahun 1983 (Kamaluddin dalam
Nuryasman, 1996 :240), 4 Mmoo

Perubahan WPU terjadi pada Rencana Pembangunan Lima Tahun Keempat atau

~ REPELITA IV pada tahun 1984 sampai dengan tahun 1988, yang semula terdiri dari

empat WPU berubah menjadi enam WPU, Perubahan ini dimaksudkan agar kebijakan
pembangunan untuk msing—ﬁasing wilayah dapat ditenmkan. secara lébih tepat,
* terarah, dan sesuai dengan potensi pembangﬁnan yang terdapat pada masing-masing
wilaysh (Nuryasman, 1996 :240). B |
Konsep kuiub pertumbuban yang pada awalnya diciptakan untuk dapat
memperbaiki kesenjangan, ternyata belum dapat memberikan hasil sesuai dengan
| ~ harapan. Jika aﬁvﬁlnya terdapat pefubahan yang sigxﬁﬁkan di Eebempa daerah, tetapi.

pada akhimya pertumbuhan tidak berlanjut dan kutub pertumbuhan tidak dapat
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menjalankan fungsinya sebagai kutub pertumbuhan vyang bertujuan untuk
mempercepat pembangunan daerah tertinggal disekitamya (Hadi, 2006 : 1).
Kegagalan tersebut diakibatkan karena kutub-kutub pertumbuhan dibangun
tidak dipersiapkan untuk memiliki daya saing wilayah yang kompetitif, dan pusat
pertumbuhan dibangun tidak berbasis kepada potensi unggulan lokal atau local core
competencies. Konsekuensi logis dari pembangunan di era globalisasi adalah
berhadapannya seluruh daerah di wilayah nasional secara langsung dengan tingkat
persaingan yang semakin tajam, di pasar domestik maupun di pasar internasional

(Hadi, 2006 : 1).

Sebagai langkah awal penyempurnaan perencanaan pembangunan sejak tahun
2004 pemerintah melakukan perubahan sebutan untuk perencanaan pembangunan
nasional dari Rencana Pembangunan Lima Tahun Kelima atau REPELITA menjadi
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional atau RPJMN. Dalam RPJMN
bagian IV agenda meningkatkan kesejahteraan masyarakat sasaran kedua tercantum
tujuan untuk mengurangi kesenjangan antar wilayah dengan jalan meningkatkan
peran pedesaan sebagai basis pertumbuhan ekonomi agar mampu meningkatkan
kesejahteraan rakyat di pedesaan, meningkatkan pembangunan pada daerah-daerah
terbelakang dan tertinggal, meningkatnya pengembangan wilayah yang didorong oleh
daya saing kawasan dan produk-produk unggulan daerah serta meningkatnya

keseimbangan pertumbuhan pembangunaan antarkota metropolitan, kota besar, kota
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menengah, dan kota kecil dengan memperhatikan keserasian pemanfaatan ruang dan
penatagunaan tanah (Perpres No 7 Tahun 2005). .
Sebagai wujud nyata dari penyempumaan sistem perencanaan pembangunan

yang tertuang dalam RPJMN adalah penctapan konsep kawasan andalan. Konsep

~ kawasan andalan merupakan kawasan yang ditetapkan sebagai penggerak

perekonomian wilayah yang memiliki karakteristik sebagai kawasan yang cepat
tumbuh dibandingkan dengan daerah lain dalam suatu provinsi, memiliki sektor
unggulan dan memiliki keterikatan ekonomi dengan dacrah sekitar atau hinteriand
(Royat dalam Kuncoro, 2004). | ¢ R A\ | |
Kesenjangan antar wilayah diharapkan dapat dikurangi dengan berkembangnya
wilayah-wilayah strategis, cepat tumbuh, sekaligus bersama-sama dengan wilayah
. tertinggal dan wilayah perbatasan. Wilayah sirategis dan cepat tumbuh dibangun
dengan memperhatlkan keterkaitan hulu hilirya dengan mlayah—wﬂayah tertmggal
- dan wilayah perbatasan, baik melalui kawasan andalan yang stmtcgls seperti
~ Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu atau KAPET ataupun kutub-kutub
E pertumbuhan seperti BATAM dan Kawasan Sabang maupun melalui kawasan cepat
tumbuh yang ditunjukkan antara lain metalui kawasan transmigrasi (Perpres No 7

‘Tahun 2005).

Pembangunan kawasan cepat tumbuh maupun kawasan andalan lainnya masih
belum terasa optimal karena pada umumnya pembangunan yang dilaksanakan pada

tingkat pemerintah daerah masih berbasis pada pendekatan sektor unggulan namun
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belum ada keterkaitan antara kawasan maupun antara kawasan-kawasan tersebut
dalam skenario keterkaitan antara pusat pertumbuhan dengan kawasan tertinggal atau

perbatasan (Perpres No. 7 Tahun 2005).

Konsep pengembangan kawasan andalan secara nasional masih terhambat pada
belum disepakatinya revisi Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional atau RTRWN
ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 1997 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN). Upaya pengembangan wilayah
berdasarkan konsep kawasan andalan juga dihadapkan pada berbagai kendala dalam
pengembangan ekonomi intra dan antardaerah, terutama dalam kerangka keterkaitan
antara pusat pertumbuhan dan daerah tertinggal. Hal tersebut banyak disebabkan oleh
adanya kebijakan yang kurang mendukung dan tumpang tindih, akibatnya iklim
usaha dan aliran investasi menjadi terhambat. Selain itu, masalah keamanan, jaminan
kepastian berusaha, maupun kebijakan retribusi dan perijinan menjadi beban berat
yang harus ditanggung para investor (Hadi, 2006 : 2) |

Provinsi Jawa Timur sebagai salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki
jumlah kabupaten/kota terbanyak, berjumiah 38 kabupaten/kota yang terdiri dari 29
kabupaten dan 9 kota, juga mengalami masalah kesenjangan dalam
perekonomiannya. Adapun rata-rata PDRB per kapita tahun 2001-2005 antar 38

kabupaten/kota di Jawa Timur seperti tercantum pada Gambar 1.2 sebagai berikut.
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RATA-RATA PDRB PER KAPITA JAWA TIMUR TAHUN 2001-2005
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Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), Jawa Timur Dalam Angka 2001-2005 (data diolah)
Grafik 1.2. Rata-Rata PDRB Per Kapita Di Jawa Timur Tahun 2001-2005

Kabupaten Sldoago Kabupaten Gresnk, Kota Kediri, Kota Malang, Kola
| Probolmggo Kota Mojokerto, dan Kota Surabaya merupakan kabupaten dan kota
yang memiliki PDRB per kapita di atas rata-rata PDRB per kapita kabupaten/kota di
Jawa Timur, yaitu diatas Rp. 6,886,575.70. Walaupun hanya terdapat tujuh
) kabupaten/kota yang memiliki rata-rata PDRB per kapita diatas rata-rata PDRB per
kapita kabupaten/kota di Jawa Timur, tetapi menimbulkan kesenjangan di Provinsi

Jawa Timur. | o |
Berdasarkan Undang-undang RI Nomor 32 Tahun 2(\)04. tentang Pemerintahan
Daerah pasal 150 ayat (1), “Dalam rangka penyelenggaraan pemerintah daerah
disusun perencanaan pembangunan daerah sebagai satu kesatuan dalam sistem
perencanaan pembangunan nasional”, Oleh sebab itu perencanaan yang ditetapkan

Pemerintah Provinsi Jawa Timur selalu sejalan dengan perencanaan nasional.
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Untuk menanggulangi kesenjangan Provinsi Jawa Timur menerapkan kebijakan
kawasan andalan yang telah disesuaikan agar cocok dengan kondisi yang ada di
Provinsi Jawa Timur. Kawasan andalan Provinsi Jawa Timur mengacu pada Rencana
Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN), vang penentuannya dituangkan dalam
Peraturan Daerah Provinst Jawa Timur Nomor 2 Tahun 2006 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Provinsi Jawa Timur. Kawasan andalan Provinsi Jawa Timur terdiri
dari, (1). Gerbangkertosusila, yang terdiri dari Kabupaten Gresik, Kabupaten
Bangkalan, Kabupaten Mojokerto, Kota Mojokerto, Kota Surabaya, Kabupaten
Sidoarjo, Kabupaten Lamongan (2). Kabupaten Malang, Kota Malang, dan Kota Batu
(3). Kabupaten Kediri, Kota Kediri, dan Kabupaten Tulungagung (4). Kabupaten
Probolinggo, Kota Probolinggo, Kabupaten Pasurvan, Kota Pasuruan (5). Kabupaten
Banyuwangi (6). Kabupaten Situbondo, Kabupaten Bondowoso, Kabupaten Jember
(7). Kabupaten Tuban dan Kabupaten Bojonegoro. Untuk memberikan gambaran
mengenai letak kawasan andalan Provinsi Jawa Timur dapat dilihat pada Lampiran 1.

Kattannya dengan uraian sebelumnya sebagai upaya untuk melihat apakah
kebijakan penetapan kawasan andalan oleh pemerintah Jawa Timur telah sesuai
dengan konsep kutub pertumbuhan. Karena walaupun kebijakan kawasan andalan
yang dilakukan oleh pemerintah Jawa Timur secara konseptual efektif mendorong
pertumbuhan ekonomi dalam mengentaskan ketertinggalan pembangunan, tidak
menutup kemungkinan pelaksanaannya menyimpang dari yang diinginkan oleh
perancang kebijaksanaan, sehingga kebijakan yang ditetapkan hanyalah sebagai

stmbol kepedulian terhadap realitas keterbelakangan kabupaten/kota yang ada di Jawa
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Timur (Kuncoro, 2004 : 222). Berdasarkan uraian sebelumnya maka judul yang

diajukan dalam penelitian ini adalah STUDI KEBIJAKAN KAWASAN ANDALAN

DI PROVINSI JAWA TIMUR

1.2.

1.3.

1.

Skripsi

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penclitian ini adalah :

Bagaimana posisi perckonomian kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur yang
diukur melalui perbandingan tingkat pertumbuhan dan pendapatan per kapita
kabupaten/kota terhadap Provinsi Jawa Timur?

Apa yang termasuk sektor ekonomi unggulan yang potensial untuk
dikembangkan scbagai penggerak perckonomian pada masing-masing
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur?

Bagaimana spesialisasi antardaerah di kawasan andalan, antardaerah kawasan
andalan dengan bukan kawasan andalan, maupun antar kawasan bukan andalan?
Bagaimana ketepatan penetapan kawasan andalan di Provinsi Jawa Timur,

dilihat dari knterta persyaratannya?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
Mengetahui bagaimana posisi perekonomian kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Timur yang diukur melalui perbandingan tingkat pertumbuhan dan

pendapatan per kapita kabupaten/kota terhadap Provinsi Jawa Timur ?
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2. Mengidentifikasi subsektor ckonomi unggulan yang potensial untuk

1.4.

|
|
\
|
S ‘Skripsi

dikembangkan sebagai penggerak perekonomian pada masing-masing
kabupaten/kotalerovum Jawa Timur ? | o o

Mengetahui spesialisasi antardacrah di kawasan andalan, antardaerah kawasan
andalan dengan bukan kawasan andalan, maupun antar kawasan bukan |
andalan ? PR - .
Mengetahui bagaimana ketepatan penetapan kawasan andalan di Provinsi |

Jawa Timur, dilihat dari kriteria persyaratannya ?

Manfaat Penelitian.

Manfaat yang akan didapat dalam penelitian ini adalah :

Memberikan masukan kepada Pemerintah Provinsi Jawa Timur, untuk dapat
menyusun perencansan regional yang efektif agar dapat meningkatkan
perekonomian di Jawa Timur, O / | .
Bagi peneliti merupakan media belajar dalam menetapkan ilmu yang telah
diperoleh selama mengikuti pendidikan dan merangsang untuk melakukan
penelitian di kemudian hari. o | | - |

Bagi peneliti lain dapat dipakai sebagai bahan untuk melakukan penelitian lebih

lanjut,  khususnya yang sesuai dengan fyuan  penelitian . ini.
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TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1. Landasan Teori

Dalam rangka menganalisis permasalahan dalam penelitian, diperlukan suatu
perangkat analisis. Perangkat analisis tersebut harus didasarkan pada suatu teori.
Menurut kamus bahasa Indonesia, teori didefinisikan sebagai suatu pendapat yang
dikemukakan sebagai suatu keterangan mengenai suatu peristiwa atau kejadian
(Poerwadarminta, 1985 : 1054). Teori tersebut yang akan dipakai sebagai dasar
analisis untuk menjawab permasalahan dalam penelitian. Sehubungan dengan hal
tersebut dalam skripsi ini akan dipaparkan beberapa teori yang diharapkan dapat
menjadi dasar untuk menganalisis permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
2.1.1. Konsep tentang Perencanaan

Pengertian perencanaan adalah suatu proses yang berkesinambungan

mencakup keputusan-keputusan atau pilihan-pilihan berbagai alternatif ﬁenggunaan
sumberdaya untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu pada masa yang akan datang.
Berdasarkan definisi tersebut berarti ada 4 elemen dasar perencanaan yakni (1).
merencanakan berarti memilih, (2). perencanaan merupakan alat pengalokasian
sumberdaya, (3). perencanaan merupakan alat untuk mencapai tujuan, (4).
perencanaan untuk masa depan (Conyers dan Hills dalam Arsyad, 1999 : 19-20),

Sementara menurut Friedman, perencanaan adalah cara berpikir mengatasi
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permasalahan ekonomi sosial dan ekonomi, untuk menghasilkan sesuatu di masa
depan, sasaran yang dituju adalah keinginan kolektif dan mengusahakan keterpaduan
dalam kebijakan dan program (Friedman dalam Tarigan, 2005a : 4).

Berdasarkan kedua definisi perencanaan di atas maka perencanaan dapat
dibagi atas dua versi, yaitu satu versi melihat perencanaan adalah suatu teknik atau
profesi yang membutuhkan keahlian, sementara versi yang lain melihat perencanaan
atau pembangunan sebagai tindakan kolektif yang harus melibatkan masyarakat
secara langsung maupun tidak langsung (Tarigan, 2005a : 5). Dalam penulisan skripsi
ini penulis cenderung menerapkan versi yang pertama, karena perencanaan yang
dilakukan oleh pemerintah melalui badan perencana dan pembangunan dacrah yang
dilanjutkan dengan meminta persetujuan dari masyarakat melalui Dewan Perwakilaan
Rakyat atau DPR ataupun Dewan Perwakilaan Rakyat Daerah atau DPRD. Jika
perencanaan melibatkan masyarakat dalam seluruh proses perencanaan, penyusunan
perencanaan akan sulit diselesaikan dalam kurun waktu yang ditetapkan, padahal agar
berdaya guna perencanaan perlu diselesaikan tepat waktu.

Dalam perencanaan ekonomi diperlukan rencana strategik terpadu
pengembangan ekonomi dan bisnis daerah yang menggunakan tiga jenis pendekatan,
yaitu pendekatan sektoral, berdimensi spasial, dan berorientasi mendasar. Adapun 3

pendekatan tersebut seperti tercantum pada Gambar 2.1 berikut ini
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Pendekatan
h 4 X h
Sektor Spasial Masalah Mendasar
¥
Sektor Basis dan Kawasan Perkotaan, Prioritas :
Non Basis Pedesaan, Wilayah (1). Pengangguran
{2). Ketimpangan
(3). Kemiskinan
¥ Y L 2
Pengembangan Sektor dan Pengembangan Solusi Masalah
Bisnis Unggulan Daerah Sentra (Kluster) Mendasar

Sumber : Mudrajad dalam Widodo, 2006 : 42

(Gambar 2.1. Pendekatan Sektor, Spasial dan Berorientasi Masalah Mendasar

Definisi perencanaan wilayah adalah mengetahui dan menganalisis kondisi
saat ini, meramalkan perkembangan berbagai faktor non-controllable yang relevan,
memperkirakan faktor-faktor pembatas, menetapkan tujuan dan sasaran yang
diperkirakan dapat dicapai, menetapkan langkah-langkah untuk mencapai tujuan
tersebut, serta menetapkan lokasi dari berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan
(Tarigan, 2005a : 4). Berdasarkan definisi perencanaan wilayah maka langkah-
langkah untuk melaksanakan perencanaan wilayah di Indonesia adalah sebagai
berikut :

1. Gambaran kondisi saat ini dan identifikasi persoalan jangka panjang, jangka

menengah, maupun jangka pendek. Untuk dapat menggambarkan kondisi saat ini
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dan permasalahan yang dihadapi, diperlukan kegiatan pengumpulan data sekunder
maupun data primer,

2. Tetapkan visi, misi, dan tyjuan umum. Visi, misi, dan tujuan umum harusiah
merupakan kesepakatan bersama sejak awal.

3. Identifitasi pembatas dan kendala yang sudah ada saat ini maupun yang
diperkirakan akan muncul pada masa yang akan datang.

4. Proyeksikan berbagai variabel yang terkait, yang bersifat controllable atau dapat
dikendalikan maupun non-congrollable atau di luar jangkauan pengendalian pihak
perencana.

5. Tetapkan sasaran yang diperkiran dapat dicapai dalam kurun waktu tertentu,
yakni berupa tujuan yang dapat diukur.

6. Mencari dan mengevaluasi berbagai alternatif untuk mencapai sasaran tersebut.
Dalam mencari alternatif periu diperhatikan keterbatasan dana dan faktor
produksi yang tersedia.

7. Memilih alternatif yang terbaik, termasuk menentukan berbagai kegiatan
pendukung yang akan dilaksanakan.

8. Menetapkan lokast dari berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan.

9. Menyusun kebijakan dan strategi agar kegiatan pada tiap lokasi berjalan sesuai
dengan yang diharapkan.

Langkah-langkah tersebut bisa lebih sederhana jika permasalahannya lebih
sederhana. Akan tetapi, bagi perencanaan yang cukup luas, langkah-langkah di atas

merupakan langkah-langkah utama, artinya, setiap langkah bisa terdiri atas berbagai
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tindakan kegiatan sehingga merupakan suatu perencanaan tersendiri. Demikian pula

urutannya dapat dibolak-balik (Tarigan, 20053 ; 7-8).

2.1.2. Teori Kutub Pertumbuhan (Growth Pole)

Perkembangan modern dari teori kutub pertumbuhan, terutama berasal dan
karya ahli-ahli teori ekonomi regional Perancis, terutama Francois Perroux. Perroux
telah mengembangkan konsep kutub pertumbuhan atau pole de croissance atau pole
de developpment yang dicetuskan oleh Boudeville. Perroux telah mendefinisikan
kutub pertumbuhan regional sebagai seperangkat indusiri-industri sedang
mengembang yang berlokasi di suvatu daerah perkotaan dan mendorong
perkembangan lanjut dari kegiatan eckonomi melalui daerah pengaruhnya
(Richardson, 2001 : 98). Analisis kutub pertumbuhan mengandung hipotesis bahwa
pendapatan di daerah pertumbuhan sebagai keseluruban akan mencapai maksimum
apabila pembangunan dikonsentrasikan pada kutub pertumbuhan dibandingkan jika
pembangunan itu tersebar di seluruh daerah (Richardson, 2001 : 99).

Kutub pertumbuhan atau growth pole dapat diartikan dengan dua cara,
yaitu secara fungsional dan secara geografis. Secara fungsional, kutub pertumbuhan
adalah suatu lokasi konsentrasi kelompok usaha atau cabang industri yang karena
sifat hubungannya memiliki unsur-unsur kedinamisan sehingga mampu menstimulasi
kehidupan ekonomi baik ke dalam maupun ke luar daerah belakangnya. Secara
geografis, Kutub pertumbuhan adalah suatu lokasi yang memiliki fasilitas dan

kemudahan sehingga menjadi kutub daya tarik atau pole of atiraction, yang
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menyebabkan berbagai macam usaha tertarik untuk berlokasi disuatu tempat dan
masyarakat senang datang memanfaatkan fasilitas yang ada di kota tersebut,
walaupun kemungkinan tidak ada interaksi antara usaha-usaha tersebut (Tarigan,
2005b : 162).

Tidak semua kota dapat dikategorikan sebagai kutub pertumbuhan. Kutub
pertumbuhan harus memiliki empat ciri, yaitu (1). Adanya hubungan internal dart
berbagai macam kegiatan yang memiliki nilai ekonomi; (2). Adanya efek pengganda
atau mudtiplier effect (3). Adanya konsentrasi geografis (4). Bersifat mendorong
daerah belakangnya. Jadi, konsentrasi kegiatan ekonomi dapat dianggap Kutub
pertumbuhan apabila konsentrasi itu dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi di
antara berbagai sektor di dalam kota maupun ke luar atau ke daerah belakangnya
(Tarigan, 2005b : 163).

2.1.3. Konsep tentang Perwilayahan

Berdasarkan Undang-Undang RI Nomeor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang, definisi wilayah adalah ruang yvang merupakan kesatuan geografis beserta
segenap unsur terkait padanya yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan
aspek administrasi atau aspek fungsional, dan definisi ruang adalah wadah yang
meliputi ruang daratan, ruang lautan, dan ruang udara sebagai satu kesatuan wilayah
tempat manusia dan makluk lainnya hidup dan melakukan kegiatan serta memelihara
kelangsungan hidupnya.

Prinsip-prinsip pengembangan wilayah dalam rangka menjawab tantangan

pengembangan wilayah, baik antisipasi terhadap globalisasi dan perdagangan bebas,
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kesenjangan wilayah, namun tetap sesuai dengan prinsip desentralisasi, adalah dalam

ruang lingkup sebagai berikut : o - . .

1.I Pengembangan wilayah barus berbasis pada sektor unggulan, _Pdoﬁtas pada
sektor unggulan .akan mengarahkan sumber daya kepada sektor yang diunggulkan
melalui pemetaan antaré sektor unggulan dengan sektor-sektor yang .menjadj
pendukungnya. : S o _ -

2. Pengembangan wilayah dilakukan atas dasar karakteristik daerah yang
bersangkutan, bajk aspek ekonomi, sosial, budaya, dan polmk. Suatu program )
hanya dapat tepat dilakukan pada suatu daerah tertentu dan tidak pada dacrah
dengan karakteristik berbeda iainnya. Dalam hal ini pengeﬁalﬁn terhadap karakter
daerah mutlak dilakukan, sehingga perencanaan dan implementasi program sesuai
dengan kelompok sasaran daerah yang bersangkutan. |

3. Pengembangan wilayah harus dilakukan secara komprehensif dan terpadu. Dalam

‘hal ini pengembangan wilayah tidak dapat didasarkan pada satu sektor saja, atau

pengembangan masing-masing sektor tidak dapat dilakukan secara terpisah,

4 Pengembaﬁga.n wilayah mutlak harus mempunyai keterkaitan ke depan dan ke

belakang (forward and backward linkage) secara kuat. Pengembangan kawasan
produktif di hinterland harus dikaitkan dengan pengembangan kawasan industri
pengolahan di perkotaan, untuk memberikan nilai tambah yang lebih tinggi
terhadap pertmnbuhﬁn perekonomian suatu wilayah. o o

5. Pengembangan wilayah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip oto;mmi dan

desentralisasi. Dengan demikian, pemerintah daerah mempunyai wewenang
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penuh dalam mengembangkan kelembagaan pengelolaan pengembangan ekonomi
di daerah, mengembangkan sumber daya manusianya, menciptakan ikiim usaha
yang dapat menarik modal dan investasi, mendorong peran aktif swasta dan
masyarakat, melakukan koordinasi terus-menerus dengan seluruh stakeholders
pembangunan di dacrah dan di pusat, atas dasar perannya sebagai fasilitator dan
katalisator bagi tumbuhnya minat investasi di wilavahnya (Hadi, 2006 : 19-20),
Dalam pendekatan penataan ruang wilayah, terdapat tiga konsep
pengembangan wilayah yang dirinel ke dalam wilayah propinsi dan kabupaten, yaitu
1. Kutub pertumbuhan. Konsep ini menekankan pada perlunya melakukan investasi
pada suatu wilayah yang memiliki infrastruktur yang baik. Hal ini cukup
dimaksudkan untuk menghematl investasi prasarana dasar dengan harapan
perkembangan sektor unggutan dapat mengembalikan modal dengan cukup cepat.
Sementara pengembangan wilayah di sekitamya diharapkan diperoleh melalui
proses tetesan ke bawah atau trickle down effect. Di Indonesia, konsep ini
diimplementasikan dalam bentuk Kawasan Andalan. Meskipun istilah kawasan
andalan tidak sepenuhnya sama dengan konsep kutub pertumbuhan namun
penentuan  kawasan andalan dimaksudkan sebagai kawasan vang dapat
menggerakkan perekonomian dacrah sekitarnya melalui pengembangan sektor-
sektor unggulan;
2. Integrasi Fungsional, Konsep ini merupakan suatu alternatif pendekatan yang
mengulamakan adanya integrasi yang diciptakan secara sengaja di berbagai

kuutub pertumbuhan karena adanya fungsi yang komplementer. Konsep ini
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menempatkan suatu wilayah memiliki hirarki, Konsep (;enrer—perguhéry .yan.g
diintegrasikan secara fungsional agar terjadi ikatan yang kuat ke depan maupun
'. - ke belakang dari suatu proses produksi merupakan pengembangan dari konsep
3. Desentralisasi. Pendekatan ini dlmaksudkan untuk mencegah tidak tGIjadjnS(a
aliran keluar dari sumber daya modal dan sumber daya manusia (Hadi, 2006 : 22).
2.1.3.1. Sataan Wilayah Pengembangan (SWP) | - |
" Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 2 Talun 2006
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tunur pasal 1 huruf c, Satuan .

Wilayah Pcngembangan yang selanjutnya dlsmgkat SWP adalah suatu wilayah

' ... dengan satu dan atau semua kabupaten/kota-perkotaan di dalamnya mempunyai

hubungan hirarki yang terikat oleh sistem jaringan jalan sebagai prasarana
perhubungan darat, dan atau yang terkait oleh sistem jaringan sungai atau perairan
scbagaa prasarana perhubungan air. | | _
Pada pasal 10 ayat (3), Satuan leayah Pengembangan atau SWP terdm

menjadi sembilan bagian, sebagai berikut :
1. SWP Gerbangkertosusila Plus meliputi: Kabupaten Gresik, Kabupaten
Bangkalan, Kabupaten Mojokerto, Kota Mojokerto, Kota Surabaya, Kabupaten
| Sidoaljo, Kabupaten __L_amongan, Kabupaten Tuban, Kabupaten Bojonegoro,
| Kabupaten Jombang, Kabupaten Pasuruan dan Kota Pasuruan dengan pusat

pengembangan d1 Kota Surabaya.
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.. 2. SWP Malang Raya meliputi: Kabupaten Malang, Kota Malang, dan Kota Batu
dengan pusat pengembangan di Kota Malang. s o B

3. SWP Madiun dan sekitarnya meliputi: Kota Madiun, Kabupaten Ma_diun,
Kabupaten Ponorogo Kabupaten Magetan, Kabupaten Pacﬂan Kabupaten
Ngawi, dengan pusat pengembangan di Kota Madiun,

4. SWP Kediri dan sekitarnya meliputi: Kota Kediri, Kabupaten Kediri, Kabupaten
| Nganjuk, Kabupaten Trenggalek, dan Kabupaten Tulungagung, dengan pusat
pengembangan di Kota Kedirl. . | | o |
5. SWP Probolmggo—Lumajang meliputi:  Kota Probolmggo Kabupaten _
Probolinggo dan Kabupaten Luma]ang, dengan pusat pcngembangan di Kota |
Probolinggo |
- 6. SWP Blitar meliputi: meliputi Kota Blitar dan Kabupaten Blitar, dengan pusat

pengembangan Kota Blitar. - o
7. _SWP Jember dan sekltamya meliputi: Kabupaten. Jember Kabupaten Bondowoso
dan Kabupaten Situbondo, dengan pusat pengembangan d1 Kabupaten Jember
;8 SWP Banyuwangi meliputi: Kabupaten Banyuwangi, dengan pusat
| pengembangan di Kabupaten Banyuwangi. R | .
9. SWP Madura dan Kepulauan meliputi: Kabupaten Sampang, Kabupaten
Pamekasan dan Kabupaten Sumenep dengan pusat pengembangan di Kabupaten

Pamekagau |
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' 21.32. Kawasan Andalan

| Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 2 Tahun 2006
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Timur pasal 1, kawasan dapat

didefinisikan sebagai wilayah dengan fungsi utama lindung dan budidaya. Kawasan

| dapat dikiasifikasikan menjadi 14, yaitu Kawasan lindung, Kawasan Budidaya,

Kawasan Permukiman, Kawasan Perdesaan, Kawasan Perkotaan, Kawasan Tertentu,
Kawasan Pengembangan Utama Komoditi, Kawasan Pengembangan Ekonomi
_ Terintegrasi, Kawasan Pengembangan Utama, Kawasan Khusus Militer, Kawasan
 Prioritas, Kawasan Strategis, Kawasan Potens1al Kawasan Pengendahan Ketat.

| Berdasarkan Undang-undang Nomor 47 Tahun 1997 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional, kawasan tertentu didefinisikan sebagai kawasan yang

- ditetapkan mempunyai nilai strategis yang penataan ruangnya diprioritaskan. Salah

- satu kawasan yang dapat dikategorikan sebagai kawasan tertentu adalab kawasan

andalan, Kawasan andalan adalah kawasan yang telah berkembang atau potensml :

untuk dikembangkan, yang menu11k1 keunggulan geografis dan produk unggulan

- yang dapat menggerakkan pertumbuhan ekonomi wilayah sekitamya yang

| mempunyai orientasi regional atau global, yang dicirikan oleh adanya aglomerasi
 kegiatan ekonomi dan sentra-sentra produksi dan distribusi, adanya potensi
- sumberdaya dan sektor unggulan yang dapat dikembangkan, adanya kecenderungan
- konflik dalam perﬁanfaatan ruang kawasan, serta telah tersedianya prasarana

penunjang meskipun terbatas (Hadi, 2006 : 22).
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Pengembangan kawasan andalan dapat memberikan multiplier-effect untuk
mendorong pertumbuhan dan pemerataan perkembangan antar wilayah, dengan
memperhatikan keterpaduan potensi daerah, permukiman, sumber daya manusia,
sumbcer daya alam, sumber daya buatan atau prasarana wilayah, kermampuan investasi
nasional, serta kondisi ekonomi makro (Hadi, 2006 : 22-23). Menurut Kuncoro
(2004 : 217) kriteria yang digunakan untuk menetapkan lokasi kawasan andalan
adalah sebagai berikut :

1. Lokasi Geografi
Kriteria ini merupakan pendekatan atau orientasi terhadap lokasi kawasan andalan
dalam lokasi pusal pasar domestik maupun internasional. Demikian halnya
dengan lokasi sumber daya alam yang menghasilkan proses produksi lebih lanjut
dan dapat meminimaikan biaya transportasi.

2. Sumber Daya Alam
Kriteria ini ditujukan untuk mengoptimaikan sumber daya alam dan sumber daya
manusia yang potensial dalam menentukan lfokas: kawasan andalan

3. Infrastuktur Regional
Faktor ketiga ini penting untuk menentukan lokasi kawasan andalan dalam
kawasan yang mempunyai infrastruktur regional yang potensial vang mendukung

sektor produksi, pasar domestik, internasional dan kawasan pedalaman.
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4. Keterkaitan Antar Regional
Faktor ini merupakan kriteria untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi yang
memerlukan keterkaitan antar-regional dalam kawasan tersebut. Trickle Down
Effect (efek menetes ke bawah) kemungkinan dapat terjadi.

Menurut Hadi (2006 : 22-23) pola dan strategi dasar pengembangan
kawasan andalan adalah sebagai berikut :

1. Kawasan sebagai kutub pertumbuban memiliki sektor ungguian yang
dikembangkan menjadi spesialisasi kawasan;

2. Sektor industni merupakan sektor pembangkit kegiatan ekonomi yang merupakan
industri pendorong atau propulsive industry yang memiliki nilai keunggulan daya
saing komparatif dan kompetitif’

3. Pengembangan kawasan mempunyai skenario keterkaitan antara sektor sumber
daya alam atau SDA unggulan daa sektor industri pendorong, ke belakang dan ke
depan atau backward and forward linkage atau hulu-hilir, keterkaitan desa-kota,
dan keterkaitan antardaerah;

4. Output atau keluaran dalam strategi pengembangan difokuskan pada
pengembangan produk berdaya-saing dengan orientasi pada pasar regional,
nasional atau global, serta peningkatan pelayanan jasa publik yang dapat meliputi
perbaikan dalam kebijakan publik, birokrasi serta iklim usaha;

5. Sinergitas antar program menjadi kemutlakan keberhasilan pengembangan

kawasan;
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6. Pemenntah sebagai katalisator dan fasilitator, dan mendorong peran aktif swasta
dan masyarakat.

Dalam Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 02 Tahun 2006
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Timur, Pemerintah Provinsi
Jawa Timur menetapkan tujuh kawasan andalan, yaitu sebagai berikut :

1. GERBANGKERTOSUSILA, yang terdiri dari Kabupaten Gresik, Kabupaten
Bangkalan, Kabupaten Mojokerto, Kota Mojokerto, Kota Surabaya, Kabupaten
Sidoarjo, Kabupaten Lamongan

2. Malang Raya, yang terdiri dari Kabupaten Malang, Kota Malang, dan Kota Batu

3. Kediri-Tulungagung, yang terdiri dari Kabupaten Kediri, Kota Kediri, dan
Kabupaten Tulungagung

4. Probolinggo-Pasuruan, yang terdiri dari Kabupaten Probolinggo, Kota
Probolinggo, Kabupaten Pasuruan, Kota Pasuruan

5. Banyuwangi, vaitu Kabupaten Banyuwangi

6. Situbondo-Bondowoso-Jember, yang terdiri dan  Kabupaten Situbondo,
Kabupaten Bondowoso, dan Kabupaten Jember

7. Tuban-Bojonegoro, yaitu Kabupaten Tuban dan Kabupaten Bojonegoro

2.1.4. Rencana Tata Ruang Wilayah atau RTRW
Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 2 Tahun 2006
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Timur pasal 1, tata ruang adalah

wujud struktural dan pola pemanfaatan ruang, baik direncanakan maupun tidak.
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Penataan ruang adalah proses perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang dan

pengendalian pemanfaatan ruang, Ren_cana _Ta_ta Ruang Wilayah Provinsi yang

. selanjutnya disingkat RTRW Provinsi ada.lah Rencana Tata Rua.ng Wilayah Provmsn

Jawa Tlmur yang mengatur struktur dan pola tata ruang wilayah provinsi.
Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 2 Tahun 2006
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Timur pasal 5, tujuan

pemanfaatan ruang wilayah adalah

1. Mengakomodasi kebljakan pembangunan dari pemenntah da.n asplrasr

masyarakat dalam dlmenm ruang;

2. mengemban kebljakan pengembangan dan mendorong pertumbuhan wilayah
berdasarkan potensi pembangunan;

3. mewujudkan tata lingkungan yang serasi antara sumber daya alam, sumber daya
buat_an,__sumbe; daya manusia untuk menjamin pembangunan yang berkelanjutan
schingga térwuj udnya kehidupan masfarakat yang sejahtera.

Berdaéarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 2 Tahun 2006
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Timur pasal 6 ayat 2, strategi
pemanfaatan ruang wilayah sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi :
1. Struktur pemanfaatan ruang wilayah; L |
2. Pola pemanfaatan ruang wﬂayah
3. Arahan pengelolaan kawasan hndung dan budldaya

4. Arahan pengelolaan kawasan perdesaan, kawasan perkotaan, dan kawasan

tﬂrtcntu
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5. Arahan pengelolaan sistem pusat permukiman perdesaan dan perkotaan.
6. Arahan pengembangan sistem prasarana wilayah.

7. Arahan pengembangan kawasan diprioritaskan.

8. Arahan pengembangan kawasan pesisir dan kepulauan.

9. Arahan kebijaksanaan tata guna tanah, tata guna air, dan tata guna udara.

10. Pemanfaatan ruang daerah.

2.1.5. Analisis Potensi Relatif Perekonomian Wilayah
2.1.5.1. Analisis Tipologi Klassen

Analisis Tipologi Klassen dapat digunakan untuk mengetahui gambaran
tentang pola dan struktur perekonomian daerah (Widodo, 2006 :120). Tipologi
Klassen pada dasarnya membagi daerah berdasarkan dua indikator utama, vaitu
pertumbuhan PDRB dan pendapatan per kapita daerah. Dengan menentukan rata-rata
pertumbuhan PDRB sebagai sumbu vertikal dan rata-rata pendapatan per kapita
sebagai sumbu horizontal, daerah yang diamati dapat dibagi menjadi empat
Klasifikasi, yaitu (1). Daerah cepat maju dan cepat tumbuh atau high growth and high
income, daerah yang memiliki tingkat pertumbuhan PDRB dan pendapatan per kapita
yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata kabupaten/kota di Indonesia (2). Daerah
maju tapi tertekan atﬁu high income but low growth, dacrah yang memiliki tingkat
pertumbuhan PDRB lebih rendah dan pendapatan per kapita yang lebih tinggi
dibandingkan rata-rata kabupaten/kota di Indonesia (3). Daerah berkembang cepat

atau high growth but low income, dacrah yang memiliki tingkat pertumbuhan PDRB
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tinggi tetapi pendapatan per kapita yang lebih rendah dibandingkan rata-rata
kabupaten/kota di Indonesia (4). Dacrah relatif tertinggal atau low growth and low
income, daerah yang memiliki tingkat pertumbuhan PDRB dan pendapatan per kapita
yang lebih rendah dibandingkan rata-rata kabupaten/kota di Indonesia. Disebut
“tinggi” apabila indikator di suatu kabupaten/kota lebih tinggi dibandingkan rata-rata
seluruh kabupaten/kota di Indonesia, digolongkan “rendah™ apabila indikator di suatu
kabupaten/kota lebih rendah dibandingkan rata-rata seluruh kabupaten/kota di
Indonesia (Kuncoro, 2004 : 118). Pada tabel 2.1. berikut ini merupakan matrik
tipologi klassen:

Tabel 2.1 : Rumus Analisis Tipologi Klassen

PDRB per kapita
. ) :
Laju i>y) (yi<y)
Pertumbuhan
(r)
(ri>r) Pendapatan tinggi dan | Pendapatan rendah dan
Pertumbuhan tinggi Pertumbuhan tinggi
(ri<r) Pendapatan tinggi dan | Pendapatan rendah dan
Pertumbuhan rendah Pertumbuhan rendah

Sumber : Kuncoro, 2004 - 118

Keterangan :

r = Rata-rata pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota

y = Rata-rata PDRB per kapita kabupaten/kota

ri = Pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota yang diamati (1)
yi = PDRB per kapita kabupaten/kota yang diamati (i)
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2.1.5.2. Teori Basis

Teori ini pertama kali dikembangkan oleh Tiebout. Teori ini membagi
kegiatan produksi atau jenis pekcgaan yang terdapat di dalam satu wilayah atas
pekerjaan basis atau dasar dan pekerjaaan nonbasis (Tangan, 2005b 55). Kegtatan
basis adalah kegiatan yang bersifat exogenous artinya tidak terikat pada kondisi
internal perckonomian wilayah dan sekaligus berfungsi mendorong tumbuhnya jenis
pekerjaan lain, sedangkan kegiatan nonbasis adalah kegiatan untuk memenuhi
kebumhan masyarakat di daerah ity sendm Olch karena itu kegiatan nonbams
pertumbuhannya tergantung kepada kondisi umum perekononnan wilayah tersebut,
artinya sektor ini bersifat endogenous atau tidak tumbuh bebas (Tarigan, 2005b : 55-

56).

" 2.1.53. Location Quotient atau Kuosien Lokasi |

| Logika dasar Location .Quot.ient ﬁtau LQ adalah teon basis ekonomi .yan_g
| _ intinya adalah ka:réna industri basis nienghasiikan barang-barang dan jasa .untuk pasar
di daerah maupun di luar daerah yang bersangkutan, maka penjualan ke luar daerah
akan menghasiikan pendapatan bagi daerah tersebut. Adanya arus pendapatan dari
luar daerah menyebabkan terjadinya kenaikan konsumsi dan investasi di dacrah
tersebuf. Hal terscbut selanjuinya akan menmkkan pendapatan dan menciptakan
kesempatan kerja baru. Peningkatan pendapatan tersebut tldak hanya menaikkan

permintaan terhadap industri basis tetapi juga menaikan permintaan akan industri
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nonbasis. Kenaikan permintaan ini akan mendorong kenaikan investasi pada industri

yang bersangkutan, juga inaustri lain (Widodo, 2006 : 116).

LQ adalah perbandingan tentang besarnya peranan suatu sektor atau industri

di suatu daerah terhadap besamya peranan sektor atau industri tersebut secara

nasional. Berikut ini merupakan formula untuk LQ) :

Xir Keterangan :
LG = PDRBrR Xir : Total nilai tambah sektor i di daerah R
XiN PDRBR: Produk Domestik Regional Bruto di daerah R
PNBn  Xix  : Total nilai tambah sektor i di negara N
PNB : Produk Nasional Bruto di negara N
Ada tiga kriteria analisis LQ, yaitu sebagai berikut :

1. LQ lebih besar dari 1, berarti tingkat spesialisasi sektor tertentu di tingkat daerah
lebih besar dari sektor yang sama di tingkat nasional sehingga sektor tersebut
merupakan sektor unggulan dan potensial untuk dikembangkan sebagai
penggerak perekonomian daerah

2. LQ lebih kecil dart 1, maka tingkat spesialisasi sektor tertentu ditingkat daerah
lebth kecil dari sektor yang sama ditingkat nasional sehingga sektor tersebut
bukan merupakan sektor unggulan dan kurang potensial untuk dikembangkan
sebagai penggerak perekonomian daerah

3. LQ sama dengan 1, berarti tingkat spesialisasi sektor tertentu ditingkat dacrah

sama dengan sektor yang sama ditingkat nasional (Tarigan, 2005b ; 82).
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2.1.5.4. Indeks Spesialisasi atau SI

Penggunaan alat analisis indeks spesialisasi regional adalah untuk
mengetahui tingkat spesialisasi antardaerah, dengan menggunakan Indeks Krugman.
(Kim dalam Kuncoro, 2004 : 227). Formula yang digqnakan untuk Indeks
Spesialisasi Regional adalah sebagai berikut :

n
Shik=% | Eij - Eik
i=1 | Ej - Ek

Keterangan :

Sijk = Indeks Spesialisasi Kabupaten j dan k
Eij = PDRB sektor i pada Kabupaten j

Ej Total PDRB Kabupaten |

Ejk PDRB sektor i pada Kabupaten k

Ex = Total PDRB Kabupaten k

Il

Kriteria pengukuran adalah apabila Indeks Spesialisasi Regional mendekati
0, maka kedua daerah j dan k tidak memiliki spesialisasi, dan apabila Indeks
Spesialisasi Regional mendekati 2, maka kedua daerah j dan k memiliki spesialisasi,
Batas tengah 0 dan 2 adalah 1, oleh karena itu jika Indeks Spesialisasi Regional lebih
besar dari 1 dapat dianggap sebagai sektor atau subsektor yang memiliki spesialisasi.
Untuk melihat tinggi rendahnya tingkat spesialisasi suatu daerah terhadap daerah
lainnya, digunakan nilai rata-rata indeks spesialisasi seluruh daerah scbagai

pembanding (Kim dalam Kuncoro, 2004 : 227),
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2.2. Penelitian Sebelumnya

Kawasan Andalan sebelumnya pernah digunakan sebagai topik penelitian oleh
Mudrajat Kuncoro dalam bukunya “Otonomi dan Pembangunan Daerah, Reformasi,
Perencanaan, Strategi, dan Peluang” yang terbit tahun 2004 dalam penelitiannya
mengenai Strategi Pengembangan Kawasan Andalan atau kawasan Strategis Studi
Kasus di Kalimantan Selatan. Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh
Mudrajad Kuncoro dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah daerah yang
dijadikan objek penelitian berbeda. Penelitian di atas melakukan studi kasus di
Kalimantan Selatan sedangkan penelitian ini melakukan studi kasus di Propinsi Jawa

Timur,

2.3. Model Analisis

Skripsi ini berbentuk analisis kualitatif dan kuantitatif vang menjelaskan
kebijakan kawasan andalan dan dalam analisis juga melihat ketepatan penetapan
kebijakan kawasan andalan oleh Pemerintah Provinsi Jawa Timur. Pembahasan yang
dilakukan didasarkan pada pengolahan data yang diperoleh dengan alat analisis
berupa formula yang berhubungan dengan permasalaban, yaitu (1). Analisis Tipologi
Klassen, (2). Analisis Location Quotient atau Kuosien Lokasi, (3). Analisis Indeks
Spesialisasi Regional. Analisis kuantitatif dalam Penelitian menggunakan Model logit
atau Binary Logistic Regression untuk membedakan kinerja perckonomian kawasan

andalan dan kawasan bukan andalan.
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BAB3

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan vang dilakukan dalam penelitian adalah pendekatan secara kualitatif
dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif pada penelitian dilakukan dengan melihat hasil
pengolahan data yang diperoleh dengan alat analisis berupa formula-formula yang
berhubungan dengan permasalahan, yaitu Analisis Tipologi Klassen, Location
Quotient atan Kuosien Lokasi, Indeks Spesialisasi Regional yang diamati selama
kurun waktu tertentu. Analisis kuantitatif vang berupa analisis binary logistic

regression digunakan untuk menegaskan hasil yang diperoleh dari analisis kualitatif.

3.2. Identifikasi Variabel

Pada penelitian variabel yang digunakan terdiri dari tiga variabel bebas, yaitu
Pertumbuhan PDRB, PDRB per kapita atas dasar harga konstan 2000, dan
Spesialisasi daerah sedangkan variabel tidak bebas (K) terdiri dari 2 kategori :
1. 0 untuk kabupaten dan kota yang masuk dalam kawasan bukan andalan

2. 1 untuk kabupaten dan kota yang masuk dalam kawasan andalan

3.3. Definisi Operasional
Definisi operasional mendefinisikan varibel yang telah diidentifikasi, agar dapat

dioperasionatkan, Definisi operasional mengandung penjelasan atau spesifikasi
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mengenai variabel yang telah diidentifikasi, pengukuran variabel, dan skala atau
ukuran yang digunakan, Hal ini dilakukan agar tidak terjadi salah pengertian.
Beberapa definisi yang perlu dipahami dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1. Produk Regional Domestik Bruto atau PDRB merupakan jumlah seluruh nilai

" tambah produk yang ditimbulkan oleh berbagai sektor atau lapangan usaha yang

melakukan usahanya disuatu daerah tertentu tanpa memperhatikan pemilikan atas
faktor produksi. PDRB disajikan atas dasar harga konstan tahun 2000, berarti
- semua agregat pendapatan dinilai atas dasar haxfga tetap yang terjadi pada tahun
dasar, yaitu tahun 2000 dengan satuan rupiah. ' o
2. Produk Regional Domestik Bruto per kapita atau PDRB per kapita mérupakan |
| hasil bagi antara jumlah selurub nilai PDRB dengan jumlah penduduk suatu |
daerah pada tahun tertentu. PDRB per kapita disajikan atas dasar harga konstan
t_an_mn 2000, berarti semua agregat pendapatan dlmlm atas dasar harga tetap yang
terjadj pada tahun dasar, yaitu tahun 2000 dengan satuan rupiah.
3. Total Produk Régional Domestik Bruté atau PDRB merupakan penjumiahan nila:
| PDRB suatu daerah selama kurun waktu tertentu, dengan satuan rupiah. . |
4. Rata-rata Produk Regional Domestik Bruto per kapita atau PDRB per kapita (PK)
| merupakan pembagian seluruh nilai total PDRB suatu daerah pada kurun waktu
tertentu dengan kurun waktu yang sama, denga.n satuan ruplal:L o
5. Pertumbuhan PDRB (GR) adalah pengurangan PDRB tahun kedua dengan PFDRB
tahun pertama dibagi PDRB tahun pertama dikalikan 100%, dengan satuan

persentase.
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{(PDRB: - PDRBI) x 100%
PDRB:1

6. Rata-rata Pertumbuhan Ekonomi pembagian seluruh nilai total PDRB suatu

daerah pada kurun waktu tertentu dengan kurun waktu yang sama, dengan satuan

persentase.

7. Spesialisasi Regional (SI) adalah pembagian PDRB sektor 1 pada kabupaten j
dengan total PDRB Kabupaten j, kemudian mengurangkannya dengan hasii
pembagian antara PDRB sektor i pada Kabupaten k dengan total PDRB

Kabupaten k, dengan satuan rupiah.

3.4. Jenis dan Sumber Data

Jenis data vang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder yang
merupakan data runtut waktu atau fime series selama kurun waktu tahun 2001 sampai
dengan tahun 2005, pada 38 kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Timur. Data yang
dikumpulkan guna penelitian adalah :

1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berdasarkan lapangan usaha masing-
masing kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Timur selama kurun waktu tahun
2001 sampa: dengan tahun 2005.

2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita berdasarkan lapangan usaha
masing-masing kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Timur selama kurun waktu

tahun 2001 sampai dengan tahun 2005.
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3. Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berdasarkan lapangan
usaha masing-masing kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Timur selama kurun
waktu tahun 2001 sampai dengan tahun 2005. | |

4. Jumlah penduduk masing-masing kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tlmur |
selama kurun waktu tahun 2001 sampai dengan tahun 2005. B
Data tersebut diolah hingga diperoleh rata-rata untuk tiap kabupaten dan kota
dengan menjumlahkan seluruh data dan dibagi lima sehingga diperoleh satu data
untuk 38 kabuparen dan kota__di_ Provinsi Jawa Timur. Data seicunder tersebut
| _bcrsumber dan Badan Pusat Statistik atau BPS Jawa Timur, Badan Perencanaan
Provinsi atau BAPEPROV Jawa Tlmur sehmgga va.hdltas data yang dlﬁ.l‘lﬂ]lSlS dapat |

dlpertanggunawabkan ~

: 3 4. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data menggunakan metode dokumentcr yaitu dengan
cara mengumpulkan berbagal data sekunder yang berasal dari berbagl sumber. Data
sekunder merupakan data yang dikumpulkan oleh pengumpul data dan dipublikasikan
kepada pengguna data (Kuncoro, 2004 : 25). o | ..
Prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai
. berikut : o
1. Mengutip data-data sekunder yaﬁg terdapat daberbagm 15poran yang berasal dari
Badan Pusat Statistik atau BPS Jawa Timur, Badan Perencaﬁaan Provinsi atau |

BAPEPROV Jawa Timur.

Skripsi - ' . Studi Kebijakan Kaw'gas_an Andalan Di_Provins:i Jawa Timur  Nurvi Réh‘ma Dwi Sartika

36




37

ADLN Perpustakaan Un'ivel"sita'é Airlangga .

2. Melengkapi dengan data pendukung dari studi kepustakaan, yaitu dengan

- mempelajari serta menganlisa data dari berbagai buku literatur serta jurnal-jurnal
yang sesual dengan permasalahan yangakand1teht1 dalampcnehtlan |

3. Menggunakan 1nforma31 yang berasal dari mtemet dan medla mfonnas1 lam

sebagai pelengkap.

3.5. Teknik Analisis
Tel;nik analisis dalam penelitian dllakukan dengan mengumpulkan data-data
yang berhubungan dengan penelitian dan diolah kembali menggunakan alat analisis :
matematik yang sesuai dengan pefmasalahan dalam penelitian. Adapun alat analisis
yang digunakan dalang NN In : & % o
3.5.1. Tipologi Kiassen |
. Unfuk menjawab permasslahan pertama, yaitu menenfukan posisi
) perekonomian kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur yang diukur' melatui
perbandingan ﬁngkat pertumbuhan PDRB dan ﬁendapatan i)er kapita kabupatcn/koté, g
terhadap Provinsi Jawa Timur digunakan Tipologi Klassen. Langkah pertama dalam
" Tipologi Klassen adalah membagi daersh berdasarkan dua indikator utama, yaitu
pertumbuhan PDRB dan pendapatan per kapita daerah. Dengan menentukan rata-rata
pertumbuhan PDRB sebagai sumbu vertikal dan rata-rata pgndapatan per kapitg_ o
sebagal sumbu horizontal. |
Daerah yang memiliki tingkat pertumbuhan PDRB dan pendapatan per kapita

yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata kabupaten/kota di Jawa Timur masuk dalam
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kategori daerah cepat maju dan cepat tumbuh atau high growth and high income.

Daerah yang memiliki tingkat pertumbuhan PDRB lebih rendah dan pendapatan per

- kapita yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata kabupatcnfkpta_di Jawa Timur masuk

~ kategori daerah maju tapi tertekan atau high income but low growth. Daerah yang
memiliki tingkat pertumbuhan PDRB tinggi tetapi pendapatan. per kapita vang lebih
- rendah dibandingkan rata-rata kabupaten/kota di Jawa Timur masuk kategori daerah
berkembang cepat atau kigh growth but low income. Daerah yang memiliki tingkat
pertumbubhan PDRB dan pendapatan per kapita yang lgbih rendah dibandingkan rata-
rata kabupaten/kota di Jawa Timur masuk kategori daerah relatif tertinggal atau low |
growth and low income. | v | ? o
. 3.5.2. Kuosien Lokasi atau Location Quotient (LQ)
| Untuk menjawab permasalahan kedua, yaifu mengidentifikasi subsektor
ekonomi unggulan yang potensial dapat dikembangkan sebagai penggerak
perckonomian  pada masing-masing kabupaten/kota di Provmsn Jawa Timur
‘digunakan Location Quotient atau L.Q. A.pabila. LQ lebih besar dari 1,. berarti sektor
tersebut merupakan sektor unggulan. Bila 1.Q lebih kecil dari 1, berarti sektor
tersebut bukan merupakan sektor unggulan, Location Quotient atau LQ yang disusun
atas dasar lapangan usaha terdiri dari sembilan sektor, yaitu :
1. Sektor | adalah sektor pertanian N -
2. Sektor 2 adalah sektor pertambangaﬁ dan penggal_ian
3. Sektor 3 adalah sektor industri pengolahan

4. Sektor 4 adalah sektor listrik, gas, dan air bersih .
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5. Sektor 5 adalah sektor konstruksi
6. Scktor 6 adalah sektor perdagangan, hotel, dan restoran
7. Sektor 7 adalah sektor pengangkutan dan komunikasi
8 Sektor 8 adalah sektor keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan
9. Sektor 9 adalah sektor jasa-jasa
3.5.3. Indecks Spesialisasi (SI) Regional

Untuk menjawab permasalahan ketiga, yaitu mengetabhui spesialisast
antardacrah di kawasan andalan, antardaerah kawasan andalan dengan bukan
kawasan andalan, maupun antar kawasan bukan andalan menggunakan indeks
spesialisasi regional. Apabila Indeks Spesialisasi Regional mendekati 0, maka kedua
daerah j dan k tidak memiliki spesialisasi, dan apabila Indeks Spesialisasi Regional
mendekati 2, maka kedua daerah j dan k memiliki spesialisasi. Batas tengah 0 dan 2
adalah 1, oleh karena itu jika Indeks Spesialisasi Regional lebih besar dari 1 dapat
dianggap sebagai sektor atau subsektor yang memiliki spesialisasi. Untuk melihat
tinggi rendahnya tingkat spesialisasi suatu daerah terhadap dacrah lainnya, digunakan
nilai rata-rata indeks spesialisasi seluruh dacrah sebagai pembanding (Kim dalam
Kuncoro, 2004 : 227).
3.5.4. Binary Logistic Regression

Untuk menjawab permasalahan keempat, yaitu mengetahui ketepatan
penctapan kawasan andalan di Provinsi Jawa Timur, digunakan Model logit atau

Binary Logistic Regression. untuk membedakan kinerja perekonomian kawasan

Skripsi Studi Kebijakan Kawasan Andalan Di Provinsi Jawa Timur . Nurvi Rahma Dwi Sartika



40

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

andalan dan kawasan bukan andalan. Analisis model logit atau Binary Logistic
Regression, dilakukan dengan menggunakan persamaan (Kuncoro, 2004 : 230), yaitu:

Prob [Y=0] = 1/[1 + exp(bo + biGR+b2PK+ b2ST) ]

Dimana :

Y = Dummy Varnabel

1 = Kawasan andalan

0 = Kawasan bukan andalan

GR = Pertumbuhan PDRB
PK = PDRB per kapita
SI = Spesialisasi daerah
Berdasarkan persamaan Binary Logistic Regression angka 1 mewakili
kawasan andalan, dan angka 0 mewakili kawasan bukan andalan, dimana penetapan

untuk angka 1 dan angka 0 dilakukan oleh Pemerintah Provinsi Jawa Timur,
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum
4.1.1. Deskripsi Wilayah

Provinsi Jawa Timur terietak pada 1110 0° dan 1140 4’ Bwur Timur dan
antara 70 12° hingga 80 48 Lintang Selatan, dengan kedudukan sebelah barat
berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah, sebelah timur berbatasan dengan Provinsi
Bali, sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia, dan sebelah utara
dengan Laut Jawa dan Pulau Kalimantan (Kalimantan Selatan). Luas Provinsi Jawa
Timur + 4.642.857 Ha terbagi 2 bagian besar yaitu Jawa Timur daratan dan
Kepulauan Madura. Luas Jawa Timur daratan mencakup 90% dari jumiah luas
Provinsi Jawa Timur. Adapun penggunaan lahan pada tahun 2000 yakni 1.158.124
Ha atau 24,9% lahan sawah, 3.484.733 Ha atau 75,1% bukan sawah. Menurut
penggunaannya sebagian besar lahan sawah digunakan sebagai lahan sawah teknis
yaitu sebesar 672.653 Ha atau 58,31% yang lainnya setengah teknis, sederhana, desa,
tadah hujan, pasang surut dan lain-lain.

Dalam hal administrasi pemerintahan, Provinsi Jawa Timur terbagi dalam 29
Kabupaten dan 9 kota, yang terdiri dari 640 kecamatan, dan 8.464 desa atau
kelurahan. Kabupaten Malang memiliki jumlah kecamatan terbanyak, yaitu 33
kecamatan, sedangkan Kabupaten Lamongan memiliki jumlah desa/kelurahan

terbanyak yaitu sebanyak 474 desa/kelurahan.
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Kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur adalah : Kabupaten Pacitan,
Kabupaten Ponorogo, Kabupaten Trenggalek, Kabupaten Tulungagung, Kabupaten
Blitar, Kabupaten Kediri, Kabupaten Malang, Kabupaten Lumajang, Kabupaten
Jember, Kabupaten Banyuwangi, KabupatenBondowoso, Kabupaten Situbondo,
i(abupatcn Probolinggo, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten
Mojokerto, Kabupaten Jombang, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Madiun,
Kabupaten Magetan, Kabupaten Ngawi, Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten Tuban,
Ksbupaten Lamongan, Kabupaten Gresik, Kabupaten Bangkalan, Kabupaten
Sampang, Kabupaten Pamekasan, Kabupaten Sumenep, Kota Kediri, Kota Blitar,
Kota Malang, Kota Probolinggo, Kota Pasuruan, Kota Mojokerio, Kota Madiun, Kota
Surabaya dan Kota Batu. '

Menurut kondisi geografisnya, Jawa Timur dibagi menjadi 3 bagian : dataran
tinggi yaitu lebih 100 meter di atas permukaan laut, dataran sedang yaitu 45-100
meter, dan dataran rendah yaitu di bawah 45 meter. Jumlah penduduk Jawa Timur
berdasarkan sensus bulan Juni 2000 mencapai 34.525.588 jiwa yang terdiri dari
16.980.594 jiwa laki-laki dan 17.544.944 jiwa perempuan, dengan tingkat kepadatan
penduduk mencapai 720 jiwa’km?. Berdasarkan letak geografis Provinsi Jawa Timur
dibagi 4 bagian : |
1. Bagian Utara dan Pulau Madura, merupakan daerah pantai dan dataran rendah

serta daerah pegunungan kapur yang relatif kurang subur; |
2. Bagian Tengah merupakan daerah dataran rendah dengan perbukitan dan gunung-

gunung berapi yang relatif subur;
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3. Bagian Selatan-Barat (Daerah Mataram) merupakan daerah pegunungan dengan
gunung-gunung berbatu dan kapur yang relatif kurang subur;

4. Bagian Timur, karena posisinya sebagai penghubung dengan Pulau Bali dan
Indonesia bagian Timur, maka industri dan perdagangan merupakan sektor yang
potensial untuk dikembangkan.

Wilayah Jawa Timur terdiri atas daratan seluas 47.130,15 km? dan lautan
seluas 111.000,00 km? dengan jumlah kepulauan sebanyak 74 buah. Jika dilhat dan
kondisi sosio-kultur, potensi alam dan infrastrukturnya, Provinsi Jawa Timur dapat
dikelompokkan sebagai berikut:

1. Bagian Utara dan Pulau Madura merupakan daerah yang relatif kurang subur.
Potensi yang menonjol adalah perikanan, pertambangan,. perdagangan, galian
penunjang industri, dan industri kimia. Jenjang pendidikan penduduk termasuk
yang paling rendah dibandingkan dengan wilayah lain;

2. Bagian Tengah merupakan daerah yang relatif subur yang infrastrukturnya sudah
tertata dengan baik sehingga menunjang hampir semua kegiatan pemerintah dan
masyarakat. Jenjang pendidikan penduduk di wilayah ini termasuk yang terbaik
dibandingkan dengan wilayah lain; |

3. Bagian Selatan-Barat memiliki potensi tambang yang cukup besar. Potensi
pariwisata belum tergarap dengan baik. Bagian terbesar dari struktur ekonomi
adalah industri disusul dengan pertanian. Jenjang pendidikan penduduk relatif

lebih baik dibandingkan wilayah utara; dan
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4. Bagian Timur masih didominasi oleh pertanian, perkebunan, peternakan,
perikanan dan pariwisata. Karena posisinya sebagai penghubung pulau Bali dan
Indonesia Bagian Timur, industri dan perdagangan potensial untuk
dikembangkan. Jenjang pendidikan penduduk wilayah ini berada pada urutan

ketiga diantara empat wilayah di Provinsi Jawa Timur,

4.1.2. Kondisi Penduduk Jawa Timur

Jumlah penduduk Jawa Timur berdasarkan registrasi penduduk akhir tahun
2003, tercatat sebesar 37,070,731 jiwa dan ini mengalami pertumbuhan dari tahun
sebelumnya sekitar 2,39%. Jumlah penduduk kabupaten/kota terbesar tahun 2005 di
Provinsi Jawa Timur adalah Kota Surabaya sebanyak 2.698.972 jiwa, selanjuinya
Kabupaten Malang sebanyak 2.393.959 jiwa, dan Kabupaten Jember sebanyak
2.263.794 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk kabupaten/kota terkecil adalah Kota
Mojokerto sebanyak 116.383 jiwa, Kota Blitar sebesar 124.944 jiwa, dan Kota
Madiun sebesar 170.931 jiwa.

Kepadatan penduduk di Provinsi Jawa Timur pada Tahun 2001 adalah 798
jiwa/lkm®. Kepadatan penduduk terbesar di Provinsi Jawa Timur berada di Kota
Surabaya sebesar 8270 jiwa/lkm? Kota Malang sebesar 7078 jiwa/lkm? Kota
Mojokerto sebesar 7071 jiwa/lkm? Kepadatan penduduk terkecil di Kabupaten
Banyuwangi sebesar 270 jiwa/lkm?, Kabupaten Situbondo sebesar 385 jiwa/lkm?,

dan Kabupaten Pacitan sebesar 407 yiwa/lkm?.
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Struktur penduduk menurut jenis kelamin di Provinsi Jawa Timur tahun 2005,
laki-laki berjumlah 18,285,474 jiwa, dan perempuan berjumiah 18.785.257 jiwa.
Struktur penduduk _berdasa_rkan __k.elompok umur, berumur 0-14 tahun berjumlah
9.115.693 jiwa, berumur 15-64 tahun berjumlah 25.489.835 jiwa, dan berumur 65

tahun ke atas berjumlah 2.465.204 jiwa.

4.1.3. Pertumbuhan PDRB Jawa Timur

Pertumbuhan PDRB Provinsi Jawa Timur pada tahun 2001 sampai dengan |

tahun 2005 dasar ha.rga konstan, terus mengalaml pemngkatan Pertumbuhan PDRB -

| Provinsi Jawa Timur pada tahun 2005 yang ternnggl yaltu sebesar 5,84%, seperti

tersebut pada Tabel 4.1 sebagai berikut :

- Tabel 4.1. : PDRB Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan Tahun
' ' 2000 Di Jawa Timur Tahun 2001 - 2005 (jutaan rupiah) ' '

PDRB Jawa Timur Atas
Tahun Dasar Harga Kontan Selisih Ket Pertm;buhan

‘Tahun 2000 (%)
2001 210,448,570.10 - - -
2002 218,452,387.07 8.003.816,90 Naik 3,80
2003 228 884 458.48 10.432.071,40 Naik 4,78
2004 242,228,892.19 13.344.433,70 Naik 5,83
2005 256,374,726.55 14,145.834,40 Naik 5.84

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), Statistik Indonesia tahun 2001-2005
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4.2. Hasil Penelitian
4.2.1. Posisi Perekonomian Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur

Posisi perekonomian kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur dapat dijelaskan
dengan menggunakan Tipologi Klassen. Tipologi Klassen pada dasarnya membagi
daerah berdasarkan dua indikator utama, yaitu pertumbuhan PDRB dan pendapatan
per kapita daerah. Dengan menentukan rata-rata pertumbuhan PDRB sebagal sumbu
vertikal dan rata-rata pendapatan per kapita sebagal sumbu horizontal.

Kriteria yang digunakan untuk membagi kabupaten/kota dalam penelitian
adalah sebagai berikut :

1. Daerah cepat maju dan cepat tumbuh atau high growth and high income, dacrah
yang memiliki tingkat pertumbuhan PDRB dan pendapatan per kapita yang lebih
tinggi dibandingkan rata-rata kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur

2. Daerah maju tapi tertekan atau high income but low growth, daerah yang
memiliki tingkat pertumbuhan PDREB lebih rendah dan pendapatan per kapita
yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur

Dacrah berkembang cepat atau high growth but low income, daerah yang

Le

memiliki tingkat pertumbuhan PDRB tinggi tetapi pendapatan per kapita yang
lebih rendah dibandingkan rata-rata kabupatervkota di Provinsi Jawa Timur

4. Daerah relatif tertinggal atau fow growth and low income, daerah yang memiliki
tingkat pertumbuhan PDRB dan pendapatan per kapita yang lebth rendah

dibandingkan rata-rata kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur,
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Hasil pengolahan data pertumbuhan PDRB dan PDRB per kapita
kabupataen/kota di Provinsi Jawa Timur yang terdapat pada Lampiran 15
menentukan hasil tipologi daerah di Provinsi Jawa Timur seperti yang tersebut pada
Tabel 4.2. sebagai berikut

Tabel 4.2. : Posisi Perekonomian Kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur Menurut

Tipologi Daerah
Daerah Cepat Maju dan Cepat Tumbuh Daerah Maju Tapi Tertekan

1. Kabupaten Gresik 1. Kota Kediri

2. Kabupaten Sidoarjo

3. Kota Surabaya

4, Kota Mojokerto

5. Kota Malang

6. Kota Probolinggo

Daersh Berkembang Cepat Daerah Relatif Tertinggal

1. Kabupaten Tulungagung 1. Kabupaten Pacitan

2. Kabupaten Malang 2. Kabupaten Ponorogo

3. Kabupaten Jember 3. Kabupaten Trenggalek

4. Kabupaten Pasutuan 4, Kabupaten Blitar

5. Kabupaten Banyuwangi 5. Kabupaten Kediri

6. Kabupaten Probolinggo 6. Kabupaten Situbondo

7. Kabupaten Tuban 7. Kabupaten Bondowoso

8. Kabupaten Lumajang 8. Kabupaten Sumenep

9. Kabupaten Nganjuk 9. Kabupaten Madiun

10.Kabupaten Mojokerto 10.Kabupaten Magetan

11 .Kabupaten Jombang 11.Kabupaten Ngawi

12.Kota Blitar 12 Kabupaten Boionegoro

13.Kota Madiun 13 Kabupaten Lamongan

14 Kota Batu 14.Kabupaten Bangkalan

15 Kota Pasuruan 15 Kabupaten Sampang
16, Kabupaten Pamekasan

Sumber : Lampiran 10 (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.2, menunjukkan bahwa di Provinsi Jawa timur yang
tergolong daerah cepat maju dan cepat tumbuh adalah 6 kabupaten/kota. Terdapat 1
kota yang tergolong daerah maju tapi tertekan. Sebanyak 15.kabupaten/kota yang
masuk ke dalam golongan daerah cepat berkembang, dan 16 kabupaten yang masuk

ke dalam golongan daerah tertinggal. Dari keempat golongan dacrah berdasarkan
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tipologi daerah di Provinsi Jawa Timur, golongan keempat, yaitu daerah relatif

tertinggal memiliki anggota terbanyak, yaitu 16 kabupaten.

42,2, Sektor Ekonomi Unggulan Yang Potensial Untuk Dikembangkan
Sektor ekonomi unggulan yang potensial untuk dikembangkan dapat kita lihat
dengan menggunakan alat Location Quotient atau LQ. Berikut ini merupakan formula

untuk menghifung L.Q :

_ Xir | Keterangan : '
LQ = PDRBr Xirg  : Total mlai tambah sektor i di dacrah R
: . Xin PDRBr: Produk Domestik Regional! Bruto di dacrah R

PNBx XiN  : Total nilai tambah sektor i di negara N
- . PNB : Produk Nasional Bruto di negara N
Jika suatu sektor memiliki LQ lebih besar dari 1, maka sektor tersebut
merupakan sektor unggulan di daerah dan potensial untuk dikembangkan sebagai
penggerak pérekonomian dacrah dan apabila sektor tersebut memiliki LQ lebih kecil
1, berartl sektor tersebut bukén merupakan sektor unggulan di daerah dan kurang
ﬁotensi.al untuk djkembangkaﬁ sebagai pengéerak perekﬁﬁomian daerah (Kuncorﬁ, |
2004 : 226). Hasil pengolahan LQ kabupataenkota di Provinsi Jawa Timur yang -
terdapat pada Lampiran 16, merupakan hasil LQ rata-rata di Provinsi Jawa Timur

seperti yang tersebut pada Tabel 4.3. sebagai berikut:
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Tabel 4.3. ; LQ Rata-Rata Atas Dasar Lapangan Usaha Kabupaten/Kota Di Provinsi
Jawa Timur Dari Tahun 2001-2005

Kabupaten SEKTOR
/Kota 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Pacitan 226 | 342 1 013 1 041 { 181 | 040 | 089 ) 161 [ 203
Ponorogo 158 | 181 [ 030 | 077 | 2,13 | 098 | 0.85 | 1.10 | 1,55
Trenggalek 1.76 | 126 | 030 1 024 | 096 | 0.71 | 093 | 092 | 2.79
Tulungagung 103 [ 1.31 [ 059 [ 066 | 052 | 1,16 | 0.58 | 2.32 | 148
Blitar 266 | 1.68 | 0.10 | 043 | 043 | 092 | 037 | 1.06 | 1.24
Kediri 203 | 155 | 062 [ 024 | 028 | 087 | 041 | 091 | 1.21
Malang 168 | 138 | 058 | 103 | 035 [ 091 | 0.73 | 0.76 | 1.72
Lumajang 192 [ 180 [ 058 | 058 | 105 | 076 | 0.54 | 1.67 | 0.96
Jember 239 1 254 | 027 | 055 | 073|073 | 070 { 1.24 | 1.17
Banyuwangi 258 1216 | 023 | 042 [ 068 [ 0.8 [ 095 | 1.13 | 0.69
Bondowoso 267 | 020 | 026 | 034 | 069 [ 069 | 033 | 1.67 | 1.33
Situbondo 170 | 120 [ 036 | 060 | 070 | 132 | 083 | 0.75 | 1.01
Probolinggo 206 | 185 | 048 | 089 | 157 [ 077 [ 059 { 075 | 1.14
Pasurvan 146 | 001 | 107 | 128 | 055 | 082 | 048 | 0.74 | 1.21
Sidoarjo 023 | 107 1 193 [ 097 | 051 | 077 [ 1.68 | 0.27 | (.48
| Mojokerto 125 | 086 [ 128 | 064 | 053 | 0.82 | 068 | 0.67 | 0.83
Jombang 185 | 087 1 036 | 145 | 059 | 1.06 [ 1.10 [ 0.73 | 1.28
Nganjuk 181 | 098 | 032 | 025 | 060 | 136 [ 037 | 0.78 | 1.22
Madiun 189 | 147 | 012 | 054 | 195 [ 094 | 048 | 090 | 2.14
Magetan 195 | 034 | 026 | 059 | 155 | 092 | 034 | 0.78 | 2.21
Ngawi 204 1034 | 022 | 036 | 1.06 | 1.06 | 054 | 1.02 | 168
Bojonegoro 203 1155 | 023 | 056 | 083 | 086 | 0.84 | 1.03 [ 193
Tuban 147 { 707 | 065 | 182 | 1.75 | 0.65 | 0.50 | 0.63 | 091
Lamongan 249 1 0.11 | 018 | 094 | 076 | 1.03 | 028 | 0.64 [ 140
Gresik 061 | 1.11 | 166 | 288 | 139 [ 0682 ; 039 | 0.76 | 0.24
Bangkalan 204 | 078 1 015 | 047 | 1,13 1 099 | 1.20 | 0.91 | 166
Sampang 283 1464 | 003 | 051 | 079 | 063 | 042 | 0.71 [ 1.32
Pamekasan 306 1 067 | 004 | 077 | 106 ; 042 | 070 | 1.15 [ 183
Sumenep 299 | 482 1 009 | 006 | 047 | 055 | 055 | 0.74 [ 113
Kota Kediri 001 | 000 | 259 { 0,14 | 004 | 0.79 | 0.13 | 062 | 0.12
Kota Blitar 050 | 0.04 1 037 | 1.88 | 1.20 | 085 ; 328 | 247 [ 2.24
Kota Malang 004 | 004 {1 120 { 027 | 056 | 140 | 098 | 163 | 1.33
Kota Probolinggo | 0.54 | 001 | 058 | 145 | 008 | 146 | 274 | 146 | 1.04
Kota Pasuruan 028 1 011 {1 056 | 169 | 181 | 141 | 2.16 | 1.51 | 138
Kota Mojokerto 006 | 000 | 056 { 221 | 145 | 149 | 274 | 145 [ 136
Kota Madiun 014 1 002 079 1 128 {333 | 0.82 | 2,13 | 210 [ 193
Kota Surabaya 001 | 001 | 1.11 | 1.56 | 1.88 | 1.32 | 1.70 | 1.27 | 0.88
Kota Batu 108 | 011 ; 628 | 0.88 | 0.28 | 1.87 | 654 | 0.79 | 1.38
Jawa Timur 100 ] 100 [ 100 | 100 { 100 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00

Sumber ; Lampiran 11
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Tabel 4.3. Hampir semua kabupaten di Jawa Timur mengandalkan sektor
pertanian sebagai sektor unggulan, hanya terdapat 10 kabupaten/kota yang tidak
mengandalkan sektor pertanian sebagai sektor unggulan. 4 Kabupaten yang sangat
mengandalan sektor pertambangan dan penggalian akan tetapi terdapat 2 kota yang
mempunyai nilai LQ 0,00 dari sektor pertambangan dan penggalian. Terdapat 7
kabupaten dan kota yang menjadikan sektor industri pengoléhan sebagai sektor
unggulan. Terdapat 14 kabupaten dan kota yang mengandalkan sektor Listrik, Gas,
dan Air bersih sebagai sektor unggulan, terdapat 15 kabupaten dan kota yang
mengandalkan sektor konstruksi sebagai sektor unggulan, terdapat 14 kabupaten dan
kota yang menjadikan sektor perdagangan, hotel, dan restoran sebagai sektor
unggulan, dan terdapat 13 kabupaten dan kota yang mengandalkan sektor
pengangkutan dan komunikasi sebagai sektor unggulan, sementara itu terdapat 17
kabupaten dan kota yang mengandalkan sektor keuangan, persewaaan, dan jasa
perusahaan sebagai sektor unggulan dan sebanyak 29 kabupaten dan kota menjadikan

sektor jasa-jasa sebagai sektor unggulan.

4.2.3. Spesialisasi Antardaerah di Kawasan Andalan, Antar-daerah Kawasan
Andalan dengan Kawasan Bukan Andalan, manpun Antar Kawasan
Bukan Andalan
Hasil perhitungan indeks spesialisasi regional dapat digunakan untuk melihat

hasil rata-rata indeks spesialisasi regional atas dasar lapangan usaha kabupaten/kota

di Provinsi Jawa Timur seperti yang tersebut pada Tabel 4.4. sebagai berikut :
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Tabel 4.4, Indeks Spesialisasi Regional Rata-Rata Atas Dasar Lapangan Usaha
Kabupaten/Kota Di Jawa Timur Dari Tahun 2001 dan Tahun 2005

Kabupaten/Kota | Kode Kabupaien/Keta | HRatu-Rata SI 2001 Rata-Rata S1 2005 Rata-Rata SI 2001/2005
Katupatrn Packm 1 0.00 0.65 0.33
Katupaten Panorogo 2 0.00 0.48 0.24

. Easbupaten Trengapiek 3 {0.16) 0.56 9.3
. Kabipat Tubimgaping 4 0.00 098 0.8
| Kabupmion Bliter 3 .00 a.s2 0.29
Esopatrn Kedici 6 0.00 048 0.24
Kabupatrn Malang 7 0.00 0.49 0.24
| Kebupstsn Tiunajmng g 0.00 .51 026

Kabupaicn Jember 9 0.00 .56 028

Ksbupaimn Banyuwang) 10 .00 .61 031
|_Kanpaten Bondowaso 1 0.00 .61 031
Kabupatm Sitgbondo 12 .00 0.5 027
| Kabupan Probotinggoe 13 .00 0.55 028
Kabwpaien Paworvan 14 0.00 058 029
Kabupsien_Sidoacjo 15 0.00 0.52 0.46
|_Kabpatcn Majokertn 16 0.00 0.64 032
| Kabmpaton Jombang 17 .00 0,351 026
| Knbupain Neanjuk 12 0.00 0.59 030
Kobupaten Madom 15 0.00 0.61 031
| Kabupaion Magoten 20 0,00 062 031
| Kabupaken Ngawi 21 0.00 0.61 0.30
| Kabupaizn Bojovegore 2 .00 0.66 033
Kabupaien_Tubm P .01 0.7 037
| _Kabypaion Lamongan 1) 000 072 0.36
Kabupoter: Grosik 25 0.00 0.51 041
| Kabwpwton Bangkalm pi 0.00 0.70 0.35
| Kabupsicn Sanmang 27 0.01 0.2 047
Kabupatcn Pamckasan 2 0.00 1.00 0.50
| Kabwgrten Somencn 7] .01 1.08 D.55

Kots Kediri 30 0.00 0.57 048
Kota Blitar 31 0.00 049 0.24
Kofa Malang 32 0.00 038 LEL)

| Kota Probotingga ] 0.00 0.33 037

Kpota Pansum u 0.00 0.30 045
Einta Mojokerio 35 (0.00} 038 0.19
Kota Madivg 36 0.00 0.47 024

| Kta Sorabaya 37 0.00 0.41 0.20

Kots Batu 3% 0.00 0.00 0.00

Taws Timw {0.03) 0.60 028

Sumber ; Lampiran 12 dan Lampiran 13
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Hasil perhitungan indeks spesialisasi pada Tabel 4.4 menunjukkan adanya
kenaikan nilai rata-rata indeks spesialisasi kabupaten/kota sektor atas dasar lapangan
usaha di Provinsi Jawa Timur sebesar 0.57, yaitu dari (0,03) pada tahun 2001 menjadi
0,60 pada tahun 2005. Kenaikan nilai rata-rata indeks spesialisasi tersebut didorong
oleh terjadinya kenaikan nilai rata-rata pada beberapa kabupaten/kota di Provinsi

Jawa Timur walaupun dibeberapa kabupaten/kota terjadi penurunan.

4.2.4. Ketepatan Penetapan Kawasan Andalan di Provinsi Jawa Timur

Untuk melihat ketepatan kawasan andalan maka penelitian ini menggunakan
Model logit atau Binary Logistic Regression. Analisis model logit atau Binary
Logistic Regression, dilakukan dengan menggunakan persamaan (Kuncoro, 2004 :
230), yaitu

Prob [Y=0]=1/[1 + exp(bo + biGR+bsPK+ baSI) |

Dimana :

Y = Dummy Variabel

1 = Kawasan andalan

0 = Kawasan bukan andalan

GR = Pertumbuhan PDRB
PK = PDRB per kapita
SI = Spesialisasi daerah
Telah ditetapkan sebelumnya kabupaten dan kota vang termasuk dalam
kawasan andalan terdiri dari 23 kabupaten/kota, dan kawasan bukan andalan terdin

dari 15 kabupaten/kota. Hasil tersebut berdasarkan kebijakan Rencana Tata Ruang

Provinsi Jawa Timur tentang penetapan kawasan andalan, kawasan bukan andalan,
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dan daerah tertinggal. Kenyataan tersebut berbeda setelah dilakukan pengujian secara
ntict L e S o : S
Kabupaten dan kota yang termasuk _daia.m kawasan andalan yang telah
ditetapkan oleh Pemerintah Provinsi Jawa Timur Berdasarkan Pgratu_ran Dacrah
| ..Pr.ovinsi Jawa Timur Nomor 2 Tahun 2006 tentané Rencana :Tata Ruang Wilayah
Provinsi Jawa Timur meliputi : (1). Kabupaten Tulungagung (2). Kabupaten Kediri
(3). Kabupaten Malang (4). Kabupaten Jember (5). Kabupaten Banyuwangi
(6). Kabupaten Bondowoso (7). Kabupaten Situbondo (8). Kabupaten Probolinggo
(9). _Kab_upatgn_ Pasu_ruan (10)_. Kabupaten Sidoarjo (11). Kabupaten Mojokerto
(12). Kabupaten Bojonegoro (13). Kabupaten Tuban (14). Kabupaten Lamongan
(15). Kabupaten Gresik (16). Kabupaten Bangkalan (17). Kota Kediri (18). Kota
Malang (19). Kota Probolinggo (20). Kota Pasuruan {21). Kota Mgjokerto (22). Kota
Surabaya (23). Kota Batu _ o o -
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan modiel Binary Logistic
Regression, meialui.bantuan komputer Program SPSS Versi 15.00 ternyata terjadi
perubahan, seperti terlihat pada Lampiran 19. Kabupaten dan kota yang masuk dalam
kawasan andalan berubah posisi, walaupun dengan jumlah yang tetap sama 23
kabupaten dan kota. Kenyataan itu disebabkan adanya perubahan kategori, yang dulu

masuk dalam kategori 1 (Z skor = 1) berubah menjadi kategori 0 (Z skor = 0).

Kategori yang berubah adalah Kabupaten Kediri, Kabupaten Situbondo, Kabupaten ~

Bondowoso, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten Lamongan,

Kabupaten Bangkalan, schingga kabupaten dan kota yang masuk dalam kawasan E
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andalan yang baru adalah : (1). Kabupaten Tulungagung (2). Kabupaten Blitar (3).
Kabupaten Malang (4). Kabupaten Lumajang (5). Kabupaten Jember (6). Kabupaten
Banyuwangi (7). Kabupaten Probolinggo (8). Kabupaten Sidoarjo (9). Kabupaten
Mojokerto (10). Kabupaten Jombang (11). Kabupaten Magetan (12). Kabupaten
Tuban (13). Kabupaten Gresik (14). Kabupaten Sumenep (15) Kota Kediri (16). Kota
Blitar (17). Kota Malang (18). Kota Probolinggo (19). Kota Pasuruan (20). Kota
Mojokerto (21). Kota Madiun (22). Kota Surabaya (23). Kota Batu

Sebagai akibatnya terjadi perubahan kategori, yang dulu masuk dalam
kategori 0 (Z skor = 0) berubah menjadi kategori 1 (Z skor = 1). Kategori yang
berubah adalah Kabupaten Blitar, Kabupaten Lumajang, Kabupaten Jombang,
Kabupaten Magetan, Kabupaten Sumenep, Kota Blitar, dan Kota Madiun, Kabupaten
dan kota yang masuk dalam kawasan bukan andalan yang baru adalah
(1). Kabupaten Pacitan (2). Kabupaten Ponorogo (3). Kabupaten Trenggalek
(4). Kabupaten Kediri (5). Kabupaten Bondowoso (6). Kabupaten Situbondo (7).
Kabupaten Pasurun (8). Kabupaten Nganjuk (9). Kabupaten Madiun (10). Kabupaten
Ngawi {11). Kabupaten Bojonegoro (12). Kabupaten Lamonéan (13). Kabupaten
Bangkalan (14). Kabupaten Sampang (15). Kabupaten Pamekasan

Faktor penyebab terjadinya perubahan kategori tersebut berdasarkan
perhitungan statistik, karena berdasarkan hasil analisis logit atau Binary Logistic
Regression, pengujian kecocokan model analisis menunjukkan bahwa pengujian
model penuh dengan variabel bebas dibandingkan dengan konstanta, terbukti secara

statistik bahwa terdapat satu variabel penjelas mampu membedakan kawasan andalan
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dan kawasan bukan andalan. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai Chi-Square = 7,970
dengan derajat kebebasan (3, N=38) yang signifikan dengan p < 0,05. Hal tersebut
dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 : Uji Kecocokan Model Kawasan Andalan dan Kawasan Bukan Andalan

Step Chi-Square df Significance
1 8.993 8 343
2 3921 8 349
3 7.970 8 436

Sumber : Lampiran 15 (diolah)

Kemampuan prediksi dari model yang digunakan cukup bagus di mana
tingkat sukses total sebesar 63,20% dengan 69,60% kawasan andalan dan 53,30%
kawasan bukan andalan mampu diprediksi secara benar. Hal tersebut dapat dilihat

pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 : Klasifikasi Kemampuan Prediksi Variabel Bebas Terhadap Kawasan
Andalan dan Kawasan Bukan Andalan Provinsi Jawa Timur

Predicted
Kawasan
Observed Bukan | Andalan Pecrz?etgige
Andalan
Step1 Kawasan Bukan Andalan 8 7 53.30
Andalan 5 18 78.30
QOverall Percentage 68.40
Step2 Kawasan Bukan Andalan 8 7 53.30
Andalan 5 18 78.30
Overall Percentage 68.40
Step3 Kawasan Bukan Andalan 8 7 53.30
Andalan 7 16 69.60
Overall Percentage 63.20

Sumber : Lampiran 15 (diolah)
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Hasil analisis model logit menunjukkan bahwa menurut kriteria Wald, hanya
variabel pendapatan per kapita (PK) yang dapat diandalkan untuk memprediksi
kawasan andalan, dengan milai statistk Wald sebesar 5,193 yang signifikan p <

0,05%. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.7 sebagai berikut :

Tabel 4.7 . Persamaan Variabel, Koefisien Regresi, Standard Error, Statistik Wald,

dan Odds Ratio
Variables in the Equation

_ B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step GR -1,941 2,266 q134 1 392 144
1 PK 000 L000 3,686 1 055 1,000

Sl -1,650 2,430 461 1 497 ,192

Constant 2,348 2832 687 1 407 095
Step  GR -1,579 2,146 541 i 462 206
2 PK ,000 ,000 4,220 1 ,040 1,000

Constant -3,849 1,844 4,359 1 037 021
Slep PK ,000 000 5,193 1 023 1,000
3 Constant -3,783 1,744 4,705 1 030 ,023

a. Variable(s) entered on step 1: GR, PK, S\.
Sumber : Lampiran 15 (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.7. berarti bahwa, pendapatan per kapita memiliki
pengaruh yang positif terhadap probabilitas suatu daerah berada pada kawasan
andalan. Dengan kata lain, semakin tinggi pendapatan per kapita semakin tinggi pula
probabilitas suatu daerah berada pada kawasan andalan. Koefisien pendapatan per
kapita yang positif menunjukkan apabila pendapatan per kapita naik maka
probabilitas kabupaten/kota yang berada pada kawasan andalan semakin tinggi,
Variabel pertumbuhan PDRB dan spesialisasi daerah menunjukkan keadaan yang

tidak signifikan secara statistik, yang berarti tidak memuliki pengaruh terhadap

Skripsi Studi Kebijakan Kawasan Andalan Di Provinsi Jawa Timur  Nurvi Rahma Dwi Sartika



57

ADLN Perpustakaan Universitas Airlahgga .

probabilitas suatu daerah berada pada kawasan andalan. Tingkat signifikan tersebut
menunjﬁkkan bahwa pemilihan suatu daerah sebagai kawasan andalan di Provinsi
Jawa Timur ti(hk mempemmbangkan tingkat pertumbuhan FPDRB dan spelialisasi
daerah. Kriteria yang diacu dalam penetapan .kawasan andalan hanya pendapatan per |

kapita.

4.3. Pembahasan
4.3.1. Posisi Perekonomian Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur

Hasﬂ pengolahan Tlpologl Klassen di Jawa Timur yang terdapat pada_
Lamp1ran 15 menentukan hasnl T1polog1 Klassen kawasan andalan sepem pada Tabel_
4.8. sebagai berikut : |

Tabel 4.8. : Tipologi Klassen Kawasan Andalan Prop1n51 Jawa Timur Tahun 2001-

2005
Daerah Cepat Maju dan Cepat Tumbuh Daerah Maju Tapi Tertekan
1. Kabupaten Gresik 1. Kota Kediri
2. Kabupaten Sidoarjo |
3. Kota Surabaya
4, Kota Mojokerto
5. Kota Malang
6. Kota Probolinggo
Daerah Berkembang Cepat Daerah Relatif Tertinggal
1. Kabupaten Tulungagung _ }. Kabupaten Kediri
2. Kabupater Malang 2. Kabupaten Situbondo
3. Kabupaten Jember 3. Kabupaten Bondowoso
4. Kabupaten Pasuruan 4. Kabupaten Bojonegoro
5. Kabupaten Banyuwangi 5. Kabupaten Lamongan
6. Kabupaten Probolinggo 6. Kabupaten Bangkalan
7. Kabupaten Tuban : R
8. Kabupaten Mojokerto
9. Kota Batu
10.Kota Pasuruan

Sumber : Lampiran 10 (diolah)
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Tabel 4.8. menunjukkan bahwa 2 kabupaten dan 4 kota merupakan kawasan |
andalan yang masuk dalam kategori daerah cepat maju dan cepat tumbuh, terdapat 1
kota yang masuk ke kategori dacrah maju tapi tertekan, terdapat 8 kabupaten dan 2
kofa yang masuk dalam kategori daerah berkembang cepat; dan terdapﬁt 6 kabupéten
masuk dalam kategori daerah relatif tertinggal. Menurut tipologi klassen maka
keberadaan Kabupaten Gresik, Kabupaten Sidoarjo, Kota Surabaya, Kota Malang,
Kota Probolinggo dan Kota Mojokerto sebagai daerah cepat maju dan cepat tumbuh -
menunjukkan ketepatan penetapan kawasan andalan yang dilakukan pemerintah
Provinsi Jawa Timur. Pe ) ) | o

Kondisi tipologi klassen juga menunjukkan kurang tepamyﬁ penetapan
kawasan andalan Provinsi Jawa Timur, dilihat dari pertumbuhan PDRB sebagai

syaral penetapannya, terutama Kota Kediri yang berada dalam kategori dacrah maju

tapi tertekan yang memiliki pertumbuban PDRB yang rendah dibandingkan rata-rata - |

pertumbuhan PDRB kabupaten/kota di Jawa Timur. Sementara itu jika dilihat dari
PDRB per képita sebagai syarat penetapan kawasan andalan maka pemilihan
Kabupaten Tulungagung, Kabupaten Malang, Kabupaten Jember, Kabupaten -
Pasuruan, Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Tuban,
Kabupaten Mojokerto, Kota Batu, Kota Pasuruan yang tergolong daerah berkembang
cepat kurang tepat karena memiliki PDRB per kapita yang rgnda?,h_dibandingkan rata-
rata PDRB per ké.pita kabufsatenfkota di Jawa Timur. Dan jika menggunékan

pertumbuhan PDRB dan PDRB per kapita scbagai syarat penetapan kawasan andalan
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maka pemilihan Kabupaten Lamongan, Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Kediri,

Kabupaten Situbondo, Kabupaten Bondowoso, Kabupaten Bojonegoro yang

| tergolong daerah rel#tif tertinggal kurang tepat karena memiliﬁ pertumbuhan PDRB '

dan PDRB per kapita yang rendah dibandingkan rata-rata pertumbuhan PDRB dan
rata-rata PDRB per kapita kabqpatenfkota di Jawa Timur. -

Hasil pengolahan Tipologi Klassen di Jawa Timur yang terdapat pada

3 Lampiran 15 menentukgn_ hasil Tipologi Klassen kawasan bukan andalan seperti pada

Tabel 4.9. sebagai berikut :

Tabei 4.9. : Tipologi Klassen Kawasan Bukan Andalan Propms1 Jawa Tlmur
Tabun 2001-2005 ;
" Daerah Cepat Maju dan Cepat Tumbuh Daerak Maju Tnpi Tertekan
Daerah Berkembang Cepat Daerah Rehmf Tertmggg_

i. Kabupaten Lumajang — 1. Kabupaten Pacitan

2, Kabupaten Jombang 2. Kabupaten Ponorogo

3. Kabupaten Nganjuk 3. Kabupaten Trenggalek

4. KotaBlitar 4. Kabupaten Blitar

5. KotaMadmn 5. Kabupaten Madiun

- : 6. Kabupaten Magetan

7. Kabupaten Ngawi
8. Kabupaten Sampang
9. Kabupaten Pamekasan

10, Kabupaten Sumengp
Sumber ; Lampiran 10 (diclah} .

Tabel 4.9. menunjukkan bahwa daerah pada kawasan bukan andalan terbagi . |

dalam dua kategori yang terdiri dari 3 kabupaten dan 2 kota tergolong pada kategori -
berkembang cepat dan 10 kabupaten térgolong daerah relatif tertinggal. Kondisi
Tipologi Klassen pada kawasan bukan andalan menunjukkan kurang tepatnya
penetapan kawasan bukan andalan Provinsi Jawa Timur, dilihat dari pertumbuhan

. PDRB. sebagai syarat penetapannya, terutama Kabupaten 1?umajang, Kabupaten
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Jombang, Kabupaten Nganjuk, Kota Blitar, dan Kota Madiun yang berada dalam
kategori daerah berkembang cepat yang memiliki pertumbuhan PDRB yang tinggi

dibandingkan rata-rata pertumbuhan PDRB kabupaten/kota di Jawa Timur.

4.3.2. Sektor Ekonomi Unggulan Yang Potensial Untuk Dikembangkan

Perhitungan analisis LQ menunjukkan bahwa seluruh kabupaten/kota di
Provinsi Jawa Timur baik yang berada dalam kawasan andalan maupun kawasan
bukan andalan, memiliki nilai LQ yang lebih besar dari satu pada beberapa sektor
lapangan usaha. Artinya semua kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur memiliki
sektor unggulan. Kawasan andalan dan kawasan andalan tidak memiliki sektor
unggulan yang dominan, dimana tiap kawasan andalan maupun kawasan bukan
andalan memiliki sektor unggulan yang berbeda antara satu dengan yang lain,
keanekaragaman posisi sektor unggulan tersebut dapat mendorong kerjasama
perekonomian antara kawasan andalan, antara kawasan bukan andalan maupun antara
kawasan andalan dan kawasan bukan andalan.

Melihat hasil perhitungan LQ yang menunjukan tiap kabupaten’kota di
Provinsi Jawa Timur baik yang masuk sebagai kawasan andalan maupun kawasan
bukan andalan memiliki sektor unggulan yang potensial untuk dikembangkan maka
penetapan kawasan andalan berdasarkan persyaratan sektor unggulan dapat
dipandang tepat. Hasil perhitungan analisis LQ Kawasan Andalan dapat ditunjukkan

pada Tabel 4.10 sebagai berikut :
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Tabel 4.10. : LQ Rata-Rata Atas Dasar Lapangan Usaha Kawasan Andalan Di
Provinsi Jawa Timur Tahun 2001-2005

Kabupaten /Kota SEKTOR

1 2 3 4 5 6 7 8 9
Tulungagung 1038 | 131 | 059 | 066 | 052 | 116 | 058 | 232 | 148
Kediri 203 | 155 | o062 | 024 | 028 | 08 | 041 | 091 | 121
Malang 168 | 138 | 058 | 103 | 035 | 091 | 073 | 076 | 172
Jember 230 | 258 | 027 | 055 | om | o1 | om0 | 124 | 117
Banyuwangi 258 | 216 | 023 | 042 | o008 | 08 | 095 | 113 | o069
Bondowoso 267 | 020 | 02 | 03¢ | o069 | o069 | 033 | 167 | 133
Situbondo 170 | 120 | 036 | o060 | 070 | 132 | o8 | 075 | 1re1
Probolinggo 206 | 185 | 048 | 089 | 157 | 07 | o059 | 075 | 114
Pasuruen 146 | o001 | 107 | 128 | 055 | 08 | o048 | o074 | 1n
Sidoasjo 023 | 107 | 193 | 087 | 051 | o7 | 168 | 027 | 048
Mojokerto 125 | 08 | 128 | o064 | 053 | 082 | 068 | 067 | om
Bojonegoro 203 | 155 | 023 | o056 | o83 | oss | oss | 103 | 19
Tuban 147 | 707 | 065 | 182 | 175 | o065 | os0 | oe3 | ost
Lamongsn 240 | 011 | 018 | 094 | o076 | 103 | o028 | o064 [ 140
Gresik 061 | 111 | 166 | 288 | 139 | o082 | 030 | o076 | o2
Bangkalan 200 | 078 | 015 | o047 | 113 | o099 | 120 | o091 | 186
Kota Malang 004 | 004 | 120 | 027 | o056 | 140 | o098 | 13 | 133
Kota Probolinggo 054 | 001 | 058 | 145 | o008 | 146 | 274 | 146 | 104
Kots Pasuroan 028 | o011 | o056 | 160 | 181 | 141 | 216 | 1st | 138
Kota Mojokerto 006 | 000 | os56 | 221 | 145 | 149 | 27 | 145 | 136
Kota Madiun 014 | 002 | o7 | 128 | 333 | es2 | 213 | 210 | 1m
Kota Surabaya oo1 | oor | w1r | use | 188 § 13 | 170 | 127 | om
Kota Batu 108 | o011 | 028 | 08 | 028 | 187 [ o054 | o7 | 138

Sumber : Lampiran 11 (diolah)

Dari sembilan sektor lapangan usaha yang ada dalam kawasan andalan
keseluruhannya merupakan sektor unggulan. Urutan sektor yang paling banyak
menjadi sektor unggulan dalam kawasan andalan adalah sektor jasa-jasa terdapat 15
kabupaten/kota, sektor pertanian terdapat 15 kabupaten/kota, sektor listrik, gas, dan
air bersih terdapat 11 kabupaten/kota, sektor pertambangan dan penggalian terdapat
10 kabupaten/kota, sektor perdagangan, hotel, dan restoran terdapat 10

kabupaten/kota, sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan terdapat 10
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kabupaten/kota, sektor pengangkutan dan komunikasi terdapat 8 kabupaten/kota,
sektor industri pengolahan terdapat 7 kabupaten/kota, sektor konstruksi terdapat 6
kabupaten/kota.

Posisi sektor unggulan yang berbeda antara satu kabupaten/kota dengan
kabupaten/kota lainnya menunjukkan adanya sektor yang keunggulan daya saingnya
dimiliki sendiri-sendiri oleh masing-masing kabupaten/kota. Perbedaaan daya saing
atau keunggulan sektor tersebut sangat memungkinkan dilakukannya pola spesialisasi
produksi antardacrah, sehingga akan membuka peluang terciptanya pertukaran
komoditas sesuai dengan kemutuhan masing-masing daerah. Implikasinya adalah
pertumbuhan suatu daerah akan memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan daerah
lainnya, Peran pemerintah daerah untuk memberdayakan sektor unggulan sebagai
penggerak perekonomian daerah sangat diperlukan, terutama dalam hal bekerjanya
proses pertukaran komoditas antardaerah yang mendorong masuknya arus pendapatan
dari luar ke daerah yang bersangkutan,

Setelah melihat hasil pengolahan LQ pada kawasan andalan maka perlu
dilihat hasil pengolahan LQ pada kawasan bukan andalan untuk melakukan
perbandingan antara hasil pengolahan L.Q kawasan andalan dan hasil pengolahan LQ
kawasan bukan andalan. Hasil pengolahan LQ kabupataen/kota di Provinsi Jawa
Timur yang terdapat pada Lampiran 16 bukan hanya dapat menentukan hasil LQ pada
kawasan andalan tapi juga dapat menentukan hasil LQ pada kawasan bukan andalan

di Provinsi Jawa Timur seperti yang tersebut pada Tabel 4.11. sebagai berikut :
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Tabel 4.11 : LQ Rata-Rata Atas Dasar Lapangan Usaha Kawasan Bukan Andalan
Di Provinsi Jawa Timur  Tahun 2001-2005

Kabupaten SEKTOR

No /Kota 1 2 3 4 s & 7 8 9
1 | Pacitan 226 342 | 013 | 041 | 181 | 040 | 089 | 161 | 203
2 | Ponorogo 1.58 181 | 030 | 077 | 213 | o098 | o085 | 110 | 155
3_| Trenggalek 1.76 126 | 030 | 024 | 096 | 071 | 093 | 082 | 279
4 | Bitar 2,66 168 | 010 | 043 | 043 | o092 | 037 | 108 | 124
5 | Lumajang 192 180 | 058 | o058 | 105 | o076 | 054 | 167 | o008
6 | Jombang 185 | 087 | 036 | t45 | o059 [ 108 | 110 | 073 | 128
7| Nganjuk 1.81 008 | 032 | 025 | 060 | 1356 | 037 | 078 | 122
8 | Madiun 1.89 147 | 012 | o054 | 195 | o094 | 048 | 090 | 214
9 | Magetan 195 | 034 | o026 | 050 | 155 | o092 | 034 | o078 | 221
10_| Ngawi 204 | 034 | 022 | 036 | 106 | 106 | 054 | 102 | 168
11 | Sampang 283 | 464 | 003 | 051 | o790 | 083 | 042 | 071 132
12 | Pamekasan 306 | 067 | 004 | 077 | 106 | 042 | 070 | 145 | 183
13 | Sumenep 299 | 482 | 009 | 006 | 047 | 055 | 055 | 074 | 1.13
14 | Kota Kedti 0,01 000 | 250 | 014 | o004 | 079 | 043 | 062 | 012
15 | Kota Biitar 050 | 004 | 037 | 188 | 129 | 085 | 328 | 247 | 224

Sumber : Lampiran 11 (diolah}

Dari sembilan sektor lapangan usaha yang ada dalam kawasan bukan andalan
delapan sektor merupakan sektor unggulan dibeberapa kabupaten/kota di Provinsi
Jawa Timur. Satu scktor terakhir berada pada posisi dimana tidak satu pun
kabupaten/kota dalam kawasan bukan andalan yang menjadikannya sebagai sektor
unggulan, yaitu sektor industri pengolahan. Urutan sektor yang paling banyak
menjadi sektor unggulan dalam kawasan bukan andalan adalah sektor jasa-jasa
terdapat 14 kabupaten/kota, sektor pertanian terdapat 13 kabupaten/kota, sektor
pertambangan dan penggalian terdapat 9 kabupaten/kota, sektor konstruksi terdapat 9
kabupaten’kota, sektor keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan terdapat 7

kabupaten/kota, sektor pengangkutan dan komunikasi terdapat 5 kabupaten/kota.
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Sama dengan yang ada dalam kawasan andalan, posisi sektor unggulan di
kawasan bukan andalan berbeda antara satu kabupaten/kota dengan kabupaten/kota
lainnya. Hal tersebut menunjukkan adanya sektor yang keunggulan daya saingnya
dimiliki sendiri-sendiri oleh masing-masing kabupaten/kota. Perbedaaan daya saing
atau keunggulan sektor tersebut sangat memungkinkan dilakukannya pola spesialisasi
produksi antardaerah, schingga akan membuka peluang terciptanya pertukaran

komoditas sesuai dengan kemutuan masing-masing daetah,

4.3.3. Spesialisasi Antardaerah di Kawasan Andalan, Antardaerah Kawasan
Andalan dengan Kawasan Bukan Andalan, maupun Antar Kawasan
Bukan Andalan
Hasil indeks spesialisasi daerah atas dasar lapangan usaha kabupataen/kota di

Provinsi Jawa Timur yang terdapat pada Lampiran 17 sampai dengan Lampiran 18

dapat digunakan menentukan hasil indeks spesialisasi antardaerah kawasan andalan,

antardaerah kawasan andalan dengan kawasan bukan andalan maupun antar kawasan
bukan andalan.

4.3.3.1. Spesialisasi Antardaerah di Kawasan Andalan

Hasil indeks spestalisasi daerah atas dasar lapangan usaha kabupataen/kota

di Provinsi Jawa Timur yang terdapat pada Lampiran 12 dapat digunakan

menentukan hasil indeks spesialisasi antardacrah kawasan andalan seperti yang

tersebut pada tabel 4.12 sebagai berikut :
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Tabel 4.12. : Indeks Spesialisasi Sektor Atas Dasar Lapangan Usaha Antardaerah
Kawasan Andalan Di Provinsi Jawa Timur Tahun 2001
Ko
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Sumber : Lampiran 12 (diolah)

Tabel 4.12 yang merupakan pengolahan indeks spesialisasi antardaerah

kawasan andalan pada tahun pertama penelitian, vaitu tahun 2001 dapat digunakan

sebagai tolok ukur untuk menentukan apakah terdapat perubahan hasil indeks

spesialisasi antardaerah kawasan andalan pada tahun pertama penelitian, yaitu tahun

2001 dan tahun terakhir peneclitian, yaitu tahun 2005. Untuk itu kita perlu melihat

hasil indeks spesialisasi sektor atas dasar lapangan usaha antardaerah kawasan

andalan di Provinsi Jawa Timur tahun 2005, seperti yang tersebut pada tabel 4.13

sebagai berikut :
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: Indeks Spesialisasi Sektor Atas Dasar Lapangan Usaha Antardaerah
Kawasan Andalan Di Provinsi Jawa Timur Tahun 2005
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tardaerah kawasan andalan dibeberapa kabupaten

5481

Studi Kebijakan Kawasan Andalan Di Provinsi Jawa Timur

Dari Tabel 4.12 dan Tabel 4.13 terlihat bahwa terdapat kenaikan maupun
dan kota maka untuk lebih jelas melihat perubahan indeks spesialisasi antardacrah

kawasan andalan seperti yang tersebut pada tabel 4.14 sebagai berikut :

Sumber ; Lampiran 13 (diolah)
penurunan indeks spesiali
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Tabel 4.14. : Perubahan Indeks Spesialisasi Sektor Atas Dasar Lapangan Usaha
Antardaerah Kawasan Andalan Di Provinsi Jawa Timur dari Tahun
2001 ke Tahun 2005

Kabupa- .
No tenvKota Naik Turun
Kab. Tu- Kab.Jember, Kab.Banyuwangi, Kab.Malang, Kab.Probolinggo, Kab.Sidoarjo, Kab_Tuban,
1 hun ’a un Kab.Situbondo, Kab.Paswruan, Kab.Lamongan, Kab.Gresik, K.Kedir, K.Malang,
gagung K.Mojokerto, K.Surabaya K.Probolinggo, K.Pasuruan
. Kab.Malang, Kab.Jember, Kab.Situbondo,
2 | Kab. Kedri xg'g:ﬁ::ﬁ:ﬁ Kab Bojonedoro. | kab.Probolingge, ~Kab.Sidoarjo,  Kab.Mojoksrto,
. T M99¢ | Kab.Tuban, Kab.Gresik, K.Kediri, K.Malang, K.Mojoketto
Kab.Jember, Kab.Bondowoso, Kab.Probolinggo,
Kab. . Kab.Pasuruan, Kab.Sidoarjo, Kab.Mojokerto, Kab,Tuban,
3 | Malang K.Pasuruan, K. Mojokerto Kab.Gresik, Kab.Bangkalan, K.Kedii, K.Malang,
K.Probolinggo, K.Surabaya
Kab.Sldogrjo, Kab._l\_ﬂopkerto, Kab.Banyuwangi, Kab.Bondoweso, Kab.Situbondo,
Kab. Kab.Gresik, K.Kediri, K.Malang, s .
4 Jember K Probolin K Padnh Kab.Probolinggo, Kab.Pasuruan, Kab.Bojonegoro,
e ago, K. ; Kab.Tuban, Kab.Lamongan, Kab.Bangkalan
K.Mojokerto
Kab. Ba- Kab.Pasuruan, ¥.Pasuruan, .
5 nyuwangi K.Mojokerto, K.Suirabaya Kab.Bondowoso, Kab.Tuban, K.Probolinggo
_ f Kab.Situbondo, Kab.Probolinggo, Kab.Sidoarjo,
g | Kab.Bon- | Kab Pasuruan, Kab.Bojonegoro, | 4, Moiokerto, Kab.Tuban, K.Malang, KProbolinggo.
dowoso K.Mojokerto
K.Pasuruan, K.Surabaya
7 Kab. E:gg:::{;‘?&gg:ﬁ?;;ﬁm’ Kab.Probolingge, Kab Sidoarjo Kab.Bojonegoro,
Situbondo K Pasuruan, K Mojokerto Kab.Tuban, Kab.Lamongan, K.Probolinggo, K.Surabays
Kab. Pro- Kab.Pasuruan, Kab.Mojokerto, Kab.Bojonegore,
8 bolir:n o K.Pasuruan, K.Surabaya Kab.Tuban, Kab.lLamongan, Kab.Bangkalan, K.Kediri,
99 K.Malang, K.Probolinggo, K.Mojokerto
9 Kab. Kab.Lamongan, K.Probolinggo, | Kab.Sidoarjo, Kab.Majokerto, Kab.Bojonegore,
Pasuruan K.Paswruan, K.Mojokerto Kab.Tuban, Kab.Gresik, K.Kediri, K.Malang, K.Surabaya
10 Kab. K.Probolinggo, K.Mgjokerto, Kab.Mojokerto, Kab.Tuban, Kab.Lamongan,
Sidoarjo K.Surabaya Kab.Bangkalan, K.Kediri, K.Malang, K.Paswuan
Kab. . ; Kab.Tuban, Kab.Lamongan, Kab.Gresik, Kab.Bangkalan,
1 Mojokerto K.Prabolinggo, K.MojoRero K.Pasuruan, K.Surabaya
Kab. Bojo- | Kab.lamongan, Kab.Bangkalan, . .
12 negoro K.Pasuruan, K.Surabaya Kab.Tuban, K.Malang, K.Probolinggo, K.Mojokerto
Kab. . Kab.Lamongan, Kab.Gresik, Kab.Bangkalan, K.Kediri,
13 Tuban K.Mojokerto K.Malang, K.Probolinggo, K.Pasuruan, K.Surabaya
Kab. Kab.Gresik, K.Malang, KProbolinggo, KPasuruan,
14 Lamongan Kab.Bangkalan K. Surabaya
Kab. K.Probolingge, K.Mojokerto, .
15 Gresik K.Surabaya Kab.Bangkalan, K.Kadiri, K.Malang, K.Pasuruan
Kab. . .
16 Bangkalan - K Kediri, K Probolinggo
17 | K. Kediri K.Probolinggo, K.Mojokerto K.Malang
18 | K. Malang | K.Mojokerto K.Paswruan, K. Surabaya
19 ::ﬁng:bo' K.Surabaya K.Pasuwruan, K.Mojoketto
20 K. Pasu- - K.Mojokerto, K.Surabaya
Tuan
K. Mojo- .
21 kerto K.Surabaya

Sumber : Lampiran 12 dan Lampiran 13 (diolah)
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Dan Tabel 4.14 terlihat bahwa terdapat kenaikan indcks spesialisasi
antardacrah kawasan andalan dibeberapa kabupaten dan kota. Kenaikan indeks
spesialisasi  antardaerah  kawasan andalan tersebut menunjukkan  semakin
terspesialisasinya  scktor lapangan usaha dibeberapa kabupaten/kota tersebut.
Sementara itu dibeberapa daerah antardacrah kawasan andalan belum menunjukkan
adanya spestalisasi, dimana hal tersebut ditunjukkan melalur penurunan nilai indeks

spesialisasi yang terdapat dibeberapa kabupaten dan kota.

4.3.3.2. Spesialisasi Antardaerah Kawasan Andalan dengan Kawasan Bukan

Andalan

Pada Tabel 4.15 merupakan hasil indeks spesialisast antardaerah kawasan
andalan dengan kawasan bukan andalan pada tahun pertama penelitian, yaitu tahun
2001 dimana dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk menentukan apakah terdapat
perubahan hasil indeks spesialisasi antardaerah kawasan andalan dengan kawasan
bukan andalan pada tahun pcrtama penelitian, yaitu tahun 2001 dan tahun terakhir
penelitian, yaitu tahun 2005, Hasil indeks spesialisasi dacrab atas dasar lapangan
usaha kabupatacn/kota di Provinsi Jawa Timur yvang dapat digunakan menentukan
hasil indeks spesialisasi antardaerah kawasan andalan dengan kawasan bukan andalan

sepertt yang tersebut pada Tabel 4.15 sebagai berikut :
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Tabel 4.15. : Indeks Spesialisasi Sektor Atas Dasar Lapangan Usaha Antardaerah
Kawasan Andalan dengan Kawasan Bukan Andalan D1 Provinst Jawa

Timur Tahun 2001
Kabupaten fiota Hoce KabupratenKots

1 2 3 3 3 17 18 18 '_20 il P i) o x| 36 |
Kabupaten Tulungagung 4 063 | 036 | 043 | 038 | 058 | o5t [ 045 ! oz | oz | 070 | 053 | 06
Kabupaten Kediri s 024 1020 | 026 [ o3r | 02e [ 022 [ 051 [ 055 | 0us | o2 | ome
Kabupaten Malang 7 02 | n22 {950 |03 |02 | o3 |oso|oe| 0| o |on
Kabupaten Jember 9 035 | 050 ] 042 | 047 | 040 | 037 } 045 | 077 | 087 | 099 |
Kabupaten Banyuwangi 10 03 | 042 | 041 | 04 | 033 | 036 | 045 | 031 | 065 | 104
Kabupaten Bondowoso 1 p32 | o4t | ne3 o053 oo | ozm | 0s | 026 078 | 00a
Kabupaten Situbondo 12 022 | 010 | 044 | 040 | 0234 | oss | 071 | 0eo | o076 ] 090
Kabupaten Probolinggo 13 pz2z | o | 28 | 027 | oo | 045 | 052 [ 04t | o7e | oap
Kabupaten Pasuruan 14 041 | 0ae | 060 | 040 | 050 | o072 | 080 | oes | o7 | ves
Kabupaten Sidearjo 15 104 | 112 | 120 1 140 | 120 | 128 | 198 | 123 | 102 | 080 |
Kabupaten Mojokerto 18 652 | 050 | 070 | 083 | 065 § 066 | a1 | 0#1 | ne2 | 073
Kabupaten Bojonegoro » o4 | 03 [ o8 | oes | os2
Kabupaten Tuban n 055 | 080 | 065 [ 088 | 086 |
Kabupaten Lamongan 24 034 | oa0 | o35 | 078 | 102
Kabupaten Gresik » 134 1122 192 | os7 | 078
Kabupaten Bangkalan 26 043 | 040 | 041 | 066 | 087
Kota Kediri 30 131 | 1.08
Kota Malang E?) 057
Kota Probolingge =3 052
Kota Pasuruan 24 043
Kota Mojokerto 25 049
Kota Surabaya 37 B ST R ey W I

Sumber : Lampiran 12 (diolah)

Untuk melakukan pembandingan antara tahun pertama penelitian dan tahun
terakhir penelitian maka kita juga perlu melihat hasil indeks spesialisasi sektor atas
dasar lapangan usaha antardaerah kawasan andalan dengan kawasan bukan andalan di
Provinsi Jawa Timur pada tahun terakhir penelitian, yaitu tahun 2005, seperti yang

tersebut pada Tabel 4.16 sebagai berikut :
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Tabel 4.16. : Indeks Spesialisasi Sektor Atas Dasar Lapangan Usaha Antardaerah
Kawasan Andalan dengan Kawasan Bukan Andalan Di Provinsi Jawa

Timur Tahun 2005
Kabupaten fKota Py KabupajentiGta

1]abasl s 8 1 17 |18 [ 19§ 20 | o2 |27 | | o2 s | e
Kabupaten Tulungagung 4 ved | 035 | 043 | ow | oss ] 054 | o4s | op1 | oss | om | om0 | oos
Kabupaten Kediri & 02 [ 020 | 027 | 0ae | 027 | 022 | o049 | 054 | 051 | o7 | om
Kabupaten Malang 7 622 {022 | ox | 032 | 030 | 031 | 0sa | oer | oeo | osr | os
Kabupaten Jember g 031 1 036 | 03 | 035 | 020 | 026 | 035 | 0os | nes | ogy
Kabupaten Banyuwangi 10 030 | g42 | 042 | 042 | 032 | 636 | o4a | 033 | ges | 104
Kabupaten Bondowoso 1 034 | 041 ] 043 | 033 | 028 | 027 | 081 | 03 | om | 0sa
Kabupaten Situbondo 12 029 | 040 | 041 | 037 | 032 | 684 | 071 | 082 | 070 | o2
Kabupaten Probolinggo 13 gz4 | 022 | 022 | o028 | 028 | 04z | os1 | naz | 076 | oap
Kabupsaten Pasuruan 14 ad2 | ods | oss [ 050 | 052 | 072 | 079 | 074 | 078 | nes
Kabupaten Sidoarjo 18 1ot | 149 | 199 | 147 147 | 131 | 188 {10 | 100 | o7
Kabupaten Mojokerto 15 061 | ose | 087 | 062 | osa | oss | 000} oer | oea i am
Kabupaten Bejonegoro 22 03 | 040 ; 042 | oee | oae
Kabupaten Tuban 28 054 | 077 | 054 | 085 | nes
Kabupaten Lamongan 24 032 |os | ow | os0 i 102
Kabupaten Gresik 25 199 | 123 [ 197 { oss | nye
Kabupaten Bangkalan 28 043 | 041 | 046 § 084 | Das
Kota Kediri 20 128 ] 304
Kota Malang a2 284
Kota Probolinggo 33 052
Kota Pasuruan 24 044
Kota Mojokerto 35 051
Kota Surabaya a7
Kota Batu w F

Sumber : Lampiran 13 (diolah)

Dan Tabel 4.15 dan Tabel 4.16 terlihat bahwa terdapat kenaikan maupun
penurunan indeks spesialisasi antardacrah kawasan andalan dengan kawasan bukan
andalan dibeberapa kabupaten dan kota maka untuk lebih jelas melihat perubahan
indeks spesialisasi antardaerah kawasan andalan dengan kawasan bukan andalan

seperti yang tersebut pada tabel 4.17 sebagai berikut :
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Tabel 4.17. : Perubahan Indeks Spesialisasi Sektor Atas Dasar Lapangan Usaha
Antardaerah Kawasan Andalan dengan Kawasan Bukan Andalan Di

Provinsi Jawa Timur dari Tahun 2001 ke Tahun 2005

No | KabupateniKota Naik Turun
1 Kab, Kab.Blitar, Kab.Nganjuk, Kab.Lumajang, Kab.Madiun, Kab.Ngawi,
Tulungagung Kab.Pamekasan, Kab.Sumenep Kab.Sampang, K.Blitar, K. Madiun
Kab.Lumajang, Kab.Nganjuk, Kab.Madiun,
2 Kab. Kediri Kab.Sumenep, K.Blitar, K.Madiun Kab.Magetan, Kab.Sampang,
Kab.Pamekasan
Kab.Nganjuk, Kab.Magetan, . .
3 | Kab. Malang Kab.Ngawi, Kab.Pamekasan, Kab-Lumajang, Kab. Madiun, Kab.Sampang,
Kab.Sumenep, K.Blitar .
Kab.Jombang, Kab.Nganjuk, Kab.Madiun,
Kab.Magetan, Kab.Ngawi, Kab.Sampang,
4 | Kab. Jember p Kab.Pamekasan, Kab.Sumenep, K.Biitar,
K.Madiun
Kab, Kab.Jombang, Kab.Madiun, Kab.Magetan,
5 Banyuwangi Kab.SuibSiey Kah.Ngawi, Kab.Sampang, Kab.Pamekasan
8 Kab. Bondowoso | Kab.Jombang, Kab.Sumenep, K.Blitar | Kab.Sampang
, Kab.Jombang, Kab.Madiun, Kab.Magetan,
7 Kab. Situbodg i Kab.Ngawi, Kab.Sampang, Kab.Sumenep
Kab. Kab.Jombang, Kab.Madiun, :
8 Probolinggo Kab.Magetan, Kab.Sumenep Kab.Ngawi, Kab.Sampang, Kab.Pamekasan
Kab.Jombang, Kab.Magetan, Kab.Madiun, Kab.Sampang,
9 | Kab.Pasuruan | cop Ngawi, Kab.Sumenep, K.Blitar Kab.Pamekasan, K.Madiun
Kab.Jombang, Kab.Nganjuk, Kab.Madiun,
10 | Kab. Sidoao | Ka0-Sampang, Kab Pamekasan, Kab.Magetan, Kab.Ngawi, Kab.Sampang,
" & Kab.Pamekasan
11 | Kab. Mojokerto Kab.Sumenep, iK.Blitar Kab.Sampang
. Kab.Sumenep, Kab.Pamekasan,
12 | Kab. Bojonegoro K Madiun Kab.Sampang
Kab.Sampang, Kab.Pamekasan,
13 | Kab.Tuban ) Kab.Sumenep, K.Blitar, K.Madiun
14 | Kab.Lamongan | Kab.Sumenep, K.Blitar Kab.Sampang
15 | Kab. Gresik Kab.Pamekasan, Kab.Sumenep K Biitar
16 | Kab. Bangkalan Kab.Pamekasan, Kab.Sumenep K_.Biitar, K Madiun
17 | K. Kedi - K .Blitar
18 | K. Malang - K.Madiun
18 | K. Pasuruan K.Madiun -
20 | K. Mojokerto K.Madiun -

Sumber : Lampiran 12 dan Lampiran 13
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Dari Tabel 4.17 terlihat bahwa terdapat kenaikan indeks spesialisast
antardacrah kawasan andalan dengan kawasan bukan andalan menunjukkan semakin
terspesialisasinya kegiatan sektor lapangan usaha pada beberapa kabupaten/kota.
Sementara itu dibcberapa daerah antardacrah kawasan andalan dengan kawasan
bukan andalan belum mcnunjukkan adanya spesialisasi, dimana hal tersebut
ditunjukkan melalui penurunan nilai indeks spesialisasi. Penurunan tersebut berakibat
semakin terdiversifikasinya sektor lapangan usaha antardaerah kawasan andalan
dengan kawasan bukan andalan. Penurunan nilai indeks spesialisasi terdapat

dikabupaten/kota berikut.

4.3.3.3. Spesialisasi Antardaerah Kawasan Bukan Andalan

Pada Tabel 4.18 merupakan hasil indeks spesialisast antardaerah kawasan
bukan andalan pada tahun perlama penelitian, yaitu tahun 2001 dimana dapat
digunakan sebagai 1olak ukur untuk menentukan apakah terdapat perubahan hasil
indeks spesialisasi antardaerah kawasan bukan andalan pada tahun pertama
penelitian, yaitu tahun 2001 dan tahun terakhir penelitian, yaitu tahun 2005. Hasil
indeks spesialisasi daerah atas dasar lapangan usaha kabupataen/kota di Provinsi
Jawa Timur yang dapat digunakan menentukan hasil indeks spesialisasi antardaerah

kawasan bukan andalan seperti yang tersebut pada Tabel 4.18 sebagar berikut :
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Tabel 4.18. : Indeks Spesialisasi Sektor Atas Dasar Lapangan Usaha Antardaerah
Kawasan Bukan Andalan Di Provinsi Jawa Timur Tahun 2001

Kabupsten Kota | g KabupatenKota

1 2 3 5 8 17 | 18 | 19 | 26 | 21 | 27 | 28 | 29 | 31 | 36
Kabuaptea Facitan 1 000 { 040 { pat | 0aa ) 04y | 0ae | 060 [ 03 | 037 | o3 | 637 | 032 [ 035 | o0&z | 083
Kabupaten Ponorogo 2 ,‘L 030 § 042 | 034 | D24 | 052 | 021 { 026 | 021 | 056 | 055 | 054 | 060 | o7e
Kabupaten Trenggalek 3 049 | 042 | 036 | 041 | 029 | 025 | 034 | 055 | 051 [ 053 1 064 | 074
Kabupsater Blitar 5 046 F 034 [ 0ag | 031 | 057 ] 030 ] 022 | 029 | 018 | 085 | 108
Kabupaten [ jang 8 032 | 036 | o040 | 020 | 037 | 056 1 063 | 053 | 021 | 079
Kabupaien Jombang 17 o2 | o2 | 623 1 0w | 047 | ns2 | oas | osd | oss
Kabupaten Nganjuk 18 000t 035 | 030 | 026 | 056 | o8 | 052 | a7e | 097
Kahupaten Madi 19 000 | 912 | 024 | 043 | 04y | 044 | 068 | 082 |
kabupaien Magetan pui] o0 | ot | ost | gs0 | 052 | o8 | 077
Eabupaten Naawi 21 ‘ 045 | oa2 | o4 | 067 | 087
Kabupaten Sampang 27 [y g2 | 014 | 108 | 119 |
Kabupaten Pamekasan 28 A o o | 110
Kabupaten Sumenep 29 ; 104 | 118
Kota Blitar 31 045
Kota Madiun 36 008

Sumber : Lampiran 12 (diolah)

Indeks spesialisasi kawasan bukan andalan tahun 2005, pada Tabel 4.20 :

Tabel 4.19. : Indeks Spesialisasi Sektor Atas Dasar Lapangan Usaha Antardaerah
Kawasan Bukan Andalan Di Provinsi Jawa Timur Tahun 2005

Kabupaten /Kot | 'ood® L e
L | 2 3 5 8 17 {18 119 | 20 | 21 ;1 27 | 28 | 29 | 31 | 36
Kabup Pacitan 1 = M 043 | 041 | 045 | 050 | mas | 062 | 034 | 041 | 040 | 038 | 032 | 035 | OB4 | D94
Fabupaten Ponorogo 2 022 | 08 | 022 | 024 | 022 | 056 | 06s | 060 | 05 | 074
K abupaten Trenggalek 3 032 | 04t | o2e | D24 | 033 | 0S5 | 051 | 088 | 060 | 079
Kabupaten Blitar 3 03 | 640 | 085 | 0ar | 831 | 020 | 030 | 0 | 982 | 1.0
Eabuy 1 ang ] 930 | 034 | 030 | 0% | 035 | 064 | 061 | o8 | 071 | 073
Kabupaten Jombang 17 h‘ g jo2s loz | 0417 jo48 | 654 | 051 | osz | g8
Kabupaten Nganjul 18 B o | o |02 | ose | oes | cen {0 | ose
Kabupaten Madiun 19 ’ o4 { 047 | 052 | 064 | 083
Kabupaten Magetan 20 050 | 050 | o568 | 058 | 080
Kabupaten Ngawi 21 044 | 043 | 048 | 088 | 088
{_Kabupaten Sampang 27 0.4 028 ! 010 | 105 | 118
Kabupsten Pamekasan 28 o0 ] os7 | 110
Kabupaten 3 f 29 oo | - ] 124
Kota Blitar 3 oo | oo
Kota Madiun 36 | ‘
Sumber : Lampiran 13 (diolah)
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Dari Tabel 4.18 dan Tabel 4.19 terlibat bahwa terdapat kenaikan maupun
penurunan indeks spesialisasi antardaerah kawasan bukan andalan dibeberapa
kabupaten dan kota maka untuk lebih jelas melihat perubahan indeks spesialisasi
antardaerah kawasan bukan andalan seperti yang tersebut pada tabel 4.20 sebagai
berikut

Tabel 4.20. : Perubahan Indeks Spesialisasi Sektor Atas Dasar Lapangan Usaha
Antardaerah Kawasan Bukan Andalan Di Provinsi Jawa Timur dar

Tahun 2001 ke Tahun 2005

No | Kabupaten/Mota Naik Turun
Kab.Ponorogo, Kab.Blitar,
Kab.Lumajang, Kab.Jombanyg,
1 | Kab. Pacitan Kab.Nganjuk, Kab.Madiun, Kab.Magetan,
Kab.Ngawi, Kab.Sampang,
Kab.Sumenep, K.Biitar, K.Madiun
n ’ Kab.Lumajang, Kab.Jombang,
Kab.Blitar, Kab.Madiun, Kab.Ngawi, 2 .
2 | Kab. Ponorogoe Kab.Pamekasan, Kab.Sumenep Kab.Nganjuk, Kab.Magetan, K.Blitar,
K Madiun
Kab.Lumajang, Kab.Madiun,
3 | Kab. Trenggalek | Kab.Blitar, Kab.Sumenep, K.Madiun Kab.Magetan, Kab.Ngawi, Kab.Jombang,
K_Blitar
Kab.Jombang, Kab,Madiun, Kab.Ngawi,
4 | Kab. Biitar Kab.Pamekasan, Kab.Sumenep, K Biitar, | Kab.Lumajang, Kab.Sampang
K.Madiun
Kab.Nganjuk, Kab.Madiun, Kab.Magetan,
5 | Kab. Lumajang Kab.Jombang, Kab.Sumenep Kab.MNgawi, Kab.Sampang,
Kab.Pamekasan, K.Madiun
Kah.Ngawi, Kab_Sampang, Kab.Madiun, Kab.Magetan, K.Blitar,
6 | Kab. Jombang Kab.Pamekasan, Kab.Sumenep K.Madiun
Kab.Madiun, Kab.Magetan, Kab Ngawi,
7 | Kab. Nganjuk Kab.Sampang, Kab.Pamekasan, K.Blitar, K.Madiun
Kab.Sumenep
8§ | Kab.Madiun Kab.Sampang, Kab.Sumenep, K.Madiun | KabNgawi, K Blitar
9 | Kab. Magetan Kab.Sumenep, K.Madiun Kab.Ngawi, Kab.Sampang, K.Blitar
Kab.Pamekasan, Kab.Sumenep, :
10 | Kab. Ngawi K Madiun Kab.Sampang, K.Blitar
. Kab.Pamekasan, Kab.Sumenep,
11 | Kab. Sampang K.Blitar K Madiun
12 { Kab, Pamekasan | Kab.Sumenep, K.Blitar
13 | Kab. Sumenep K.Blitar, K.Madiun
14 | Kota Blitar K.Madiun

Sumber : Lampiran 12 dan Lampiran 13 (diclah)
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Dari Tabel 4.20 terlihat bahwa terdapat kenaikan indeks spesialisasi
antardacrah kawasan bukan andalan menunjukkan semakin terspesialisasinya ..
kegiatan sektor lapangan usaha pada _bebera_;p;a_ kabupaten/kota. Se__men_tara itn
dibeberapa daerah antardaerah kawasan bukan andaian belum menunjukkan adanya
.spesialisasi, dimana hal tersebut ditunjukkan. melalui penurunan nilai indeks |
spesialisasi. Penurunan tersebut berakibat semakin terdiversifikasinya sektor

lapangan usaha kawasan bukan andalan yang terdapat dikabupaten/kota.

4.3.4. Ketepafan penetapan kawasan aﬁdalan di Provinsi Jawa Timur
Kebijakan Rencéﬁa Tata Ruang Provinsi Jawa Timur tentang .p.enetapan
kawasan andalan dan kawasan bukan andalan berdasarkan hasil analisis logit atau N
Binary Logistic Regression, terlihat kemampuan prediksi dari model yang cukup
bagus di mana tingka_i: sukses total sebqsar 63,20% dengan 69,60% kawasan andalan -

dan 53,30% kawasan bukan andalan mampu diprediksi secara benar. Maka kebijakan

penetapan kawasan andalan dapat dipandang sangat tepat dalam upaya melaksanakan

pemerataan pembangunan diseluruh kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur. Seperti

dapat dilihat pada Tabel 4.21. sebagai berikut :
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Tabei 4.21: Klasifikasi Kemampuan Prediksi Variabel Bebas Terhadap Kawasan
Andalan dan Kawasan Bukan Andalan Provinsi Jawa Timur

Predicted
Kawasan
Observed Bukan | Andalan P%rg;net:tge
Andalan
Step1 Kawasan Bukan Andalan 8 7 53.30
Andalan 5 18 78.30
Overall Percentage 68.40
Step2 Kawasan Bukan Andalan 8 7 53.30
Andalan 5 18 78.30
Overall Percentage 68.40
Step3 Kawasan Bukan Andalan 8 7 53.30
Andalan i7 16 69.60
Overall Percentage 63.20

Sumber : Lampiran 15 (diolah)

Walaupun secara statistik prediksi model menunjukkan hasil yang cukup
bagus akan tetapi terjadi perubahan kategori dimana dacrah yang masuk dalam
kawasan andalan berubah menjadi kawasan bukan andalan dan daerah yang masuk
dalam kawasan bukan andalan berubah menjadi kawasan andalan. Kabupaten dan
kota yang berubah kategori seperti yang terlihat pada Tabel 4.22 sebagai berikut :
Tabei 422 : Kabupaten dan Kota yang Berubah dari Kawasan Andalan ke

Kawasan Bukan Andalan dan Kabupaten dan Kota yang Berubah dari
Kawasan Bukan Andalan ke Kawasan Andalan

Kawasan Andalan ke Kawasan Bukan Andalan ke
Kawasan Bukan Andalan Kawasan Andalan
1. Kabupaten Kediri 1. Kabupaten Blitar
2. Kabupaten Situbondo 2. Kabupaten Lumajang
3. Kabupaten Bondowoso 3. Kabupaten Jombang
4. Kabupaten Pasuruan 4. Kabupaten Magetan
5. Kabupaten Bojonegoro 5. Kabupaten Sumenep
6. Kabupaten Lamongan 6. Kota Blitar
7. Kabupaten Bangkalan 7. Kota Madiun

Sumber : Lampiran 15 (diolah)
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Berdasarkan Tabel 4.22 menunjukan bahwa Pemerintah Provinsi Jawa Timur
periu melakukan perubahan kebijakan kawasan andalan dengan mengubah susunan
kabupaten dan kota yang masuk dalam kategori kawasan andalan, Perubahan
kebijakan kawasan andalan yang harus dilakukan oleh Pemerintah Provinsi Jawa
Timur berdasarkan hasil analisis logit atau Binary Logistic Regression adalah sebagai
berikut : (1). Kabupaten Tulungagung (2). Kabupaten Blitar (3). Xabupaten Malang
(4). Kabupaten Lumajang (5). Kabupaten Jember (6). Kabupaten Banyuwangi (7).
Kabupaten Probolinggo (8). Kabupaten Sidoarjo (9). Kabupaten Mojokerto (10).
Kabupaten Jombang (11). Kabupaten Magetan (12). Kabupaten Tuban (13).
Kabupaten Gresik (14). Kabupaten Sumenep (15) Kota Kediri (16). Kota Blitar (17).
Kota Malang (18). Kota Probolinggo (19). Kota Pasuruan (20). Kota Mojokerto (21).
Kota Madiun (22). Kota Surabaya (23). Kota Batu.

Selanjutnya akan terjadi perubahan susunan kabupaten dan kota yang masuk
dalam kategori kawasan andalan. Susunan kabupaten dan kota yang masuk dalam
kategori kawasan bukan andalan yang baru berdasarkan hasil analisis logit atau
Binary Logistic Regression adalah sebagai berikut : (1). Kabupaten Pacitan (2).
Kabupaten Ponorogo (3). Kabupaten Trenggalek (4). Kabupaten Kedini (5),
Kabupaten Bondowoso {6). Kabupaten Situbondo (7). Kabupaten Pasurun (8).
Kabupaten Nganjuk (9). Kabupaten Madiun (10). Kabupaten Ngawi (11). Kabupaten
Bojonegoro (12). Kabupaten Lamongan (13). Kabupaten Bangkalan (14). Kabupaten

Sampang (15). Kabupaten Pamekasan
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BAB S

SIMPULAN DAN SARAN

4.1, Simpulan

Skripsi

1. Posisi perekonomian kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur yang masuk

dalam kategori kawasan andalan dan kawasan bukan andalan berdasarkan
hasil Tipologi Klassen menunjukkan bahwa dari dua puluh tiga
kabupaten/kota yang masuk dalam kawasan andalan 6 kabupaten/kota
masuk kategori daerah cepat maju dan cepat tumbuh, 1 kota masuk kategori
dacrah maju tapi tertekan, 10 kabupaten/kota masuk kategori daerah
berkembang cepat dan 6 kabupaten masuk dalam daerah relatif tertinggal.
Kabupaten/kota yang bukan kawasan andalan, 5 kabupaten/kota masuk

daerah berkembang cepat, dan 10 kabupaten masuk kategori daerah relatif

tertinggal.

. Subsektor ekonomi unggulan yang potensial untuk dikembangkan di

kawasan andalan dan kawasan bukan andalan berdasarkan hasil LQ
menunjukkan bahwa seluruh kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur baik
yang berada dalam kawasan andalan maupun kawasan bukan andalan,
memiliki nilai LQ yang lebih besar dari satu pada beberapa sektor lapangan
usaha. Kawasan andalan dan kawasan andalan tidak memiliki sektor
unggulan yang dominan, dimana tiap kawasan andalan maupun kawasan

bukan andalan memiliki sektor unggulan yang berbeda antara satu dengan
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yang lain. Urutan sektor yang paling banyak menjadi sektor unggulan dalam
kawasan andalan adalah sektor jasa-jasa 15 kabupaten/kota, sektor pertanian
15 kabupaten/kota, sektor listrik, gas, dan air bersih 11 kabupaten/kota,
sektor pertambangan dan penggalian 10 kabupaten/kota, sektor
perdagangan, hotel, dan restoran 10 kabupaten/kota, sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan 10 kabupaten/kota, sektor pengangkutan dan
komunikasi 8 kabupaten/kota, sektor industri pengolahan 7 kabupaten’kota,
sektor konstrukst 6 kabupaten/kota. Urutan sektor yang paling banyak
menjadi sektor unggulan dalam kawasan bukan andalan adalah sektor jasa-
jasa 14 kabupaten/kota, sektor pertanian 13 kabupaten’kota, sektor
pertambangan dan penggalian 9 kabupaten/kota, sektor konstruksi 9
kabupaten/kota, sektor keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan 7
kabupaten/kota, sektor pengangkutan dan komunikasi 5 kabupaten/kota,
sektor perdagangan, hotel, dan restoran 4 kabupaten/kota, sektor listrik, gas,

dan air bersih 3 kabupaten/kota.

. Hasil indeks spesialisasi daerah menunjukkan bahwa kawasan andalan

sebagai daerah yang memiliki keterkaitan perekonomian sektoral dengan
daerah lain masth lemah. Hal tersebut ditunjukkan dengan semakin
terdeversifikasinya sektor lapangan usaha daerah-daerah kawasan andalan
terhadap beberapa daerah lain di Provinsi Jawa Timur, bahkan terjadi

penurunan tingkat spesialisasi antardaerah kawasan andalan.
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4. Ketetapan penetapan kawasan andalan dan kawasan bukan andalan

herdasarkan Binary Logistic Regression, terlihat kemampuan prediksi dar
model yang cukup bagus di mana tingkat sukses total scbesar 63,20%
dengan 69,60% kawasan andalan dan 53,30% kawasan bukan andalan
mampu diprediksi secara benar. Tidak terjadi perubahan jumlah kabupaten
dan kota yang masuk dalam kategori kawasan andalan dan kawasan bukan
andalan, 23 kabupaten dan kota masuk kawasan andalan dan 15 kabupaten
masuk kawasan bukan andalan. Terjadi perubahan susunan kabupaten/kota
yang masuk dalam kawasan andalan dan yang masuk dalam kawasan bukan
andalan. Kabupaten yang becrubah dar kawasan andalan ke kawasan bukan
andalan, yaitu Kabupaten Kediri, Kabupaten Situbondo, Kabupaten
Bondowoso, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Bojoncgoro, Kabupaten
Lamongan, Kabupaten Bangkalan. Kabupaten yang berubah dari kawasan
bukan andalan ke kawasan andalan, yaiu Kabupaten Blitar, Kabupaten
Lumajang, Kabupaten Jombang, Kabupaten Magetan, Kabupaten Sumenep,

Kota Blitar, Kota Madiun.

Saran

1.

Dalam menetapkan kebijjaksanaan pembangunan dan pengembangan
sektoral perekonomian, iebih diprioritaskan pada subsektor unggulan yang
dimiliki oleh setiap kabupaten/kota di Jawa Timur. Namun, subsektor lain
tetap mendapat perhatian untuk dikembangkan secara proporsional sesual

dengan potensi dan pengembangannya. Pengembangan subsektor unggulan
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hendaknya diarahkan untuk menciptakan keterkaitan antardaerah di Propinsi
Jawa Timur yang memungkinkan terjadi pergerakan perekonomian secara

bersama-sama melalui proses pertukaran komoditas antardaerah.

. Diperlukan adanya pemantavan dan evaluasi terbadap berjalannya fungsi

kawasan andalan scbagai generalor bagi pertumbuhan perekonomian
wilayah dan dapat memberikan dampak positif bagi pertumbuhan daerah
sekitar.

Untuk menggerakan pertumbuhan ekonomi pada kawasan andalan yang
dikategorikan sebagai daerah relatif tertinggal, diperlukan adanya kebijakan
yang dapat mendorong masuknya kegiatan investasi didaerah tersebut.
Kebijakan terscbut dapat berupa peningkatan fasilitas insfrastruktur,
schingga dapat memangkas kelangkaan insfrastrukiur yang menghambat
laju investas di daerah tersebut.

Selain menggunakan klasifikasi yang telah dilakukan pemerintah pusat
berupa kawasan andalan dan kawasan bukan andalan, pemerintah Provinsi
Jawa Timur juga dapat menetapkan kebijakan pengklasifikasian daerah
berdasarkan pada empat klasifikasi daerah berdasarkan tipologl daerah,
yaitu cepat maju dan cepat tumbuh, maju tapi tertekan, berkembang cepat,

dan relatif tertinggal.
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LAMPIRAN 2
PDRB MENURUT LAPANGAN USAHA ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 KABUPATEN/KOTA TAHUN 2001 {jutaan rupiah)
Kabupaten SEKTOR
IKota 1 2 3 4 5 § 7 8 9 JUMLAH

Pagitan 465,996 67 70,465.07 38,231.19 457494 75171.16 112 517.03 55,357 87 88,290.61 180,139.06 1,090,743 60
Ponorogo 706,667 .47 82,755.87 177.058.89 17,166.08 182,744.36 584 598.92 103,553.34 12522024 304,856 56 2,264,622 23
Trenggalek 627,797.00 35,834.05 131,814.87 473293 56,322.34 283,638.91 81,945.76 73,703.51 376,844 81 1,572,634 18
Tulungagung 1,022, 41229 128,304.31 847,996.73 35.775.71 107,837.18 1,538,802.78 149,670.65 574 696.05 647 900.94 5,053,496 64
Blitar 1,041,932.14 123,936.41 111,466 15 20,109.37 62,580.16 943,269.87 80,195.10 210,715.04 417 23452 3,911,439.26
Kedin 1,831,012.71 139,169.17 770,943.31 15,255 41 52 88045 1,095,415.87 107,861.75 216,872.73 485 673.34 4,715,184.74
Malang 3,082,011.03 246 ,047.06 1,690,552.37 13163723 129.233.77 2,261,833.98 412 22838 367,849.45 1,436,185.86 9,657,579.13
Lumajang 1,367,109 55 135,861.33 650,662.19 29,781.04 158,788.07 782,212.83 12107319 337,017.06 321,769.93 3,904,275.19
Jember 3,314 487 44 372,443.84 555,449.53 50,392.06 200,657.36 1,335,477.86 279,583 44 435221 46 711,274.89 7.254,987.88
Banyuwangi 3,445,798 82 316,121.20 461,481.01 39,185.67 21,847 56 1,620,763.90 349 585 46 424,001.09 425,966.59 7.104,751.31
Bondowoso 772,356.19 5,564.75 109,088.85 6,658.58 43,055.91 27859394 29,230.72 133,327.23 176,027.12 1,584,903 59
Situbondo 773,240.29 47 660,00 261,458.69 18,802 .36 59,884 43 839,563.92 109 387.86 94,498 31 201,810.70 2,406,306 56
Probolinggo 1,810,756.31 176,697.85 618,314.57 53,045.43 295 318.47 §39,008.47 148 316.45 166,153.85 440,248.70 4 547 .860.10
Pasuruan 1,240,437 .16 900.88 1314 ,573.07 68,756.15 84,706.82 917,398.16 114,858 37 159,069.18 461,199.85 4,361 699 64
Sidoarjo 867 493.94 502,928.44 | 10,520,865.86 235,031 67 400,010,39 3,575,.67549 1,397 428.26 258,828.91 787.917.16 18,546,190.12
Mojokerto 955,926.98 64,010,23 1,454 769.57 34,432.10 84,019.68 868,169.04 158,183.42 139,569.67 2597,186.65 4,056, 26734
Jombang 1,516,984 .06 67,871.70 408,718.56 74,325.48 105,178.41 1,068,921.93 235 ,696.82 143,264.06 457 81113 407877215
Nganjuk 1,136,877.48 63,132.22 296,000.73 9,698.07 78,925.17 1,118,933.90 65,854.03 126,112.02 335624 82 3,233,158.44
Madiun 718,251.17 5378572 58,170.69 13,740.04 144,770.89 465114 97 50,598,32 84,320.78 350,562 965 1,929,315.53
Magetan 829,277.06 14,802 .40 162,818.79 16,042.21 137 606.38 522,288 55 40,773.88 88,015.05 42195532 2,243,579.64
Ngawi 867,445.82 13,508.08 133,284 52 9,634.54 8634964 573,843.16 63,832.33 104,478 84 301,830.47 2,154,516.40
Bojonegoro 1,611,363.02 79,033 68 255,609 37 28,135.88 120,459 67 870,551 .63 178,510.79 203,431.28 643,763.77 3,991,852.06
Tuban 1,291 467 58 704,907 23 751,811.64 §7,930.85 286,722 51 708,664.54 120,585.23 130,763.75 341,334.85 4,434,188.18
Lamangan 1,645,308.24 6,132.32 175,878.23 46,772.34 93,717.15 870,685.73 51,121.69 102,615.53 412,961.28 3405192 51
Gresik 1,175,264.32 232 632.09 4,700,624.63 36962513 533,265.49 2,058,910.25 208,792.98 387,952 87 206,075.83 9,873,14356
Bangkalan 949 581 18 31,523.96 94,220.94 1363813 92,934 07 616,355.35 152 53585 104,049.31 317,523.27 2,372,372.06
Sampang 101725215 179,636.86 18,185,589 11,879.60 61,608.43 305,169.59 41,146.92 67,847 55 218,803.15 1,921,339.84
Pamekasan 822,250.29 20,259.86 16,147.28 12,960.72 57 442,78 154,650.02 55,315 .66 82,176.98 224 .476.20 1,445 688,79
Sumenep 2,205,192.74 356,087.37 114,116.21 3,207.46 69,450.00 59086717 125,163.57 148,492,99 393,853.66 4,006,521.26
K. Kedin 36,351.51 1,034,982 | 13,885 45967 27,335.61 28,133.65 343538515 109,882 48 47961223 169,141.00 18,172,336.22
K. Blitar 4840821 561.79 53,670.99 12,085.08 22.437.06 111 835,79 87,174.49 60,290.63 50,611.44 487,086.48
K. Malang 63,2323.30 7,561.12 3,043,645.71 3342261 190,034.42 3,239,332 59 495 498.76 719,021.11 984 276.28 8,776,02590
K. Probolinggo 119,442 44 376.42 272 429.00 23,018.05 4 44192 452 ,668.75 185,983.52 85,414.04 112 850.47 1,256,631.61
K. Pasuruan 38,159.02 1,670.98 116,712.95 15,749.51 50,488 80 268,723.58 85,634,571 54 155.00 82,406.02 713,700.37
K. Mojokerto 19,106.03 133,223.39 2432022 41 60%.80 314,990.01 117,313.37 58,425.42 93,255.57 793,235.61
K.Madiuvn | 20,747.34 32317 171,064.26 | 12,520 94 993 48 . 153,808.90 8244175 80,135.50 [ A2 L. . 741,080.84
K. Surabay¥ = "] 98,618.57 961447 | 17290325571 1,019,245, i 655 83?33%??5, .'%1' 1 4,557 412,15 3.383,180.45 4,025,298.00 51,557,204 41
K. Batu 176,839.64 1,858.40 74,495 99 937369 8,259.07 410,253.26 24,132.29 32,930.71 90,143.56 828,286.70

Jawa Timur 40533,877.17 | 4,296,325.31 61.850,431.55| 2,650,10045 | 8,202906.15| 53,475477.90 ] 10,833,961.41 | 1053382046 | 18,071,669.70 | 21044857010
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LAMPIRAN 3
PDRB MENURUT LAPANGAN USAHA ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 KABUPATEN/KOTA TAHUN 2002 {jutaan rupiah)
Kabupaten SEKTOR
Kota 1 2 3 4 5 6 7 8 9 JUMLAH

Pagitan 468,726.91 74,329 70 38,731.07 5,656.43 7522487 118,288.01 56.088.76 89,784.27 186,445 86 1,113,275.88
Ponorogo 715,044.37 87,494.17 186,569.30 23,161.85 187,531.24 619,164.74 114 601 .42 130,611.75 311,99326 2,376,172.10
Trenggalek 539,581 56 38,065.86 135,261.15 5,500.76 57 605 50 303,168.71 8469597 75,154.37 385 .208.33 1,625151.21
Tulungagung 1,043,930.12 137,545.01 871,108.29 46,032.30 107,705.96 1,660,734.78 171,414 87 615,820.44 675,922 65 5,330,233 42
Bitar 1,978,737.00 135,223.06 112,924 29 24 567 .60 65,550.41 1,004,413.26 85,720.03 213,546.55 431,697 .07 4,052 688.27
Kediri 1,850,859 94 146,809 51 789,009.03 17 26353 52,902,59 1,142,227.35 112,954.32 221,684.17 500,448 41 4,834,158.85
Malang 3,127,914.16 270,633.87 1,632,91062 154 203 51 130,169.94 2,438 23313 424,941.36 3890,375.85 1,503,947 98 10,072 530.42
Lumajang 1,431,308.03 143,983 69 659,584 .27 34,151.63 163,097.37 811,726.88 126,743.61 339,953.32 332,662.06 4,043,240.86
Jember 3,364,617 85 386,589.95 564,083.55 59.254.91 198,016.24 1.486,533.20 300,107.27 457 044 59 749,212 84 7,566,450.40
Banyuwangi 3,568,313.95 326,552 99 469,144 44 4563819 22 569.80 1,761,228.33 380,786.21 430,501.98 441,030.07 7,445 765,96
Bondowoso 796,556.58 6,088.77 114,504.21 767368 42,847 97 290,531.63 30,639.1 133.420.87 182,584 24 1,604,847 .24
Situbondo 778,133.25 57.651.16 254,312.59 22,069 57 67,087.30 890,485 49 117,144 .48 96,262 .63 219,676.73 2,502,8563.40
Probolinggo 1,868,024,18 180,610.08 62822510 61,040.37 293,723 64 936,730.52 164,469.02 174,470.30 457 570.60 4 764 863,81
Pasuruan 1,264,024 .20 1,073.70 1,337 44367 85,556.11 90,326.56 993,094.01 130,691.04 167,279.58 477283.15 4,546 77202
Sidoarjo 899,130.84 45719479 | 10643544.76 274,873.05 396,027 .69 3,907,861.09 1,727 020.87 264,727 91 308 468.56 19 378,849.76
Mojokerto 1,003,277.30 70,368.24 147372917 39,769.12 85,031.54 932,381.78 $70,137.14 140,351.22 307,086.13 4222 13164
Jombang 1519,717.30 75.237.23 425 94822 86,478.41 99,051.18 1,169,244 24 267,058 04 150,284.09 467 869.86 4,260,088 57
Nganjuk 1,161,123.21 66,766.24 301,416 44 12,066.11 78,093.88 1,200,423.14 71,710.31 132,335.24 354 654.36 3,378,588.93
Madiun 731,653.95 §7.577.34 81,389.36 15,780.21 146,559 87 494 805.98 56,569.58 87,912.54 362,300.58 2,014,558 41
Magetan $56,920 59 15,830.31 1686,527.73 19,985 54 137,961 93 549,928 39 45,156.25 91,124.07 435 079.55 2,318,514 .41
Ngawi 857,737.78 14,452.68 133,936.09 1147362 87,070.05 616,496.63 65,344 .01 109,750.63 311,296.39 2,207,557 88
Bojonegoro 1,609 421.18 85,056 .54 265,842.73 33,622.63 122,658.80 942 000.45 197 536.37 210,623.38 674,727 59 4,141,489 68
Tuban 1,292,165.98 680,083.33 800,099.75 115,347 81 299,703.77 782,100.94 129,917 14 136,942 57 355,079.85 4,501,440.84
Lamongan 1,678,629.12 7.411.10 177,914.00 52,979.59 97,649.17 941,054 35 57,589.08 108,77053 424,061.49 3,546,088.43
Gresik 1,190,366,12 231,021.86 4,913,468.71 413,902 49 547 516.35 2,257 81352 215,220.26 400,551 .48 218,254,241 10,388,115.00
Bangkalan 953 497 29 35,295 16 96,788.02 15,844 04 96,736.06 655,119.57 159,900.75 10842869 337,626.82 2,450,235 40
Sampang 1,039,205 64 185,579.89 18,168.91 14,063 52 60,833.43 322,957.31 45 366,01 70624 54 22401487 1,980,804,12
Pamekasan 843,544.82 19,196.71 16,800.70 17,388.00 £8 087 62 | 162,152.68 58,880.81 85,302 33 228 473,10 1,490,826.86
Sumenep 2,294,277.24 396,701.79 112,739.56 3,727.35 7265555 617,413.24 130,472 85 153,478.98 403,563.01 4 185 02957
K. Kediri 38,530.35 112464 | 1293239738 34,975.84 26 432,99 3,696,985.62 130,031 49 525,521.41 185,098.57 17,574 ,998.26
K. Biitar 49,563.30 473.39 55 874.21 14,435.47 23,640.41 119,208.71 97.962.78 63,711.93 98,639.25 §23,509.45
K. Malang 63,713.30 7.911.25 3,092,734.07 36,941.00 195,185.81 3,390,058.,35 52529935 739,114.82 1,041,238.18 9,002,196.13
K. Probolinggo 127,867.94 390.37 243 654.76 27,858.54 4375.04 502,943.69 205 534.04 91,802.97 117 42317 1,321,940.52
K. Pasuruan 3002677 1,675.65 119,413.43 18,365.35 51,566.46 285.429.27 93,296.38 55,699.09 86,905.83 751,378.23
K. Mojokerto 9,262.35 136,046.33 28 688,28 45 980.86 341,359.44 133,249.93 60,191.29 96,798 .81 854,577.29
K. Madiun 20,755.28 332,78 172,284.16 14,352.60 97,751.57 167,373.01 94 560.64 81,284.52 129,535.88 778,230 .44
K. Surabay®kripg 99,288.43 9639121 17,166,847 22(1dl Kekiplon3 Aav|asars/Badebia 86l OV 503608 B3| 5,238,062 41 3,452,961 530V "4Y58 P12 BF KT 54 226 630,68
K. Batu 180,041.95 2,001.44 75,524 .41 11,342.56 8,769.90 440,971.04 2751298 34,665.73 101,961.72 882,791.73

Jawa Timur 41,354 488.14 | 441507337 61,396901.67 | 3.144,02377 8,203,319.45 | 57,926850.31 | 12245206141 10,801211.35| 18,78542287 | 218,452,387.07
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LAMPIRAN 4
PDRB MENURUT LAPANGAN USAHA ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 KABUPATEN/KOTA TAHUN 2003 (jutaan rupiah)
Kabupaten SEKTOR
/Kota 1 2 3 4 5 8 7 8 9 JUMLAH

Pacitan 476,796.87 77,214.35 40,534.13 7.279.92 75,142.51 123,931.91 56,846.80 §9,998.10 195,568.25 1,143,313.84
Ponorogo 722 432.80 88,813 .61 205,814.19 29,743.69 194,243.16 659,794.88 116,848.54 132,818.93 318,798.49 2,469,408,29
'_frenggalek 541,143.56 41,323.05 144,0633.81 6,256.11 59,235.77 324,004.20 86,381.79 74,900.29 393,027.98 1,671,206.56
Tulungagung 1,067,581.48 144,698.85 920,096.78 58,374.04 106,820.77 1,778,591.70 183,643.87 635,552.19 700,267.76 5,595,627.44
Blitar 2,080,312.02 138,253.36 116,50725 28,318.06 68,226.41 1,060,428.91 88,306.23 22178775 443,137.57 4,256,277.56
Kediri 1,871,458 48 152,288.30 854,747 17 19,232.45 52,766.43 1,187,126.92 114,701.93 223,035.38 513,969.49 4,989,329.55
Malang 3,244 667 41 282,552 .75 1,689,186.83 166,209.06 131,062.74 2,633,221.90 424,557.26 391,463 42 1,548,319.66 10,512,143.03
Lumajang 1,479,802.16 150,201 .12 690,768.76 37,927.74 165,612.96 872,437 52 126,682.36 342,982.18 342,686.21 4,209,201.01
Jember 3,448,591.91 394,99219 593,908.35 58,936 .64 211,818.82 1,593,379.17 312,983.27 479,737.05 785,472.76 7.880,220.16
Banyuwangi 3.694,418.28 333,316.60 491,423.39 51,435.03 23,245.63 1,898,596.92 410,253.65 430,917.63 451,448.56 7,785,055.99
Bondowoso 824,583.64 §,754.36 123,065.33 8,918.88 42,626.41 311,343.08 30,647.10 133,290.58 185,759.21 1,667,183.59
Situbondo 815,765.65 65,851.50 260,223 .36 25,348.92 69,357.51 941,014.78 123,276 83 95,572.73 224,718.44 2,621,130.72
Probolinggo 1,892,831.47 183,724.84 671,385.34 68,731.85 280,370.36 1,049,218.05 164 860.83 180,359.74 475,820.13 4,977.422.61
Pasiuarn 1,295,209.04 987 62 1,421,836 41 96.281.72 96,757.04 1,074,704.64 131,127 .45 172,952.39 491,950.78 4,761,906.08
Sidoarjo 865,223.86 422,530.47 | 11,230,667 .43 315,437.58 385,547.11 4,336,995 .69 1,954,158.34 268,116.17 837,208.65 20,649,975.31
Majokerto 1,012,512.80 76,423.28 1,595,0569.25 45,579.48 §8,004.36 1,004,195.88 170,683.42 145,044 950 316,640.05 4,454,153 .42
Jombang 1,512,242.38 79,489.23 460,784.68 98,896.50 95,458.47 1,305,033.56 283,388.18 157,572.33 479,069.26 4,471,912.57
Nganjuk- 1,176,658.91 69,255 80 312,554.15 14,181.90 78,004.30 1,319,098 60 73,328.00 135,693.56 364,574.30 3,543,349.52
Madiun 713,420.58 59,722.29 67,136.17 17,445.78 148,672.95 531,520.02 56,231.81 88,797 49 372,491.96 2,056,439.05
Magetan 868,761.87 16,330.17 176,441.53 22,501.36 137,951.20 593,170.66 45,865.67 9061731 449.282.09 2,400,921.86
Ngawi 833,040.79 15,827.38 141,096.98 13,037.56 89,928.25 660,361.57 68,856.44 114,136.06 323,644.13 2,259,929.16
Bojonegoro 1,585,126.60 85,236.03 280,124 80 37,851.98 124,321.24 1,020,419.03 208,443.74 212,706.95 706,288.42 4,270,518.79
Tuban 1,285,404.62 671,855.62 867,365.04 136,432.75 307,142.33 847,208.47 132,796.73 147,225.42 364,746.28 4,760,177.27
Lamongan 1,686,528.96 8,039.77 182,597 .48 56,089.87 104,448.70 1,038,037 29 57.828.09 114,129.79 441.250.22 3,695,850.17
Gresik 1,202,790.88 236,940 54 5,152,171.54 487,440.16 5656,820.20 2,440,506.50 230,719.82 409,375.05 228,208.17 10,954,972.86
Bangkalan 952,558.56 39,241.30 103,726.38 18,655.16 104,717.53 695,686.26 166,506.03 112,512.17 359,762.51 2,553,365.90
Sampang 1,085,377.43 187,951.68 18,828.72 16,033.21 59,835.12 344.578.80 48,114.83 69,654.26 22631221 2,036,786.36
Pamekasan 877,368.05 19,561.48 17,898.35 19,715.64 60,417.34 172,423.22 60,052.37 86,156.29 239,770.00 1,553,362.71
Sumenep 2,372,576.50 438,439.76 114,735.70 4,159.50 76,754 38 643,076.84 131,113.70 156,166.01 413,714.45 4,350,736.84
K. Kediri 40,631.04 1,211.08 | 13,370,03%.87 41,135.37 30,844 37 3,852,572 .54 134,100.38 570,841.96 198,690.00 18,340,058 61
K. Blitar 51,619.90 443.05 58,460.89 16,205.69 28,377.11 123,831.28 103,687.83 66,934.97 103,066.42 552,627 14
K. Malang 63,746.64 8,074.04 3,224,712.75 40,411.25 197,435.64 3,624,405.63 521,651 .00 759,237 .43 1,076,614.83 9,516,289.21
K. Probolinggo 137,194.12 395.27 216,562.37 32,252.24 4,341.60 551,070.49 216,171.54 87.014.21 122,135.45 1,377,137.29
K. Pasuruan 40,726.71 1,661.04 124 ,565.80 20,995.03 52,529.24 302,194.21 94,746.33 57,370.63 $1,195.53 785,984.52
K. Mejokerto 9,518.15 142,100.43 31,114.12 49,331.16 367,859.69 137, 463.19 62,215.18 103,557.53 903,159.45
K. Madiun 21,010.14 334.96 178,763.47 16,106.48 100,343.08 182,179.27 98,010.05 82,763.13 131,853.88 811,464.46
K. SurabayaXrps 97,185.95 9,744.85 | 17,801,372.103udi lalyjeBareKdwasambudaian P Preonmdaea 3mjur  5.529,750.50 3 478 430,39 UNVIE20B PP 86Jer ka7 077,933 92
K. Batu 186,120.05 2,020.59 7214557 13,316.47 9,869.73 478,558.85 28,353.69 36,543.55 110,887.15 937,816.65

Jawa Timur 42,143,43528 | 4512,702.18 | 64,133,626.55 1 3,631,942.88 8,447,765.37 | 62,512,781.36 | 12953458757 | 1112262657 19,426,120.74 | 228,884,458.48
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LAMPIRAN 5
PDRB MENURUT LAPANGAN USAHA ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 KABUPATEN/KOTA TAHUN 2004 {jutaan rupiah
Kabupaten SEKTOR
fKota 1 2 3 4 & & T 8 9 JUMLAH

Pacitan 483,893.11 79.314.61 41,781.68 9,267.89 77,302.64 130,670.52 57,770.89 92,581.32 206,025.78 1,178,608.44
Ponorogo 724,641.27 88,524.60 228, 147.73 3745217 198,709 69 701,463.82 121,199.05 137,555.00 332,475.33 2,570,168.69
Trenggalek 550,266.90 43,425.14 148,605.75 7.213.29 €0,788.30 348,382.97 88,761,112 76,611.27 405,123.28 1,729,178.02
TMUnEgum 1,091 ,446.52 149,600.75 984,322 45 73,155.98 104,725.37 1,915,325.60 194,359.87 672,497.24 728,569 49 5,914,003.27
Blitar 2,166,473.76 148,657 .64 124,275.02 3437717 71,223.03 t,132,361.62 92,173.06 229,524.27 459,285.43 4,458,401.00
Kediri 1,878,138.94 153,316.53 989,135.37 21,340.81 51,639.10 1,237 437.11 116,629.59 22919817 525,209.1% 5,202,044 81
Malang 3,386,747 51 301,628.64 1,838,786.84 189,934.82 138.469.72 2,812,340.93 430,482.15 405,603.28 1,579,024.91 11,093,015.80
Lurnajang 1,577,954 05 154,830.94 728,235.30 43,569.18 164,554.30 932,669.14 128,210.22 353,465.82 357,804.33 4,441,393.28
Jember 3,563,390 62 399,588.60 625,902.74 77,787.27 219,267.27 1,722,542.00 323,459.15 509,069.85 821,656.29 8,262,663.79
Banyuwangi 3,809,717.40 329,913.43 511,328.02 58,059.96 23,343,96 2.055,877.86 445,347.72 439,460.75 461,399.09 8,134,448 19
Bondowoso 849,088 12 6.792.51 131,345.36 10,167.08 42,483.25 338,985.22 31,072.49 141,066.94 193,966.21 1,744,967.18
Situbondo 851,592.99 67.,217.56 269,677.30 28,060.67 71,232.04 996,903.49 128,414 89 96,731.10 234,911.93 2,744,741.97
Probolinggo 1,918,742.78 181,004.09 727,410.08 79,203.12 283,114.04 1,182,201.22 169,027 .57 192,617 14 498,894 51 5,232,214.55
Pasiruan | 1,319,094.28 906.01 1,535,6814.22 112,128.28 103,443.58 1,186,467.29 129,077 .96 152,764 61 505,184 .55 5,074,880.78
Sidoarjo 895,019.09 409,475.19 11,792,915.30 348,773 .44 383,144.70 4,719,447 80 2,362,550.80 276619.26 854,248 .35 22,042,193.93
Mojokerto 1,067,118.20 81,852.36 1,758,569.30 51,544 .42 89,359.29 1,086,401.00 173,904.18 153,080.20 325,896.95 4,787,715.90
Jombang 1,531,669.06 79,267.81 483,164 .36 120,441 96 93,810.83 1,440,853.99 289,558.56 17186540 492,290.76 4,702,931.73
Nganjuk 1,204,096.93 69,460.93 327,975.10 17,0689.73 77,465.97 1,433,840.53 74,600.94 141,381.00 380,680.23 3,726,560.36
Madiun 711,993.56 61,227.80 71,603.24 19,352.81 148,680.72 563,999.07 56,344.80 94,235.80 381,160.31 2,108,598.11
Magetan 876,227.89 16,634.20 186,347.04 25,370.96 136,382.50 653,366.79 46,096.89 95,145.27 464,262 29 2,499,843.83
Ngawi 854,364 .46 15,568.80 144.793.77 14,150.62 89,767 .33 705,421.45 70,965.52 120,382.33 332,980.26 2,348,424 63
Bojonegoro 1,603,078.02 150,134.34 290,621.93 43,151.42 138,603.80 1,080,755.74 211,852.95 229,918.90 731,556.71 4,479,673.81
Tuban 1,292,135.52 631,340.43 949,410.76 161,491.99 312,480.69 929,563.49 135,479.26 155,373.25 375,144.23 494341962
Lamongan 1,730,295.55 8,255.64 191,934.64 55,496.56 107.448.60 1,144,010.49 58,898.56 123,765.04 446,697.67 3,866,802.75
Gresik 1,263,265.42 238,212.61 5,349,519.74 579,597.21 §76,010.99 2,689,295.16 263,389.84 421,640.68 237,904.57 11,618,836.22
Bangkalan 970,840.15 42,251.60 112,966.01 21,345.24 112,421.91 729,073.87 180,383.26 $121,737.24 380,267 95 25671,287.23
Sampang 1,005,366.78 188,036.86 19.758.56 19,365.01 58,810.77 384,5583.23 51,337.33 74,282.23 233,812.23 2,125,323.00
Pamekasan 904,531.76 20,574.83 17.810.91 21,684 .29 61,999.78 191,049.09 63,101.96 90,168.23 247,808.64 1,618,729.49
Sumenep 2,464,695.55 454,539.59 114,937.27 458320 74,121.98 675,686.30 133,708.80 162,813.16 422.973.11 4,508,058.96
K. Kediri 41,629.13 1,210.76 13,935,166.36 50,578.95 31,072.09 4,335,677.09 134,908.80 610,202.78 207,512.02 19,347 ,955.98
K. Blitar 52,947 42 440.57 5887043 18,537.57 28,353.50 135,200.5¢ 108,402.26 7142229 11043929 584,704.01
K. Malang 64,718.01 8,111.32 3,378,654.95 44.861._11 200,654.92 3,963,355.93 530,682.76 799,302.26 1,127 ,521.38 10,117,862 64
K. Probolinggo 150,054 .41 397.24 203,500.53 36,424 20 4,267 49 510,842.87 220,389.25 105,434.29 126,195.92 1,457,506.20
K. Pasuruan 42,700.71 1,648.63 125,673.35 23,812.37 53,182.44 323,204.79 96,971.76 60,808.74 96,114.69 824,117 48
K. Mojokerto 9,328.82 | - 148,803.08 34,461.53 51,1234 396,043.15 143,989.09 67,955.75 107,772.00 957 46577
K. Madiun 21,184.47 330.03 183,498.62 18,291.35 101,524.02 198,415.21 101,174.94 85,983.18 135,451,998 845,883 .81
K. Surabaya" "> 110,885.54 10,035.93 18,718,445 BA8T815 0527193, BUSB30.54 5,836,171.91 3,752.504}‘?4'V A49,033) 61,266,805.45
K. Batu 192,158.41 2,123.25 72,736.02 14,730.21 10,223.04 §18,361.03 29,591.53 35,564.26 117,850.75 997,338.50

Jawa Timur 43,331,493.11 | 4,595921.86 67,820,434.86 4,171,61548 8,604,401.30 | 68,295,968.29 13,830,439.68 | 11,783,343.04 | 20,095274 47 | 242 22580219




ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

LAMPTRAN 6 o
PDRB MENURUT LAPANGAN USAHA ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 KABUPATEN/KOTA TAHUN 2005 {(jutaan ruplah
Kabupaten SEKTOR
Kota 1 2 3 4 5 6 7 8 L JUMLAR

Pacitan 495,213.94 88,480.42 44 845.32 11,111.90 80,176.19 138,251.34 58,566.55 96,705.64 217,688.44 1,231,039.74
Ponoroge 731,009.57 95,782.23 249,748.83 43,934.69 206,507.84 743,067.15 127,035.17 145,076.70 344,637.98 2,686,800.16
Trenggatek 564,158.71 49,761.95 160,346.12 7,746.53 63,475.69 376,606.83 92,833.09 79,333.46 416,627,30 1,610,8689.68
Tulinga 1,113,657.31 167,735.94 1,047,984 .49 82,252.71 104,628.77 2,069,517.33 209, 470.44 717,658.95 762,547.44 5,275,453.38
Blitar 2,257,705.35 163,560.92 132,416.66 37,674.72 72,333.66 1,196,713.50 94,326.41 240,062.55 475,769.38 4,670,563.95
Kediri 1,932,001.96 180,792.82 1,019,247 .44 22,100.52 51,354.28 1,308,609.61 119,932 45 240,684 22 541,895.04 541661834
Malang 3,546,666.67 353,198.20 2,007,362.70 201,610.65 146,136.67 3,017,046.76 442,776.40 429,659.93 1,626,336.76 11,770,794.74
Lumajang 1,652,802.48 172,896.79 776,085.96 45.465.73 165,923.75 1,014,289.12 131,233.17 378,890.89 369,807.25 4,707,395.14
Jember 3,766,650.94 441,730.44 662,293.55 82,832.19 228,464 68 1,850,161.66 334,294 .69 547,376.66 865,525.26 8,779,543.07
Banyuwangi 3,959,468.27 358,667.45 542,194.36 61,001.99 23,617.45 2,222,405.78 473,028.27 454,334.10 473,745.16 8,568,662.97
Bondowoso 875,483.1 753436 145,654.71 10,922.27 43,398.98 369,1590.92 32,529.38 150,280.01 204,303.71 1,839,297 45
Situbondo 894,402 52 75,952.64 289,451.59 29,098.37 73,016.66 1,067,9839.71 131,532.55 103,698.47 246,099.53 2,911,192.04
Probolinggo 1,943,421.18 181,346.61 769,168.74 84,618.60 280,593 .69 1,311,847.33 175,580.19 208,603.55 625,574.13 5,490,754.02
Pasuruan 1,333,853.14 1,063.056 1,688,789.63 120,809.77 113,386.80 1,275,125.22 134,018.69 197 ,024.19 533,568.97 5,397,639 46
Sidoarjo 918,792.77 383,825.36 12,512,658.11 392,521.39 390,003.32 5,395,152.07 2,383,102.02 289,599.29 §90,362.03 23,556,016.36
Mojokerto 1,119,808.51 94,935.16 1,843,958.96 54,413.29 92,463.23 1,182,698.36 179,686.756 167,859.32 335,607.22 5,071,4320.80
Jombang 1,558,515.97 83,298.39 518,175.16 129,151.12 94,620.53 1,572,564 .34 301,493.95 184,629.15 519,785.03 4,962,233.64
Nganjuk 1,250,903.56 77.567.23 353,785.38 18,318.59 79,986.02 1,562,413.54 78,031.65 149,374.47 398,212.98 3,968,593 42
Madin 713,238.29 68,036.54 81,526.89 18,991.14 161,515.18 612,538.15 58,120.87 102,248 97 394,873.22 2,202,089.25
Magetan 889,456.27 18,344.06 205,046.95 26,234 42 137,245.07 715,428.58 47 463.37 101,988 42 478,130.52 2,619,337 .66
Ngawi 864,782 .69 17,287.91 152,034.52 14,899.30 93,474,385 753,645.94 73,643.42 128,461.33 343,158.52 2,441,388.01
Bojonegoro 1,611,285.92 278,320.30 295,174.49 45,588.80 151,094.99 1,146,377 65 216,001.85 248,226.79 754,947.14 4,745,017 .93
Tuban 1,298,541.54 643,038.63 1,020,588.81 172,102.48 328,647 48 1,024,068.28 140,508.18 170,093.27 392,462.34 5,190,051.01
Lamongan 1,746,323.11 §,675.08 207,019.69 56,440.08 112,770.77 1,271,418.66 60,693.82 141,059.38 474,202.00 4,079,602 59
Gresik 1,303,706.10 269,007.37 5,602,596.72 639,343 .26 585,470.18 2,981,962.53 280,698.27 441,691.16 247,587.54 12,442,063.12
Bangkalan 976,913.56 51,128.14 120,650.07 24,388 67 125,835.97 775,590.61 197,247 .94 132,793.15 399,588.23 2,804,136.33
Sampang 1,127 ,665.04 203,292.16 20,700.57 20,917 .09 58,291.37 425682.72 52,149.59 77,787.08 242,083.43 2,228,569.05
Pamekasan 928,412.81 23,388.18 18,554.67 22,387.95 64,145.35 208,674.46 64,610.12 96,702.12 262,368.19 1,689,253.06
Sumenep 2,613,633.61 429,596.11 119,595.69 4,748.89 80,889.75 731,128.89 137,696.98 177,817.67 444,544.16 4,739,651.75
K. Kedir 44,071.76 1,327 44 13,891,299.50 53,260.13 31,274.53 4,638,695.30 139,372.40 644.,899.80 217,244.84 19,661,445.70
K. Blitar 52,529.22 474 .57 63,091.13 18,661.66 28,941.1% 155,512 .43 106,423.01 75,066.44 119,418.84 621,118.45
K. Malang 66,617.35 8,886.06 3,620,250.39 45,769.20 208,925.05 4,192,605.17 547,058.33 860.,680.46 1,186,481.49 10,737,283.50
K. Probolinggo 155,104.64 438.60 193,955.63 37 457.91 4,291.66 682,912.88 230,208.39 123,640.34 132,435.93 1,560,445.98
K. Pasuruan 43,604.02 1,751.37 134,446.30 24,990.45 54,505.24 344,828 69 100,904 .66 65,371.66 101,501.23 871,903.62
K. Mojokerto 9,501.72 149,860.84 35,538.08 53,722.30 422,744.59 154,850.45 73,588.58 112,451.02 1,012,257.58
K. Madiun 21,100.27 353.34 200,364.95 19,532.19 104,320.18 215,651.28 107,561.99 91,704.50 139,384.79 §99,973.49
K. Surabay®kripdi 121,315.85 9,480.04 19,609,390.58t)di HASETO8IWasand 2 EF H1P[ovingh, deTate 6,276,621.54 4,092, 426Ma\f R 8obastka 65,653,355.33
K. Batu 198,455 46 2,276.10 75,552.93 15,733.93 11,117.08 558,751.79 30,506.82 41,283.86 127,186.13 1,060,864 .07

Jawa Timur 44,700,984.18 | 5,024,241.97 70,635,868.96 | 4,429,541.55 8,903,497 41 74,546,72569 | 14,521,814.32 | 12,666393.27 | 20,945649.20 | 256,374,726.55
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LAMPIRAN 7
JUMLAH PENDUDUK KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TIMUR
TAHUN
Kabupaten/Kota 2001 2002 2003 2004 2005

Pacitan 532,726 535674 538,202 542 556 546,150
Ponorogo 864 424 866,995 869,359 875,448 880,71
Trenggalek 663,790 667,582 671,076 677,185 682,465
Tulungagung 949,197 954,863 960,067 968,983 976,691
Blitar 1,100,663 1,105,902 1,110,726 1,121,716 1,131,222
Kedisi 1,454 244 1,464 954 1,474,840 1,493,209 1,509,135
Malang 2,322,699 2,331,120 2,338,865 2,368,372 2,393,959
| umajang 987 939 993,971 999,533 1,009,349 1,017,839
Jember 2,205,492 2,219,175 2,231,793 2,248,968 2,263,794
Banyuwangi 1,526,870 1,933,679 1,539,948 1,552,867 1,564,026
#Bondowoso 700,692 704,831 708,646 714,836 720,183
Situbondo 613,778 617,570 621,067 626,600 631,382
|IProboﬂngg-;- 1,017,365 1,027,181 1,036,262 1,048,616 1,059,322
Pasuryan 1,381,027 1,401,079 1,418,716 1,443,550 1,464,297
Sidoarjo 1,592 385 1638,669 1,682,278 1,738,285 1,787,771
Mojokerto 938,758 954,161 068,502 989,965 1,008,740
Jombang 1,152,962 1,163,083 1,172,439 1187178 1,199,658
Nganjuk 1,015,318 1,022,050 1,028,260 1,041,812 1,063,569
Madiun 653,421 655,234 656,918 660,873 864,282
Magetan 621,738 621,222 620,750 621,160 621,511
Ngawi 833,944 837,072 839,945 846,355 851,884
Bojonegoro 1,195,706 1,204 542 1,212,700 1,226,691 1,238,811
Tuban 1,061,529 1,069.618 1,077,088 1,087,121 1,095,795
JLamongan 1,221,528 1,229,000 1,235,880 1,249,867 1,261,972
Gresik 1,026,488 1,043,747 1,059,622 1,081,800 1,101,000
JBangkalan 864,279 875,584 886,077 907,651 926,560
Sampang 812 575 823 498 833640 855405 874,512
IPamekasan 722,148 731,487 740,154 755,331 768,587
Sumenep 1,016,812 1,024,843 1,032,260 1,045,501 1,056,985
Kota Kediri 251,697 251,872 252,033 253,287 254,367
" [Kota Blitar 122,683 123,027 123,344 124,203 124,944
Kota Malang 756,294 762,155 767,567 773,703 776,002
Kota Probolinggo 196,591 198,493 200,252 203,056 205,490
Kota Pasuruan 172,840 174,859 176,730 179,587 182,072
Kota Mojokerto 110,100 111,087 111,999 114,339 116,383
Kota Madiun 169,595 169,536 169,481 170,260 170,931
Kota Surabaya 2633067 2,647,283 2,660,381 2,681,002 2,698,972
Kota Batu 170,030 173,763 177,256 181,631 185,467
' Jawa Timur 35,633,394 35,930,451 36,205,960 36,668,408 37,070,711
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LAMPIRAN 8

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

PDRB PER KAPITA MENURUT LAPANGAN USAHA ATAS DASAR HARGA KONSTAN
KABUPATEN/KOTA Di PROVINSI JAWA TIMUR

Kabupaten /Kota TAHUN
2001 2002 2003 2004 2005 RERATA

Pacitan 2.047 475 81 207827126 | 212396588 | 217232588 | 225403230 | 213521423
Pororogo 264294169 | 274069874 | 284049316 | 203583250 |  3.050.75180 |  2,842.143.58
Trenggalek 236017426 |  2,434,384.41 249033874 | 2,553479.51 265345429 |  2,500,166.24
Tulungagung 532397030 |  5582.197.05| 582837181 6,103,30082 | 642521881 5,852,613 52
Blitar 355371195 |  3,664599.82 |  3.831977.07 | 3097462548 | 412877751 3,830,738 55
Kedii 324236149 | 320087076 |  3.38296327 ] 346380221 358022054 |  3,399,643.65
Malang 415791247 | 432080743 | 449454886 | 468381606 |  4,01687399]  4514,809.76
Lumajang 3952,04075 |  4067,76542 | 421116763 | 440025520 | 462489170 425122416
Jember 328050995 | 340956257  353537275| 367398015 |  3,87824293 |  3567,337.67
Banyuwangi 465314749 | 485483987 | 505540186 |  523634185| 547859362 | 505606894
Bondowoso 2,219,097.11 227692488 | 235264658 | 244107345 | 255392067 | 2,368,734 54
Situbondo 302048356 |  4,052,74447 |  4.220367.08|  4,38037340| 461082521 4,236,958.74
Probolinggo 447023448 | 463877721 4,803247.26 | 498963620 | 518327196 |  4.817.033.64
Pasuruan 315851873 | 3245193181  37368213.14 |  3.515555.04 |  3.686,164.30 |  3,94,720.08
Sidoario 11,646,80032 |  11,825.969.50 | 12275.007.64 | 12.68042578 | 13,176,193.35 | 12,320,879.34
Mojokerto 4,320,887 11 442496774 |  4599.01314 | 483624765 | 502749053 |  4.641.72123
Jombang 353764664 |  386344325] 381419636 |  3.061437.74 | 413533944 | 382241260
Nganjuk 3,184,380 11 330569828 | 3445.966.51 357702768 |  3.76680022 |  3,455976.36
Madiun 296794185 | 307456330 | 313043492 | 319062529 | 331499160 313571139
Magetan 360856123 |  3.73218336| 386777585  4,024,476.51 421446710 |  3,889,492.81
Ngaw) 258352647 | 263723775 |  2,690,556.21 277475129 | 2.865869.07 |  2.710,357.96
Bojonegoro 3,338.489.61 3,438,227 71 352149649 |  3,65183556 | 3.83030013|  3.556.069.90
Tuban 417717102 | 429259870 |  4419487.79 |  4547.257.96 |  4,736333.90 |  4,434,565.88
Lamongan 278764998 | 288534453 |  2000517.00|  3,083.771.38 | 323272037  2,998.00067
Gresik 961837215 | 995271364 | 10,336615.83 | 1074028122 | 1130069312 10,389.735.19
Bangkalan 2,744.914.62 | 280868120 |  2.88165238 | 204307749 | 302630476  2,880,944.11
Sampang 236450769 | 240536380 | 244324452 | 248458099 | 2,548,357 31 2,449 208 88
Pamekasan 2,001,928.68 |  2,038,077.04 |  2,098,702.04 | 214307302 |  2.197.869.41 2.095,930.04
Sumenep 3,040277.32 ] 408358116 | 4214768 41 431186480 |  4484.12395| 420602313
Kota Kediri 7219925633 | 69,777.499.13 | 7276848115 | 7636748132 | 77.205583.55| 7368566029
Kota Blitar 3.970.285.04 | 425524031 448037310 |  4,707,648.04 |  4.971,17469 |  4,476,94424
Kota Malang 11,603,987.21 | 1102958930 | 12,397,99150 | 13,077.19195| 13783238374 1255842876
Kota Probolinggo 6,392,111.59 | 665088483 | 687702140|  7177.85340 | 7.593.78062|  6,840.130.37
Kota Pasuruan 412925463 |  4207,052.08 | 444737464 | 458695056 | 478878477 |  4.45028513
Kota Mojokerto 7.204.683.11 7692,864.95 | 806309566 | 8373021.15] 869764124 | 800662122
Kota Madion 4369,709.25 |  4,590,355.08 |  4.767.93764 |  4.968.166.71 526512739 ]  4.796.263.62
Kota Surabaya 19,580,665.50 | 2048501451 | 2145479686 | 22,851 470.77 | 2432531947 ] 21,739,45338
Kota Batu 487141504 | 508043550 | 520074136 |  5491,01475| 571996134 | 529071362

Jaws T 590593672 |  6,079,865.97 | 632173428 | 6.60592879| 691582603 |  6,365,858.36
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LAMPIRAN 9

PERTUMBUHAN PDRB ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TIMUR

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

TAHUN
Kabupaten /Kota 2001 2002 2003 2004 2005 RERATA
%% % % Y% % Yo

Pagitan 0.92 207 2.70 3.09 4.45 2.64
Ponorogo 3.34 4.01 3.92 4.08 4.54 3.88
Trenggalek 4.04 3.34 2.83 1.47 4,73 3.68
Tulungagung 4 .88 548 4.98 5.69 8.11 5.42
Blitar 2.18 3.81 502 475 4,76 4.06
Kedirt 4,59 2.52 321 4.26 412 374
Malang 418 4.30 436 5.53 &.11 489
Lumajang 3.23 3.98 410 5.52 5.99 4.48
Jember 274 4.29 4.28 472 626 4 46
Banyuwangi 4,30 480 4 .56 449 534 470
Bondowoso 2.2t 3.21 3.88 4.86 541 3.87
Situbondo 2.01 4.01 4.73 472 6.06 4.31
Probolinggo 3,59 477 446 512 4.94 458
Fasuruan 144 4.24 517 6.13 6.36 507
Sidoarjo 373 4.4% 5.56 6.74 6.87 568
Mojokerto 3407 4.09 5.50 7.49 5.93 5.21
Jombang 282 448 4.95 517 551 4 58
Nganjuk 2.27 4.50 4.88 517 6.49 4 66
Madiun 380 3.88 2.08 2.54 4.43 3.35
Magetan 2.58 334 & o) 412 478 3.67
Ngawi 223 246 2.37 3.92 3.96 2.99
Bojonegera 2.88 375 312 4,90 5.82 4.11
Tubhan 6.15 3455 3168 3.85 4.89 4.44
Lamangan 3.09 414 423 462 5.50 432
Gresik 4.11 522 5.46 6.06 7.09 5.59
Bangkalan 3.33 3.66 3.83 462 497 408
Sampang 183 3.09 2.83 4.35 4.86 341
Pamekasan 0.80 312 419 4,21 4.38 3.34
Sumenep 0.38 448 3.96 382 5.14 351
Kota Kediri 431 (3.29) 435 550 162 2.50
Kota Blitar 382 748 556 5.80 6.23 5.78
Kota Malang 2.38 380 466 6.32 6.12 461
Kota Probolinggo 1.77 520 418 5.84 7.06 481
Kota Pastruan 412 528 461 4.85 5.80 493
Kota Mojokerto 5.55 773 568 6.01 5.72 6.14
Kota Madiun 391 501 427 424 6.38 477
Kota Surabaya 4.88 518 528 734 7.16 5.98
Kota Batu 452 6.58 6.23 6.35 .37 6.01

Jawa Timur 3.81 3.80 478 5.83 5.84 4.81
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TIPOLOGI KLASSEN PROVINSI JAWA TIMUR TAHUN 2001/2005
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Kabupaten Kota Pmu:EBmI:l PDREJ xm:n Pnﬁea::::m K:EB&A;; TIPOLOGI DAERAH
Pacian 264 443 | RENDAH 213521423 |  6886575.70 | RENDAH RELATIF TERTINGGAL
Ponorogo 388 443 | RENDAH 2842143568 |  6.386575.70 § RENDAH RELATH TERTINGGAL
Trenggatek 388 443 | RENDAH 250016624 688657570 | RENDAH RELATIF TERTINGGAL
Tulungagung 5.42 443 | TINGGI 585261352 |  6.886,575.70 | RENDAH RERKEMBANG GEFAT
| itar 408 4.43 | RENDAH 365073855 | 688657570 { RENDAH RELATF TERTINGGAL
Kedii 374 4.43 | RENDAR 339964365 |  6,866575.70 | RENDAH RELATIF TERTINGGAL,
IMatang 459 443] TiNGG) 451480076 | 688657570 | RENDAH BERKEMBANG CEPAT
Lumajang 448 443 | TiNGGI 425122416 | 668657570 | RENDAH BERKEMBANG CEPAT
Jomber 446 443]| Tvee! 355733767 | 8.886.575.70 | RENDAH BERKEMBANG CEPAT
Banyuwangi 470 443 | Triaol 505606494 | 656557570 | RENDAH BERKEMBANG CEPAT
Bondowoso 387 4.43 | RENDAH 236873454 | 688657570 | RENDAH RELATIF TERTINGGAL
Situbondo 431 443 | RENDAH 423695874 |  8885575.70 | RENOAH RELATIF TERTINGGAL
{Probolinggo 458 1431 TNGGI 431703384 |  6:888575.70 | RENDAH BERKEMBANG GEPAT
Pasuruan 507 443 | TINGG! 330472008 | 686657570 | RENDAH BERKEMBANG CEPAT
Sidoarjo 566 43} TiNGat 1232087934 | 688657570 | TiNeG! | CEPAT MAJU DAN GEPAT TUMBUH
{Mojokerto 521 443 | TING@ 464172123 | 688657570 | RENDAR BERKEMBANG CEFAT
Jombarg 488 143} 7nca 382241268 | 8,886575.70 | RENDAH BERKEMBANG CEPAT
Nganjuk 466 443| TNGGl 3455097638 |  6,896,575.70 | RENDAH BERKEMBANG CEPAT
Madiun 335 443 | RENDAH 319671130 | 686657570 | RENDAH RELATIF TERTINGGAL
Magetan 367 443 | RENDAH 388949281 ]  6,886,575.70 | RENDAH RELATIF TERTINGGAL
{ngawi 299 4.43 | RENDAH 271036796 |  6.866,575.70 | RENOAH RELATIF TERTINGGAL
Bojonegore a1 4.43 | RENDAH 555608090 6,886575.70 | RENDAH RELATIE TERTINGGAL
Tuban 444 443 | TivGal 443456988 | 686657570 | RENDAH BERKEMBANG CEPAT
Lamengan 432 4.43 | RENDAH 200800067 | 686857570 | RENDAM RELATIF TERTINGGAL
Grasik 559 a43 | TiGaI 10368973515 | 668857570 | TINGG! | CEPAT MAJU DAN CEPAT TUMBUM
IBangkalan 408 4.43 | RENDAH 286094411 |  6886575.70 | RENDAH RELATIF TERTINGGAL
[sampang 3.41 4.43 | RENDAH 244820888 |  6,886,575.70 | RENDAH RELATIF TERTINGGAL
Pamekasan 334 443 | RENDAH 209593004 | 888857570 | RENDAH RELATIF TERTINGGAL
Surmenep 351 443 | RENDAH 420692313 | 688657570 | RENDAM RELATIF TERTINGGAL
Kota KedHi 250 4.43 | RENDAH 7368566026 | 688657570 | TiNGGI MAJU TAP TERTEKAN
Kota Blftar 578 443] TINGGI 447694424 | 680657570 | RENDAH BERKEMBANG CEPAT
Kota Mataing 46 443 | TINGGI 1255842876 | 688857570 | TINGGI | CEPAT MAJU DAN CEPAT TUMBUH
Kota Probolinggo 48 443 TINGGI 5.94013057 | 688657570 | TINGG) | CEPAT MAJU DAN CEPAT TUMBUH
Kots Pasuruan 493 4431 TINGGI 445028543 |  6:886,575.70 | RENDAH BERKEMBANG CEPAT
Kota Mojokerto 6.14 443 | NGl 800562122 [ 6586575701 TINGG) | CEPAT MAJ DAN CEPAT TUMBUH
Kota Madiup 477 443 | TINGal 479526362 | 6.888,575.70 | RENDAH BERKEMBANG CEPAT
Kota Strabaya 598 443 | TNGo) 2173945336 | 683657370 | TINGG! | CEPAT MAJU DAN CEPAT TUMBUH
Kota Batu 601 443 | ™ol 520071362 639657570 | RENDAH BERKEMBANG CEPAT
Jawa Timur 4581 443 5,365,368.36
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LAMPIRAN 11

LQ RATA-RATA MENURUT LAPANGAN USAHA ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000
KABUPATEN/KOTA TAHUN 2001-2005

Kabupaten /Kota SEKTOR
1 2 3 4 5 [ 7 8 ]

Pacitan 2.26 3.42 0.13 0.41 1.81 0.40 0.89 1.61 2.02
Ponorogo 1.58 1.81 0.30 077 2.13 (.98 0.85 1.10 1.55
Trenggalek 175 1.26 030 024 0.96 0.71 0.93 0.92 278
Tulungagung 1.03 1.31 0.59 0.66 0.52 1.18 0.58 2.32 1.48
Blitar 266 188 010 0.43 043 0.92 037 1.06 1.24
Kediri 2.03 1.55 0.62 0.24 0.28 0.87 0.41 0.9 1.21
Malang 1.88 1.38 0.58 103 0.35 0.91 073 0.76 1.72
Lumajang 1.92 1.80 0.58 0.58 1.05 Q.76 0.54 187 0.98
Jember 239 2.54 0.27 0.55 073 073 0.70 1.24 1.17
Banyuwangi 2.58 2.16 0.23 0.42 0.08 089 0.95 113 068
Bandowoso 267 0.20 0.26 0.34 068 0.69 0.23 1.87 1.33
Situbondoe 1.70 1.20 0.36 0.60 0.70 1.32 0.83 0.75 1.01
Probolinggo 2.06 1.83 048 0.89 145 077 0.59 0.75 1.14
Pasuruan 1.46 0.01 1.07 1.28 0.55 082 0.48 0.74 1.21
Sidoarjo 0.23 1.07 183 0.97 0.5% 0.77 1.68 0.27 0.48
Mojokerte 125 0.86 1.28 0.64 0.53 0.82 068 067 0.83
Jombang 1.85 087 0.36 1.45 0.59 1.08 1.10 0.73 1.28
Naanjuk 1.81 0.98 0.32 025 (.60 136 0.37 0.78 122
Madiun 1.89 147 012 0.54 1.95 0.94 0.48 0.90 214
Magetan 1.95 034 0.26 0.59 $.55 0.492 0.34 078 221
Ngawi 2.04 0.34 022 038 1.06 1.06 0.54 1.02 1.68
Bojonegera 2.03 1.55 023 0.56 0.83 0.86 0.54 1.03 1.83
Tuban 1.47 7.07 0.65 182 1.75 0.65 0.50 0.63 0.591
Lamongan 2.49 011 0.18 094 0.78 1.03 0.28 0.64 1.40
Gresik 0.61 111 1.66 2.88 1.38 0.82 0.38 0.76 0.24
Bangkalan 2.04 078 0.15 047 1.43 093 1.20 0.561 166
Sampang 2.83 4 64 0.03 0.51 0.79 063 0.42 0.71 132
Pamekasan 3.06 067 0.04 0.77 1.08 0.42 0.70 1.15 1.83
Sumenep 2.89 4.82 0.09 0.06 0.47 055 055 0.74 1.13
Kota Kediri 0.01 0.00 2.99 0.14 0.04 0.79 0.13 .62 0.12
Kota Blitar 0.50 0.04 0.37 t.88 1.29 0.85 328 247 2.24
Kota Malang 0.04 0.04 1.20 0.27 0.56 140 0.58 1.63 1.33
Kota Probolinggo 0.54 0.01 0.58 1.45 0.08 1.48 2.74 1.46 1.04
Kota Pasuruan 028 011 .56 169 1.81 1.41 218 1.51 1.38
Kota Mojokento 0.08 0.00 0.56 221 145 149 2.74 1.45 1.36
Kota Madiun 0.14 0.02 8.79 1.28 3.33 0.82 2.13 210 183
Kota Surabaya 001 0.01 1.1 1.56 1.88 1.32 1.70 1.27 (.88
Kota Batu 1.08 Q.11 0.28 0.88 0.28 1.87 0.54 078 138

Jawa Timur 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
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LAMPI 3
MDBWS SPESALISAS! SEKTOR ATAS DASAR LAPANGAN LEAHA KARUPATENMKOTA DI JAWA TIMUR TAHUN 2008
Kodel KABLPATERMKOTA
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LAMPIRAN 14
DATA LOGIT DAN LOGISTIK
No Kabupaten /Kota GR PK si K
1{Kabupaten Pacitan 2.64 2,135,214.23 0.33 0.00
2[Kabupaten Ponorogo 3.98 2,842,143.58 0.24 0.00
3]|Kabupaten Trenggalek 3.68 2,5600,166.24 0.23 0.00
4]Kabupaten Tulungagung 5.42 5,852,613.52 0.28 1.00
S|Kabupaten Biitar 4.06 3,830,738.55 0.29 0.00
6|Kabupaten Kediri 3.74 3,399,643.65 0.24 1.00
7 |Kabupaten Malang 4.89 4,514,809.76 0.24 1.00
8|Kabupaten Lumajang 448 4 251,224.16 0.26 0.00
9lKabupaten Jember 4.46 3,5657,337.67 0.28 1.00
10|Kabupaten Banyuwangi 470 5,056,064.94 0.31 1.00
11| Kabupaten Bondowoso 3.87 2,368,734.54 0.31 1.00
12| Kabupaten Situbondo 4.31 4 236,958.74 027 1.00
13|Kabupaten Probolinggo 4.58 4,817,033.84 0.28 1.00
14|Kabupaten Pasuruan 507 3,394,729.08 0.29 1.00
15|Kabupaten Sidoario 5.68 12,320,879.34 0.46 1.00
186 |Kabupaten Mojokerto 5.21 4,641,721.23 0.32 1.00
17]Kabupaten Jombang 4.58 3,822,412.69 0.26 0.00
18|Kabupaten Nganjuk 4.66 3,455,976.36 0.30 0.00
19| Kabupaten Madiun 3.35 3,135,711.38 0.3 0.00
20|Kabupaten Magetan 3.67 3,889 462.81 0.31 Q.00
21|Kabupaten Ngawi 299 2,710,387 .96 0.30 0.00
22|Kabupaten Bojonegora 4.11 3,556,069.90 0.33 1.00
23{Kabupaten Tuban 4.44 4,434 569.88 0.37 1.00
24[Kabupaten Lamongan 4.32 2,998,000.67 0.36 1.00
25]Kabupaten Gresik 5.59 10,389,735.19 0.41 1.00
26Kabupaten Bangkalan 4.08 2,880,944.11 0.35 1.00
27]Kabupaten Sampang 3.41 2,449 208.88 0.47 0.00
28|Kabupaten Pamekasan 3.34 2,095,930.04 0.50 0.00
29| Kabupaten Sumenep 3.51 4,208,923.13 0.55 0.00
30|Kota Kediri 2.50 73,685,660.29 0.49 1.00
31|Kota Biitar 578 4,476,944.24 0.24 0.00
32|Kota Malang 4.61 12,558,428.76 0.19 1.00
33|Kota Probolinggo 4.81 6,940,130.37 0.17 1.00
34|Kota Pasuruan 4,93 4,450,285.13 0.15 1.00
35Kota Mojokerto 6.14 8,006,621.22 0.19 1.00
36{Kota Madiun 477 4,796,263.62 0.24 0.00
37 Kota Surabaya 5.96 21,739,453.38 0.20 1.00
38]Kota Batu 6.01 5,290,713.62 0.00 1.00
Jawa Timur 4.81 5,365,858.36 0.28
Ket :

K = 1,00 untuk kawasan andalan
0.00 untuk kawasan bukan andalan
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Predicted
No Kabupaten /Kota GR PK Si K Groups
1 | Pacitan 0,33 207292617 1 064 | 0O 0
2 | Ponorogo 0,47 2615911791 049} 0 0
3 | Trenggalek 0,46 233811123 | 061 0 0
4 | Tulungagung 0,67 529701007 | 0,56 | 1 1
5 | Blitar 0,52 359240825 | 058 | 0 1
6 | Kediri 0,48 3281139,15 1 0,48 | 1 0
7 | Malang 0,69 405935344 | 0,49 | 1 1
8 | Lumajang 0,73 4101546051 051 | 0 1
9 | Jember 0,53 338692433 | 0,56 | 1 1
10 | Banyuwangi 0,40 471314589 | 061 | 1 1
11 | Bondowoso 0,60 227002267 | 061 | 1 0
12 | Situbendo 0,70 403845619 | 059 | 1 0
13 | Probolinggo 0,55 457450806 | 0,55 | 1 1
14 | Pasuruan 072 327507498 | 058 1 0
15 | Sidoarjo 1,13 1302651752 | 0,92 | 1 1
16 | Mojokerto 0,64 4455850,07 | 064 | 1 1
17 | Jombang 0,60 358812321 | 052 | 0 1
18 | Nganjuk 0,72 3250382271 069 | 0 0
19 | Madiun 0,27 2985442131 0611 0 0
20 [ Magetan 0,48 3570226801 0621 0 1
21 | Ngawi 0,44 258370820 06110 0
22 | Bojonegoro 0,53 337783128 | 0,66 | 1 0
23 | Tuban 0,80 424512576 | 0,75 1 1
24 | Lamongan 0,60 280286113 | 0,73 | 1 g
25 | Gresik 1,04 9920412,33 | 080 | 1 1
26 | Bangkalan 0,42 287237453 | 0,70 | 1 0
27 | Sampang 0,18 2497192,77 | 0,93 | 0 0
28 | Pamekasan 0,41 208058644 | 1,01 ] 0 0
29 | Sumenep 1,01 402826069 | 1,08 | 0 1
30 | Kota Kediri 0,66 7150119452 | 0,95 | 1 1
31 | Kota Biitar 0,81 400776747 1 0481 0 1
32 | Kota Malang 1,17 1208423234 | 0,35} 1 1
33 | Kota Probolinggo 0,66 669821714 1 0,32 | 1 1
34 | Kota Pasuruan 0,85 420080788 | 027 | 1 1
35 | Kota Mojokerto 0,98 723924501 | 0,34 | 1 1
36 | Kota Madiun 1,23 429141220 | 035| 0 1
37 | Kota Surabaya 1,25 2036492547 | 0,20 | 1 1
38 | Kota Batu 1,23 472884565 | 0,00 | 1 1
Jawa Timur 0,83 6023480,36 | 0,60
Ket :

K = 1,00 untuk kawasan andalan dan 0,00 untuk kawasan bukan andalan
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Logistic Regression

Case Processing Summary

Unweighted Cases® N Percent
Selected Cases Included in Analysis 38 100,0
Missing Cases 0 ¢
Total 38 100,0
Unseiected Cases C .0
Total 38 100,06

a. If weight is in effect, see classification table for the total
number of cases.

Dependent Variable Encoding

QOriginal Vaiue Internal Value
Kawasan Bukan Andalan 0
Kawasan Andalan 1

Block 0: Beginning Block

Iteration Histony?.t:<

-2 Log Coefficients

lteration likelihood Constant

Step 1 50,883 421

0 2 50,982 427
3 50,982 427

4. Constant is included in the modal.
P. Initial -2 Log Liketihood: 50,982

C. Estimation terminated at iteration number 3 because
parameter estimates changed by less than ,001.

Classification Tableéht

Predicted
Kawasan
Kawasan

Bukan Kawasarn Percentage

Observed Andalan Andalan Carrect
Step 0  Kawasan Kawasan Bukan Andalan s} 15 N4
Kawasan Andalan 0 23 1000
Qverall Percentage 60,5

a. Constantis included in the madel.
b. The cut value is ,500
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Variables in the Equation

B | SE | Wad of Sig. Exp(B)
Step 0 Constant 427 | 332 | 1659 1 198 1,533

Variables not in the Equatiod

Score df 'J 3ig.
Step  variables GR 3,680 1 055
0 PK 2,275 1 131
Sl 1610 ! 1 204

a. Residual Chi-Squares are not computed because of redundancies.
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Block 1: Method = Backward Stepwise (Wald)

lteration Historyb.c.d.e

-2 log Cuoelficients
lteration fikelihvod ;| Constant GR PK S
Step 1 44 504 102 1,409 ,000 -1,558
1 2 43,233 225 1,548 000 2,137
3 40,471 270 278 000 -2.248
4 38,145 - 108 -1,068 ,ooo -2.410
5 37.031 -1.405 -1,502 ,000 -1,823
5 36,804 -2,230 -1,858 000 -1,665
7 36,799 -2,345 -1,835 ,000 -1.650
B 36,799 -2,348 -1,841 Renin} -1.650
g 36,799 -2,348 -1,841 ,000 -1,650
Step 1 45 567 -1,126 1,845 000
2 2 44 454 ~1,330 2,049 ,000
3 41,664 -1,383 832 000
4 38,835 -2,085 - 376 ,000
5 37.486 -3,199 -1,085 ,000
B 37,296 -3,765 -1,507 000
7 37,293 -3,848 -1,677 ,000
a 37.293 -3,849 -1,878 000
9 37,293 -3,849 -1.579 ,000
Step 1 48,146 141 000
3 2 45272 -,234 ,000
3 41,407 -1,126 000
4 38,855 -2,259 000
5 37.809 -3,378 000
6 37.844 -3,758 000
7 37.844 -3,783 Relels]
8 37.844 -3,783 000
2. Method: Backward Stepwise (Wald)
b. Constant is inchuded in the model.
€. |nitial -2 Log Likelihood: 50,982
d. Estimation terminated at iteration number 9 because parameter estimates

changed by iess than ,001.

e. Estimation terminated at iteration number 8 because parameter estimates
changed by less than ,001,
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Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-sgquare df Sig.
Step1  Step 14 184 3 003
Block 14,184 3 003
Model 14,184 3 003
Step 22 Step -.494 1 482
Block 13,680 2 001
Model 13,690 2 Reie)
Step &3 Step -.551 1 458
Bilock 13,138 1 000
Model 13,128 | 1 ,000

a. A negative Chi-squares value indicates that the
Chi-squares value has decreased from the

previcus step.

Model Summary

2Log | Cox&Snell | Nagelkerke
Step likeiiheod . R Square R Sguare
1 36,7997 S 422
2 37,2937 1303 410
3 37.844F 292 ,396

a. Estimation terminated at iteration number 9 because

b. Estimation terminated at iteration number 8 because

parameter estimates changed by less tham 001

parameter estimates changed by less than ,001,

Hosmer and Lemeshow Test

Step | Chi-square |: df Sig.

1 8993 | 8 343
2 8,921 8 349
3 7.970 | 8 436
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Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test

Kawasan = Kawasan Kawasan = Kawasan
Bukan Andalan Andalan
Observed | Expected | Observed | Expected Total
Step 1 3 3271 1 729 4
L 2 3 2,853 1 1,147 4
3 2 2,505 2 1,495 4
4 1 1,914 3 2,086 4
5 4 1,655 0 2,345 4
6 2 1,437 2 2,563 4
7 ¥ ,985 4 3,015 4
& o 370 4 3,630 4
g 0 ,010 4 3,990 4
10 0 000 2 2,000 2
Step 1 3 3,269 1 731 4
2 2 3 2,803 1 1,197 4
3 2 2,361 2 1,638 4
4 q 1,946 3 2,054 4
5 4 1,721 0 2,279 4
B 2 1,385 2 2,615 4
7 0 1,147 4 2,853 4
8 0 ,357 4 3,643 4
g 0 ,009 4 3,991 4
10 0 ,000 2 2,000 2
Step 1 3 3,193 1 807 4
3 2 3 2,844 1 1,156 4
3 2 2,376 2 1,624 4
4 1 2,048 3 1,952 4
5 4 1819 0 2,381 4
6 1 1,312 3 2,688 4
7 1 1,052 3 2,948 4
8 0 540 4 3,460 4
9 0 0186 4 3984 4
10 o ,000 2 2,000 2
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Classification Tablé'

Predicted i N
amsn___|
Kawasan f
Bukan ] Kawasan | Percentage
Observed Andatan Andalan l Coirect
Step 1 Kawasan Kawasan Bukan Andalan 8 7 53.3
Kawasan Andalan 5 18 78,3
Qverall Percentage ’ i B8 4
Step 2 Kawasan Kawasan Bukan Andalan b3 7 53.3
Kawasan Andatan g 18 ' 78.3
Overall Percentage ! 584
Step3 Kawasan Kawasan Bukan Andalan 8 | 7 ‘ 53.3
Kawasan Andalan 7 18 ) 59.6
Overall Percentage ! 53.2
a. The cut value is 500
Variables in the Equation
B | SE | Wald df Sig. Exp(B)
Sep  GR -1.9417) 2,266 | 734 1 392 144
1 PK 000 ‘ 000 l 3,686 1 055 1,000
Sl -1,650 2,430 | 461 1 A87 192
Constant -2,348 E 2832 1 BB7 1 407 096
Step  GR -1.579 ! 2146 J 541 1 462 208
2 PK 000 000 4,220 1 040 1,000
Caonstant -3.849 ‘ 1.844 | 4,359 1 037 021
Siep  PK 000 | 000 | 5,193 i 023 1,000
3 Constant -3,783 | 1,744 [ 4,705 1 030 023
a. Variable(s;) entered on step 1. GR, PK, Si.
Correlation Matrix
Constant GR { PK Sl
Step  Constant 1,000 -125 | - 635 - 756
1 GR -125 1,000 -582 236
PK -,635 -.582 1.000 | 158
Si - 756 236 158 1,000
Step  Constant 1,000 127 -.809
2 GR 127 1,000 - 663
Pk -.B09 -.BB3 1,000
Step  Constant 1,000 -,974
3 PK -974 | 1,000 !
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Variables not in the Equation

Score df Sig.
Step 2 Variables sl 482 1 487
Overall Statistics 482 1 487
Step P Variables GR .554 1 457
Si 281 1 596
Overall Statistics
veral wta 1,067 2 587
& Variabte(s) removed on step 2. SI.
b. Variable(s) removed on step 3: GR.
Crosstabs_Predicted*Observed Groups
Kawasan * Predicted Value Crosstabulation
Count
Predicted Value
Kawasan
Bukan Kawasan
Andalan Andalan Total
Kawasan Kawasan Bukan Andalan 8 . 15
Kawasan Andalan 7 16 23
Total 15 23 a8
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